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ABSTRACT

Tri Handayani, 2020, Development of Leatning Tools r Role Playing
Model Assisted by Wayang Figure to Improve Responsbility Altiiudes and
Capabilities of the Youth Oah Vocational School Elementary (Jass Material.
Primary School Teacher Education Study Propram, Posigraduate Program,
TIniversitas Terbuka The purpose of this study was © fnd ow the procedure of
developing leamning devices, to analyze the validity of learning devices, © analyze
the practicality of learning devices, © analyze the effectiveness of leamning tods
n the role playing modet in F‘uppet Charmtem to mprove Responsibility and
Communication el leamniflg device
developed wih Role I i upport the teaditag
and learnip n plans, teacliing
materials, worksh mmodet in this srody 8 4

D which is mod) ! stages. Testing
larpe-scale ! | group {pretest-
pestiest coptrol {SDN Simpar, as an
prfmrnent 1 ¢ ading as a control
] {nnﬂ} supery

the ability to
st uses the no e
learning tuicom .

ltylastsemfrcm
test, and the

he eff ectiveness
tools developed

completeness of
St}, comparative
tha the learning
del m the Youth

Medge maternial rema found a8
cateporie’s : RFP = 3.82 {very
good), LK 13 {very good).
Practical eriteg acher #1 managing
learmning= s = 80,62 Yo very

good calepd le Sk AN L ) Comunication
Ability Varni hyg- #Fical 2 1 faction, 2) thete
are diffzre _ ar treated with the
Role Mlaving Model # ibe experiinentat class and those who are 0ot treated I the
confral class , 3 there b a positive influence of the responsibility character
varable on sulenls nmumeracy ability with the equation P = 12216 + 0,281x
which means tha each addition of the responsibility character variable (X1) by
e unil will increase the value of the Nuneracy Abilicy Test (Y) by 0,821 In the
regression test showed the R squar value of 0.742 or 74.2%, whiclt means that the
responsiveness influences the smdents' numeracy ability by 742% and there an:
gther variables tha affed the Communication Ability (KK} of25,8%.

Keywords: Kole plaping; Waytng Tokok, Tanggang Jawab, Kemampuon
Komunikasi

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ABSTRAK

T Handayani, 2020. Penpembangan Perangkat Pembelajaran Model Role
Playing berbantuan Wayang Tokoh unuk Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab
dan Kemampuan Komumisi Matern Sumpah Pemuda Kelas V Sekolah Dasar

Program ! Pascasarjans,
Universitas Terbuka T atakni  prosedur
pengembanzan pe ] lidan perangkat

pembelajaran  un 151 elajaran, untuk
menganalis .-1 Role Playing
berbanteang W comy Jawab dan
,Ktm&mpua.n mhangkan adalzh
Wayang Tok Perangkat

pembela jaran |J Tes . Model
pengemiban ifikas) menjadt ahap
define, design, dan it mengzunakan
desain eks confrol  provp
desair)) dm imen dan siswa
kelis V 8§ idan dilakukan

dengan va 1 (sam) dosen
pembimbing @ AT W vl i eprakiisan dilihat
dari  kemollls - milel : e giswa terhadap
pembelajar: i ke ; g 0 o j homogenitas,
ketuntasan

ki engpunakan (uji
, uj banding, dan uj pcnganm iregrem] Hasil penchtian menunjukkan
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan madel Kole Plaving berbanman
‘Wayang Tokch pada materi Sumpah Pemuda valid, praktis, dan cfekiif. Kriteria
valid menadapat semua kategori sangat baik vaitu Silabus = 385 (sangat baik),
RPP = 3,82 (sangat baik), LKS = 383 (sangat baik) dan Bahan Apr = 383
(sangat baik) . Kriteria praktis ditunjukkan dan hasil pengamaian kempuan guru
dalam mengelola pembelajpran = 328 (sangat baik) dan ongket respon siswa =
B062%% kategori sangat balk Sedangkan kriteria efcktf ditujukkan dari : 1)
Variabel Kemampuan Komunikasi (KK) mencapai ketuntuasan klasikal maupun
individuat, 2) terdapat perbedaan ratarata TKEK apiara siswa yang yang mendapat
periakvan Model Pembelajaran Role Playing pads kelas chsperonen dun yane
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tidak mendapal perlakuan pada kelas kontrol, 3} terdapat pengaruh posiiif variabel
karakier tangpung jawab lerhadap kemampuan komunikasi siswa dengan
persamazn ¥ = 12,216 + 0281x yang berami setiap penarbahan variabel
karakter tanggung jawab (X;) sebesar satu satwn maka akan menambab nilai Tes
Kemampuan Komunikasi (Y) sebesar 0,281, Dalam uj represi menun jukkan nilad
R squar sébesar 0,742 atau 742%: vang berari siakap tanggung jawab
mempengaruhi kemampuan Komunikasi siswa sebesar 4,2 % dan variabel lain
ada yang mempengaruhi Kemampuan Komuaikasi (KK) ada sebesar 23,8%.

Kata Kunci: Eole Pl
Attitudes and
Postgraduste this siudy was to find
oul the procedun I the validity of
learning de ez, b analze the

, 9}
cifcctiveness pet Characlers o
improve

[mprove Responsibility
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adal aya untuk mempersiapkan generasi

muda, menyamb an jaman yang semakin

maju. Pendi melahirkan generasi
penerus y gai salah satu upaya
pokok p

Pelaksanaan

pendldlkan blsa ditawar lagi,

Undang-Un.

Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pas dikan nasional berfungsi

serta peradaban bangsa

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis
serta bertanggung jawab.

Tujuan akhir pendidikan nasional secara umum adalah peningkatan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam kaitan ini menarik untuk dikaji
bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia dan upaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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lebih berkualitas sebagaimana yang diharapkan agar bangsa Indonesi menjadi
bangsa yang produktif,efisien dan memiliki kepercayaan diri yang kuat

sehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Sistem pendidikan yang mampu mengembangkan pribadi yang

memiliki karakter terpud sonal dan sosial siap memasuki

dunianya seh institusi pendidikan di

Indonesia (7, yang tidak memiliki
tujuan ters S urgen hanya akan

dunia pen

101 1 m te 1 ap gagal mendidik
generasi mud

an formal dewasa ini

penilaian bagi siswa,guru ®ring mengabaikan nilai-nilai afektif
maupun psikomotor. Tidak dapat dipungkiri bahwa model pengajaran yang
diterapkan selama ini hanya menyuguhkan ingatan atau hafalan. Bukan itu
saja peserta didik sebagai subyek dianggap sebagai mesin yang tugasnya
hanya menghafal berlembar-lembar materi. Siswa tidak diajak untuk berfikir

dan bagaimana mengembangkan pikiran sehingga tujuan pendidikan tidak

tercapai (Cahyo, 2013: 19). Praktik pendidikan yang tidak memiliki tujuan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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tersebut sebagai prioritas utama yang sangat urgen hanya akan menghasilkan
sumber daya insani dengan nilai tawar rendah. Untuk mencapai tujuan
tersebut  diperlukan upaya yang terus menerus.Untuk mencapai
tujuankompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut maka diperlukan
suatu perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), b aluasi yang terukur. Tersedianya

perangkat pemb or yang dapat menunjang

proses pemb tkan mutu pendidikan,

ketersedi a udahan dan dapat

Selal-elaj-pembelajaran sebuah

mata pelajaran

at dan didukung dengan
A Hal ini juga berlaku
agoaraan(IPS).  Imu
Pengetah® : e, ; clagaraf~¢i sekolah dasar
yang memiliki cakupan m¥eg bat luas, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya rumusan tujuan pendidikan pendidikan kewarganegaraan. Tujuan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialadalah warga negara yang cerdas dan
baik, yakni warganegara yang bercirikan tumbuh kembangnya kepekaan,
ketanggapan kritisasi dan kreatifitas sosial dalam konteks kehidupan

bermasyarakat secara tertib, damai dan kreatif. Peserta didik dikondisikan

untuk selalu bersikap kritis sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota
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masyarakat, warga negara yang cerdas dan baik. Proses pembelajaran
diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing),
bela jar memecahkan masalah sosial (social problem solving learning), belajar
melalui perlibatan sosial (social participatory learning), dan belajar melalui

interaksi sosial-kultural sesuai konteks kehidupan masyarakat.

Pembelag yak berlangsung dengan
pendekat_ guru  lebih  banyak
menggun -wa hanya menjadi
pendengar-u-u menjawab soal.

Pembela jar oto jagiy sati-satunya sumber
informasi. S mb gounakan media yang

menunjang. Pem rat membosankan dan tidak

pelajaran yang diUN-kan sehingga baik guru maupun siswa cenderung
menyepelekan. Hasil studi awal menunjukkan bahwa di beberapa Sekolah
Dasar di wilayah Gugus P. Diponegoro UPT Disdikbud Keeamatan Bandar
Kabupaten Batang menunjukkan bahwa praktik pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosialbelum sepenuhnya memiliki tujuan dan prioritas seperti

yang disebutkan sebelumnya sehingga perlu kiranya dilakukan perbaikan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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terhadap pembelajaran yang telah ada selama ini dengan menyediakan

perangkat pembelajaran yang lebih memadai.

Salah satu alternatif model yang dapat dikembangkan untuk
memenuhi tuntutan tersebut adalah model belajar pendekatan model

pembelajaran Role Pl edia Wayang Tokoh. Menurut

Ahmadi (1997), jaran dimaksudkan untuk:

(a) meneran a menyangkut orang
banyak, daqnaik didramatisasikan
dari pada - -dihayati oleh siswa,
(b) melatih ka ikan masalah-masalah
sosial—psik(_; a-el:a dapat bergaul dan

memberi  kemun

adap orang lain beserta

siswa mental, sehingga

meningkatkan minat,antusT®g partisipasi  belajar siswa serta
meningkatkan pernahaman siswa terhadap materi karena adanya demonstrasi
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang diperoleh. Role playing
memberi kebebasan siswa untuk berpikir, berpendapat dan berkreasi secara

mandiri. Juga membantu siswa belajar berinteraksi, nbekerjasama dalam

kelompok, menghargai dan menghormati orang lain sesuai dengan nilai-nilai

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dalam pembelajaran IPS. Sehingga siswa diharapkan lebth memahami,
menghayat1 dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan penggunaan metode role playing berbantuan media
wayang tokoh dalam pembelajaran sudah dibuktikan oleh penelitian
terdahulu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ritha Tuken (2016) dengan

judul penelitian “Penin jar siswa pada mata pelajaran IPS

melalui Pembela j dikelas VI SDN IV Kota

Pare-pare.” metode role playing
terbukti ef.- pada mata pelajaran

| apbtpeitsey e i ) oleh Muhammad
Yusuf Bah-du”del Role Playing

berbantuan Waya®¥ ingk”embelajaran IPS di kelas
28 s B Ko Lapangt®®imana dari data yang

Harum Bangsa Kota Semara

Berdasarkan pemikiran di atas maka dalam rangka peningkatan
karakter Tanggung Jawab dan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, perlu kiranya mengimplementasikan perangkat
pembelajaran [Imu Pengetahuan Sosialdengan pendekatan model Role

Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh pada siswa sekolah dasar.
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Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas,beberapa hal penting

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1

2

Praktik pembelajaran formal masih mengutamakan dimensi kognitif.
Ketersediaan perangkat pembelajaran memberi kemudahan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajar ta pelajaran Imu Pengetahuan

Sosialdi Se ensional yang cenderung

membos
1 pen an  masalah yang

1. Perangkat p% tesis mi adalah perangkat

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

Pengetahuan Sosialadd™ siswa kelas V SD semester 1 pada
materi Sumpah Pemuda.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah model Role Playing
Berbantuan Media Wayang Tokoh.

Penilaian kinerja siswa tidak hanya ketika mengerjakan LKS tetapi juga

menggunakan teknik non tes (lembar pengamatan).
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5. Kriteria ketuntasan minimal menggunakan standar KKM yang

diberlakukan di sekolah tersebut.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah prosedur pengembangan perangkat pembelajaran Role

playing berbatuan koh untuk meningkatkan Sikap

Tanggung J i materi Sumpah Pemuda

Bagai Man Role  playing
Jawab nU pikasi 1 Pemuda Kelas V

Bagaimanaka¥ nbelajaran  Role playing

Bagaimana keefektifan Tl pembelajaran Role playing berbatuan
media wayang tokoh untuk memperkuat karakter Tanggung Jawab dan

kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda Kelas V Sekolah

Dasar?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:
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D. Kegunaan Penelitian

Mengetahui prosedur pengembangan perangkat pembelajaran Role
playing berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan sikap
tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda

Kelas V Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif.

. Menganalisis kevalidan pengembangan perangkat pembelajaran Role

playing berbatuan koh untuk meningkatkan sikap
tanggung ja materi Sumpah Pemuda

Kelas V
. Meng n pembela jaran Role

eningkatkan sikap

tanggu ri Sumpah Pemuda
Kelas V

an perangkat pembelajaran

meningkatkan sikap

i Sumpah Pemuda

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis

maupun secara praktis sebagai berikut:

. Kegunaan Teoritis

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan bagi sekolah dalam rangka memperbaiki perangkat pembelajaran

agar lebih standar.
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10

2. Kegunaan Praktis

Secara empiris hasil penelitian ini memberi kontribusi bagi:
a. Guru
(1) Tersedianya perangkat pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

dengan pendekatan model Role Playing Berbantuan Media
Wayang T. i Sumpah Pemuda bagi siswa kelas
\Y emudahkan guru dalam
(“lajaran yang lebih

(1) Umpan ball plementasi penggunaan perangkat

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan karakter rasa
Tanggung Jawab dan kemampuan komunikasi di sekolah.

(2) Tujuan pendidikan dapat tercapai.

3. Spesifikasi Produk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Silabus

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Silabus yang akan dikembangan memiliki spesifikasi antara lain :
kegiatan pembelajaran model role playing; dan Karakter yang siswa yang

diharapakan tanggungjawab dan keberanian.

b. Renacana Pelaks

RPP iliki  spesifikasi langkah

pembelaj ¢ Tokoh antara lain:
M pen-ndlsku51kan tentang
skena- -gkan konteks dan
dalam hal ini guru

meml:l-n ‘ntu dan mendorong
mereka untu a'wltas bermain peran, (3)
ank; = ¥/ peng Uaida Al ini guru sebaiknya

bahwa bermain peran ringkas dan jelas. Siswa memainkan peran dengan
tepat sesuai perannya di depan penonton; (5) diskusi dan evaluasi, dalam
hal ini siswa sebagai penonton mendiskusikan aspek-aspek dari bermain
peran dan mengekspresikan gagasan-gagasan dan reaksi mereka terhadap
situasi yang ditampilkan; (6) pelaksanaan bermain peran berdasarkan

hasil diskusi dan evaluasi, Setelah dilakukan diskusi tentang berbagai
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strategi alternatif yang mungkin dilakukan, siswa yang sama atau lainnya
memerankan kembali skenarionya; (7) diskusi dan evaluasi, dalam hal ini
semua elemen yang terdapat dalam bermain peran didiskusikan oleh
semua partisipan/sukarelawan yang ikut berperan dalam bermain peran
dan penonton.Alternatif penempatan nilai dan pendekatan, perilaku dan

outcome ditelaah 8) memastikan peran yang tidak

terkait denga

C. Bah- -

sitematy 1 1 1) 1 : Biodata Penulis ;
Kata Pen o nsi; Komptensi Dasar;

dan Tujuan; 5 dari 4 Bab; 5) Rangkuman;

Spesifikasi LembI i Blas®Swa antara lain : siswa belajar untuk
mencapai tujuan tujuan, siswa bekerja sesuai dengan petunjuk kegiatan,
siswa berdiskusi menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan

berdasarkan hasil diskusi kelompok.
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e. Soal Tes

Spesifikasi soal yang dikembangkan antara lain : soal disusun berdasarkan

kisi-kisi soal; soal untuk melihat ketercapaian indikator kemampuan

komunikasi; terdapat kunci jawaban, dan kriteria penilaian

A

A
I
U
h. B 4

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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1. Definisi Perangkat Pem

Per pust akaan Uni versitas Ter buka R

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Setiap kurg an pada filosofi dan teori

pembelajaran, berlandaskan filosofi
kurikulum n jalannya praktik

sering be rung tetap, praktik

& o .
pembela jaran merlukan  perangkat

pembelajaran ses ulum yang berlaku.

herangkat pembelajaran
adalah sej aha 2 i ocdoman yang  akan
dinya perangkat
pembelajaran yang me

arapkan guru akan menciptakan

pembelajaran di kelas yang memadai pula.

Jenis- jenis Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan lembar

penilaian, masing-masing perangkat diuraikan sebagai berikut:

14
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a.  Silabus

Berisi rangkaian pengalaman pembelajaran yang dipadukan dengan
urajan materi pelajaran, alokasi waktu, sumber bahan (Bahan Ajar, LKS,
dan Lembar penilajan) untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD).
Kompetensi merupakan suatu pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai-

nilai yang diwujudkan erpikir dan bertindak, kompetensi

dapat dikenali indikator hasil belajar yang
dapat diuk 1 melalui pengalaman
belajar y’ -an pelajaran secara
konteks-e- meliputi kegiatan

nciptakan terjadinya

tatap mu clag
interaksi o ajr tercipta melalui

interaksi siswa d

alaman belajar terdiri dari
ar psikomotorik, dan
emuat kecakapan

yang diperlukan

untuk menempuh  kehidthg go®oan sukses, bahagia, dan secara
bermartabat, misalnya kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, membangun kerja sama, kesiapan untuk terjun
ke dunia kerja.

Komponen silabus tersebut terdiri atas: (a) identifikasi mata pelajaran
yang akan dipadukan; (b) kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang

harus dipelajari siswa dan siswi; (¢) materi pokok yang mengacu pada suatu

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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tema yang akan disajikan, (d) alternatif strategi pembelajaranyang akan

digunakan; dan (e) alokasi waktu yang diperlukan.

b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Dari satu silabus selanjutnya dapat dioperasionalisasikan kedalam satu

atau lebih RPP. RPP

eskripsi tentang; satuan pendidikan,

mata pelajara alokasi waktu, kompetensi

dasar, hasi umher pemhelajaran, alat
dan ba ]'_ndikator merupakan
pen]aba ran untuk mengetahui

ketercapam an dengan kata kerja
operasioant nt penilaiannya. Kegiatan

belajar menga tu pendahuluan, kegiatan inti

bahan penunjang kegiatan pembelajaran oleh guru, dan lembar penilaian
adalah sumber pemhelajaran minimal yang harus ada agar seorang guru dapat
menjalankan sebuah skenario pembelajaran (RPP), LKS dan lembar penilaian
merupakan bagian inklusif dan integratif dari sebuah RPP yang harus

dilengkapi dengan kunci jawaban.

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka
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3. Media

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran. Media dapat berbentuk

orang atau guru, al i, media cetak, media audio, media

audiovisual, cara umum beberapa isi

ip-prinsip atau konsep

pembdm m
yang © 1 i dengan cepat, mudah

komplek 1 lu HICUs gram computer) yang
relevan pe '

siswa secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen
dan pengajuan pertanyaan. Oleh karena itu, lembar kegiatan siswa berkaitan
dengan pilihan strategi pembelajaran yang menyatu di dalam keseluruhan
proses pembelajaran. Lembar kegiatan siswa dibagi dalam dua macam, yaitu
(1) lembar kegiatan yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan

keterampilan serta menemukan konsep dalam suatu tema ( Lembar kegiatan
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siswa berstruktur ), (2) Lembar kegiatan siswa yang dirancang untuk
membimbing siswa dalam suatu proses belajar mengajar dengan atau tanpa
bimbingan guru (lembar kegiatan siswa tak berstruktur).

Lembar kegiatan siswa (Ibrahim, 2008) LKS dimaksudkan untuk
mengaktifkan siswa,membantu siswa menemukan dan mengembangkan

konsep, melatth sisw ep, menjadi alternatif cara penyajian

materi pelajar iswa, serta dapat memotivasi
siswa. Se ar kegiatan siswa, setiap
lembar I\”‘tena penulisan sebagai
berikut: -k-lswa untuk belajar dan
bekerja, ahami, dan (4) tidak
dikemba_ ‘ sudah diujikan guru
dengan cara c‘ '

Saat Sekarang

berkualitas dibutuhkan guru-guru yang mau dan maimpu mengembangkan
kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas dengan sebaik-
baiknya. Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru) dan peserta
didik (siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pendidik, peserta
didik, dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama pendidikan.

Ketiganya membentuk suatu triangle, jika hilang salah satu komponen, hilang

pulalah hakekat pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat dibantu
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unsur lain seperti media tehnologi tetapi peran guru tidak dapat digantikan
oleh apapun. Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru
sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik profesional

Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan

kemampuan profesio t sekarang banyak guru dalam

melaksanakan erangkat pembelajaran yang
standar, alat peraga yang belum
maksimal; Mdai akan memudahkan

a. Definisi

maktmg sesuai dengan peran
yang tels ' juan-tujuan tertentu (Akbar,
‘figan para pahlawan
kemerdekaan, atd C apKAn kemawAekTnan keadaan yang akan datang
atau menggaimbarkan keadaan lmaginer yang dapat e jadi di mana dan kapan
saja. Zaini, dkk (2008:98) mendefinisikan bermain peran sebagai suatu
aktifitas pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan yang spesifik. Ladousse dalam (Maley, 2000:5)
menyatakan bahwa pada saat siswa sedang menjalankan peran (role)
tertentu,siswa tersebut memainkan (play) bagian tertentu (baik bagian dan

diri siswa sendiri maupun dari orang lain) dalam situasi tertentu. ’Play’
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berarti bahwa peran dilakonkan pada lingkungan yang aman dimana siswa
dapat menikmati dan berkreasi sesuai kemampuannya. Situasi yang terbangun
pada saat sekelompok siswa melakukan role play (bermain peran) di kelas
adalah serupa dengan situasi pada saat sekelompok siswa tersebut sedang

bermain-main seolah sekelompok siswa tersebut menjadi mengajar di kelas.

Dua hal tersebut (berpas a guru dan teman di kelas maupun
bermain perzAtanpa disadari menciptakan
realitas ‘proses mengalami’
pengeta_ interaksi dengan orang
lain. -r-enangkan dan tidak
menimb 1 11 o1

K n'osialdengan pendekatan
model role [‘A be'an manfaat seperti misalnya

ikes i O aftel ui Akbar, 2013: 109) bahwa

al_fungsi namun dua fungsi

ounseling”  yang

dilakukan oleh guru di
Di samping itu Leonard H. Clark (dalam Akbar. 2013: 110) juga

mengemukakan beberapa tujuan penggunaan model role playing diantaranya

adalah:

1. Mengajarkan perasaan, pemikiran, bertindak urutan.

2. Berkulminasi unit.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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3. Membuat situasi historis atau kontemporer yang jelas di mana ada konflik
emosi, sudut pandang yang berbeda, bias, masalah yang disebabkan oleh

perbedaan ras, usia, agama, kebangsaan, etnis atau kembali tanah yang

seterusnya.

4. Membuat siswa sadar akan perbedaan sudut pandang dan konsekuensinya.

5. Membantu siswa perasaan orang-orang yang terlibat
dalam situ n orang lain,

9. Mengm 18] a anusia.
10. Menge pil n dengan menunjukkan

kedua meto®

i
tid #2 gunakan untuk memecahkan

Alasan Penggunaaun Pendeékaian Role Playing

Ada beberapa alasan yang diajukan Ladousse dalam (Maley, 2000:6-
7) mengapa harus menggunakan metode bermain peran, yakni (1) melalm
bermain peran, terdapat banyak sekali macam pengalaman yang dapat
diberikan pada siswa.,misalnya percakapan, permainan komunikasi dan
latihan humanistik, (2) melalui bermain peran kemampuan sosial siswa dapat

diterapkan mulai tingkatan yang rendah; (3) melalui bermain peran, siswa
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yang pemalu akan terlindungi dan; (4) bermain peran merupakan metode
yang menyenangkan. Selanjutnya, Ladousse (Maley, 2000: 7) menegaskan
bahwa bemain peran sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang
mendasarkan pada prinsip pendekatan komunikatif dapat mengembangkan

dan mendorong terciptanya interaksi dalam kelas belajar,serta meningkatkan

motivasi.
Zaini n beberapa alasan yang

mendas ole playing ini. Alasan-

alasan mendemonstrasikan

) membandingkan dan

pengeta

mende
mengkont

menerapkan

pokok permasalahan; (4)
(5) menjadikan problem yang
abstrak mofliadimkeil e adap ketidakpastian yang
pembelajaran yang
dalam memanipulasi
pengetauan dalam cara yomg . (9) mendorong pembelajaran seumur
hidup; (10) mempelajari bidang tertentu dari kurikulum secara selektif, (11)
memfasilitasi ekspresi sikap dan perasaan peserta didik dengan sah; (12)
mengembangkan pemahaman yang empatik dan; (13) memberikan feedback
yang segera bagi pengajar dan peserta didik.
Melalui pendekatan model role playing (bermain peran) siswa

memilih peran, kemudian mempersiapkan pertunjukan seperti yang guru
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bimbing atau arahkan. Stoll dan Beller (Lefrancois, 2000: 254) menyatakan
bahwa bermain peran merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengurangi perilaku buruk siswa.

Lickona (1992:261) mengatakan bahwa metode bermain peran cukup

strategis untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran dan cukup menarik bagi
siswa. Pada saat ses 1 sebuah peran dalam sebuah situasi
moral ia akan Adang orang lain tentang satu
hal, be_ an sesuatu seperti orang
lain me : -mg atau bermain peran
merupa- -enantang siswa untuk
hard-Amato(2003:222)

mengalagas BRSSO | |
juga men ai va tarik yang tinggi bagi

siswa, karena ese wa untuk menjadi kreatif dan

Beberapa saat. Fasilitas yang
211 _berpikir dan memahami
pemeranan dapat
membantu siswa memaha cbih baik bagaimana rasanya berada pada
situasi tertentu.

Mulyasa (2004: 141) menyatakan empat asumsi yang mendasarl
pembelajaran bermain peran untuk mengembangkan perilaku dan nilai sosial,
yang kedudukannya sejajar dengan model-model mengajar lainnya. Asumsi

pertama, secara implisit bermain peran mendukung suatu situasi belajar

berdasarkan pengalaman dengan menitikberatkan isi pelajaran pada situasi
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‘disini pada saat ini’. Model ini dipercaya memungkinkan sekelompok siswa
menciptakan analogi mengenai situasi kehidupan nyata. Terhadap analogi
yang diwujudkan dalam bermain peran, para siswa dapat menampilkan
respon emosional sambil bela jar dari respon orang lain.

Asumsi kedua, bermain peran memungkinkan para siswa untuk

mengungkapkan peras dapat dikenal tanpa bercermin pada

orang lain. engurangi beban emosional

merupaka rmain peran yang lebih
mencka : n, terdapat perbedaan

psikodra ' 1 jgran memandang bahwa
diskusi se diri merupakan kegiatan

ngkan dalam psikodrama,

itulah yang paling utama.

Asumsi ketiga, model bermain peran berasumsi bahwa emosi dan ide-
ide dapat diangkat ke taraf sadar unuk kemudian ditingkatkan melalui proses
kelompok. Pemecahan tidak selalu datang dari orang tertentu, tetapi bisa saja
muncul dari reaksi pengamat terhadap masalah yang diperankan. Dengan
demikian para siswa dapat belajar dari pengalaman orang lain tentang cara

memecahkan masalah yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk
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mengembangkan dirinya secara optimal. Oleh sebab itu, model mengajar ini

berusaha mengurangi peran guru yang terlalu mendominasi pembelajaran
dalam pendekatan tradisional. Model bermain peran dapat mendorong siswa

untuk turut aktif dalam pemecahan masalah sambil menyimak secara

seksama.

Asumsi keem

in peran berasumsi bahwa proses

psikologis vy nilai, perasaan dan sistem

keyakinan mbinasi pemeranan serta
spontan,“ikap dan nilainya yang
sesual --ang dimilikinya perlu
dipertah L an i para siswa sulit untuk

ya mengatakan mengajar role

playing add BRG] isti 013 kcan proses, berpikir kritis,
dan mengfgormasikan tentang data
n role playing telah
diturunkan dari gagasan #ngetahuan dibangun oleh peserta didik
dalam memahami pengalaman mereka, hal ini didasarkan pada paradigma
Contructivist belajar di mana pembelajaran dianggap sebagai konstruksi

pemahaman yang dikembangkan oleh pelajar melalui student centered

learning.
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Pendekatan model ini banyak memberi keuntungan dalam

pengunaannya namun sebagaimana juga metode-metode mengajar lainnya
model ini mengandung beberapa kelemahan diantaranya:

1. Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan

melakukan secara sungguh-sungguh.

2. Role playing mun jalan dengan baik jika suasana kelas

tidak mend

3. Role p arah yang diharapkan
seseommmn akan berlawanan

4. Siswaysess pgk s 1 an peran secara baik
'ﬂ;itugasi dengan baik.

gga dapat bekerja
sama dengan baik. Sebag®indMR# Dela jar-mengajar, bermain peran harus
dipersiapkan dengan baik di mana semua yang terlibat baik sebagai pemeran
maupun yang menyaksikannya saling memiliki keteribatan emosional
sehingga antara yang memerankan dan yang menyaksikan peran itu dapat
memetik pelajaran dari kegiatan yang dilakukan secara bermain peran

tersebut.
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c¢. Macam dan Tipe Model Role Playing
Ada beberapa macam pendekatan bermain peran yang digunakan

untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Zaimi dkk (2008: 101-104)

membagi menjadi empat macam pendekatan bermain peran yang pokok yang

digunakan di kelas, yaitu bermain peran yang berbasis keterampilan ('skill-

based), berbasis 4 problem (problem-based ), dan

wa diminta untuk: (1)
p vang sering melalui

-h sifat-sifat ini sampai
benar-be- -na vang ada dan; (3)

mendemostr yang lain yang biasanya

dilakukan ntuk tu han at 1. Dalam pendekatan berbasis isu,
siswa scodk ' ' mengandalkan peran-
peranges Nalgalam Kehi aitg S i vang berselisih satu
dengan lainnya : Mchdipai At vang  diinginkan.  Dengan
mempertengkarkan peran-peran  datlam pendekatan berbasis isu, siswa
ditempatkan dalam suatu posisi dimana siswa dapat ‘menjelaskan apa yang
menjadi kepercayaan bagi pihak lain’.

Suatu ciri penting pendekatan ini adalah intervensi guru Di sini guru
memperkenalkan informasi baru atau problem baru, atau krisis, atau
tantangan baru selam permainan peran berlangsung Im berarti bahwa siswa

harus mengahadapi problem tanpa solusi yang telah dipersiapkan
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sebelumnya. Dalam pendekatan berbasis spekulasi, siswa dilibatkan dalam
membuat spekulasi terhadap pengetahuan masa lalu, peristiwa lampau atau
yang akan datang, dengan menggunakan aspek-aspek yang diketahui dari
wilayah subjek tertentu dan pengetahuan yang dimilikinya dalam cara yang

interaktif. Dalam pendekatan berbasis spekulasi, siswa diminta untuk: (1)
membangkitkan pen ngisi ‘gap’ antara informasi yang
diketahui &Amenggunakan’bukti’ untuk
membua ekonstruksi  kemudian
merepres -ang dirancang untuk
-ermain peran menjadi
~ ), tipe ini membutuhkan

sedikit persiap si umum yang berisi metode

tiga tlp:w

mengajar |Aifnya peree diberi peran-peran dan

ditentukan. Suatu ciri pdQ bendekatan ini bahwa semua pasangan
peserta didik akan mengerjakan tugasnya dalam waktu yang sama.

Kedua, tipe latihan (role-play exercises), tipe ini merupakan
permainan peran berbasis ketrampilan dan menuntut suatu persiapan. Peserta
akan membutuhkan sejumlah informasi atau latar belakang faktual sebelum

memasuki permainan peran. Tipe ini biasanya melibatkan pendekatan

‘bagaimana caranya’ (howfo) Sebagai contoh: bagaimana caranya
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menggunakan telepon, memperlakukan diri dalam sebuah wawancara, belajar
cara medis untuk mendampingi orang yang sakit, atau mengatasi berbagai
hubungan antara majikan dan pekerja. Peserta membutuhkan sejumlah waktu
untuk membayangkan dirinya ke dalam situasi tersebut. Ketiga, tipe yang
diperpanjang (extendedrole-play), dalam tipe ini siswa membutuhkan baik

brie fing tentang probl serta brie fing tentang peran siswa

sendiri. Sisw. itas dan/peran profesional
bermain peran yang

i penuh atau bisa lebih

an dalam menjalankan

ak’uv1ta‘s>-e rbasis keterampilan dan

isu. Tipe yan lam bermain peran dalam

L1998 184) mengatakan ada
delapan tahapan yang hards dilakukan guru dalaim  mempersiapkan
pembelajaran dengan pendekatan model role playing atau bermain peran,
yakni: (1) pembukaan, dalam hal ini guru dan siswa mendiskusikan tentang
skenario dan pembagian peran serta mempertimbangkan konteks dan
karakteristik peran, (2) menentukan pemain/aktor, dalam hal ini guru memilih

siswa yang akan memerankan tokoh tertentu dan mendorong mereka untuk

berpartisipasi aktif dalam aktivitas bermain peran, (3) mempersiapkan
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penonton/pengamat, dalam hal ini guru sebaiknya mendiskusikan dengan
siswa mengenai konteks dari bermain peran dan menjelaskan struktur untuk
observasi serta mengadakan diskusi lanjutan; (4) pelaksanaan bermain peran,
dalam hal ini guru harus memastiakn bahwa bermain peran ringkas dan jelas.
Siswa memainkan peran dengan tepat sesuai perannya di depan penonton; (5)

diskusi dan evaluasi, a sebagai penonton mendiskusikan

aspek-aspek esikan gagasan-gagasan dan

reaksi mmm pelaksanaan bermain
peran b : lah dilakukan diskusi
tentang --kan, siswa yang sama
atau lai mbat 1 diskusi dan evaluasi,
dalam h‘.an-nain peran didiskusikan

rperan dalam bermain peran

pendekatan, perilaku dan

Pendekatan model role playing yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan peragaan karakter secara fisik, karena salah satu karakteristik
anak usia SD senang dengan belajar sambil bermain, dan yang terpenting
adalah mempertimbangkan tugas perkembangan kognitif siswa usia SD yang
berada pada tahap konkret. Pada tahap operasional konkret, siswa lebih

mudah menerima sesuatu yang bersifat abstrak jika materinya dihadirkan
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melalui media konkret, Hal ini dilakukan untuk menjembatani penyampaian
materi yang bersifat abstrak yang diupayakan menjadi konkret bagi siswa SD
dalam proses pembelajaran.

7. Wayang Tokoh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indinesia wayang adalah boneka

tiruan orang yg terbua u kayu dsb yg dapat dimanfaatkan

untuk memera a tradisional (Bali, Jawa,

Sunda, dsb isebut dalang;

la  pengertian tokoh

dan seba ki u gambar tiruan orang

' ! to
yg terbu_ ata pat dimanfaatkan untuk
memerankan amaan (dalam bidang politik,
s : ! 1y drama, biasanya dimainkan

dari kertas yang

menggambar tokoh PahlaWg politik Indonesia dengan seorang dalang

sebagai narator, dan setiap wayang tokoh dimainkan oleh seorang siswa
dalam pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar.

Berikut ini contoh wayang tokoh Sumpah Pemuda antara lain :

i
I
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ivioh. Yamin

Wayang Tokoh Wayang Tokoh
Dr. Johannes Leimena Sugondo Joyopuspito

8. Pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
a. Hakikat dan Karakteristik IPS

1). Hakikaat IPS
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IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin
ilmu tersendiri, schingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur
filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (Social Science), maupun ilmu
pendidikan Sumantri, (2001) (dalam Gunawan, 2013 : 16) Social Science
Education (SSEC) dan National Council for Social Studies (NCSS),

menyebut IPS sebagas ] Education* dan “Social Studies®.

Dengan ka vang bersifat terpadu dari

sejuml omi, ilmu politik, ilmu
huku“u M secbagainya. Hakekat
IPS - -ya. Manusia sebagai
ma ) sesamanya. Tujuan
pen:_:m‘.‘wan, 2013: 18) adalah

id
membina art jadi 2 yang balk, yang memiliki

a2 bagl dirinya serta bagi

Hamalik dalam
IPS berorientasi pada
tingkah laku para sis pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap
hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) ketrampilan.

Dengan terbinanya nilai-nilai secara baik dan terarah pada mereka,
sikap mentalnya juga akan menjadi positif terhadap rangsangan dari

lingkungannya, sehingga tingkah laku dan tindakannya tidak menyimpang

dari nilai-nilai yang luhur (Gunawan, 2013: 82). Dengan demikian tingkah




laku dan tindakannya tadi akan selalu dilandasi oleh tanggung jawab
terhadap dirinya sendiri dan terhadap lingkungannya.
Hakekat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia

sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya.

Berdasarkan falsafah negara, maka telah dirumuskan tujuan pendidikan

nasional, yaitu:Me pembangunan vyang ber-Pancasila

dan rohaninya, meliputi

l‘ A
tang L okrasi dan penuh rasa

budi

L i ta cintai sesama manusia
sesuail K aks 5.

saja harus dikaitkan dengan

idipan yang akan dihadapi
004 untuk pendidikan

sbutan IPS dalam

1. Mengajarkan konsep-konsep sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan
kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis.
2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuirn,

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial.

3. Membangun komitmen dan kesadaranterhadap nilai-nilai sosial.
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Sejalan dengan tujuan tersebut, tujuan pendidikan IPS menurut
Sumaatmaja (dalam Gunawan, 2013:18) adalah “membina anak didik
menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan
kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan
negara“ sedangkan secara rinci Hamalik merumuskan tujuan pendidikan

IPS berorientasi pa ra siswa, yaitu (1) pengetahuan dan

i-nilai sosial dan sikap, (4)

keter
rikan penjelasan PIPS

ia!| secara i1lmiah dan
psikolo thetic discipline, bahwa

onsep yang relevan antara

fapi juga mengkorelasikan
angsaan, dan kenegeraan.
5 sub tujuan, yaitu,
al; sebagai ilmu vyang konsep dan
generalisainya dalam didiplin ilmu-ilmu sosial;sebagai ilmu ynag
menyerap bahan pendidikan dari kehidupan nyata dalam masyarakat
kemudian dikaji secara reflektif. Sebagai upaya untuk merealisasikan
tujuan di atas, perlu dilakukan bangunan kurikulum yang kuat. Berbagai
diskursus dan kebijakan pengembangan kurikulum PIPS telah dilakukan

pada setiap era. Upaya yang paling akhir adalah dengan pengembangan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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mata pelajaran IPS dalam kurikulum yang terintegrasi untuk pendidikan
dasar dan menengah (SD dan SMP), dimana pada masa sebelumnya PIPS
hanya dikenal di pendidikan dasar. Makalah i akan mengkaji bagaimana

dinamika pengembangan kurikulum PIPS pada pendidikan dasar dan

menengah.
Dengan at  melihat  betapa kompleks
permasalah n IPS. Bila kita melihat

perjalan, Ii perubahan-perubahan
seklr- rmasalahan yang ada
dalam

k  mata Pelajaran Ilmu

2005), pasal 7 ayat (3),

sebut  berubah pula
kurikulum IPS sehingg¥ Sg¥tokan pula terhadap jumlah dan isi mata
pelajaran IPS tersebut. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD
harus memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun.
Anak dalam kelompok wusia 7-12 tahun menurut Piaget (dalam
Gunawan,2013: 50) berada dalam perkembangan kemampuan intelektual

pada tingkatan kongkrit operasional, mereka memandang dunia dalam

keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah sekarang
(konkret), dan bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak).
Padahal bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak.
Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan (continuity),

arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi,

nilai, peranan, pe kaan adalah konsep-konsep abstrak

yang dalam kan kepada siswa SD. Itulah

sebabny; ke yang abstrak dengan
mengi | in meluas (expanding
muda ! ' jadi lebih luas, dari yang
dekat k ru

u

£
atal ang baik melalui pengajaran

IPS, tida ) cpas gajapanifiilai dan sistem nilai yang
ain, strategl pengajaran nilai dan

agembangkan sikap
bahasan pada pengajaran IPS dengan
menggunakan berbagai metode (multi metode), digunakan untuk membina
penghayatan, kesadaran dan pemilikan nila-nilai yang baik pada diri siswa.
Penanaman nilai dan sikap pada pengajaran IPS hendaknya dipersiapkan
dan dirancang berkesinambungan dengan penekanan pada setiap tingkat
yang berbeda. Semakin tinggi jenjangnya semakin besar unsur pemahaman

dan pertanggungjawabannya. Pengajaran IPS dilaksanakan dalam waktu
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yang terbatas, schingga tidak mungkin dapat memperkenalkan seluruh
nilai-nilai kehidupan manusia kepada siswa. Oleh karena itu nilai-nilai
yang ditanamkan kepada siswa merupakan merupakan nilai-nilai pokok
yang mendasar bagi kehidupan manusia.

Beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran IPS

dapat diidentifikasi

| dan sikap dalam kehidupan

seh,
2. P-n-ang terbatas, sehingga
t-e- nilai-nilai kehidupan
- yang diberikan di SD
l:’)nsep, dan generalisasi yang
eografi, sejarah, sosiologi

diarahkan untuk dapat

dertanggung jawab,

Mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingi
tahuy, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

. Memiliki kema ikasi, bekerja sama, dan berkompetisi

dalam ingkat lokal, nasional, dan

lob: 1

1 aspek-aspek sebagai
A L n 1
: n

ber1

di dunia; menating crgantungan antar bangsa; menanamkan
kesadaran semakin terbukanya komunikasi dan transportasi antar
bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan, kebodohan, dan

perusakan lingkungan (Gunawan, 2013: 51)
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b. Implementasi Pendekatan Model Role Playing Berbantuan Wayang
Tokoh pada Pembelajaran IPS.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komperehensif, dan

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan

dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan

anak akan mem

ang lebih luas dan mendalam pada
bidang il

, maka metode ceramah
Menurunkan derajat IPS
ayaknya meningkatkan

kln_ .ng bervariasi, seperti

le playing, jigsaw, membaca

mengerjakan  kegiatim s beragam  untuk  mengembangkan
keterampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan belajar sambil

bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu

belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih
menarik, menyenangkan dan efektif. Tentu saja guru harus menimba
; ilmunya dan melatih keterampilannya, agar mampu menyajikan

pembelajaran IPS dengan menarik. Menurut Schug, Todd danBeery

il
[
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(1984: 84) siswa menghendaki pembelajaran yang bersifat group
projects, field tr llmu Pengetahuan Sosial, independent work, less
reading, discussions. Clear examples, students planning, and
challanging, learning experiences, class activities, role playing and
stimulation yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif.

skan fase-fase pendekatan model

1) emukakan permasalahan
¢ - perjelas masalah/topik

an sumbernya (guru

: e :
j dari role playing.

2) Me ayang Tokoh)

<an (dengan memainkan

dengan bantuan wayang tokoh)

3) Menentukan observer

Menentukan observer dan menjelaskan tugas dan peranannya.

4) Menentukan Jalan Cerita:
a) Gariskan jalan ceritanya.

b) Tegaskan peran-peran yang ada di dalamnya.

5) Pelaksanaan:

v
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a) Mulai memainkan wayang tokoh tersebut.
b) Menjaga agar setiap wayang tokoh ber jalan baik.
c) Jagalah agar episode-episode terlihat jelas.
6) Diskusi dan Permainan :
a) Telaah setiap peran/wayang tokoh, posisi dan permainan.

b) Diskusi rikut saran perbaikannya.

I ) ukan.

7
ukakan pengalaman,

-ﬂ-
m 11al
ulan dan merangkainya

patnya.

aag untuk melaksanakan
adap diri sendiri,
masyarakat, lingkunga osial, dan budaya), negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa (Kemendikbu, 2010: 10).

Suyadi (2013 : 9) mendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap
dan perilaku sesecorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik
yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,

maupun agama. Sedangkan Samani (2012 : 51) menyatakan tanggung

jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja
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yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu
mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap
pilihan dan keputusan yang diambil.

Karakteristik orang tanggung jawab menurut Yaumi (2014) adalah

sebagai berikut :

1) melakukan ses dilakukan,

2) selalu mAn terus berusaha,
3) sela rang lain,
4) selm apapun,

ertindak,

ua konsekuensi dari

atig akan diobservasi dalam

gas [PS dengan baik; 2)

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan ( alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa (Kemendikbu, 2010: 10).

Suyadi (2013 : 9) mendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap

dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik

akaan Uni versitas Ter buka
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yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,
maupun agama. Sedangkan Samani (2012 : 51) menyatakan tanggung
jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja
yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu

mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap

pilihan dan keputus

Sebagm

2)s

enurut Yaumi (2014) adalah

rus berusaha,
3) s orang lain,
4) Se_ 'ﬂn apapun,
5) selalu m3 Fcbelum bertindak,

semua konsekuensi dari

diobservasi dalam
penelitian ini adalah S engerjakan tugas IPS dengan baik; 2)
menyelesaikan tugas IPS tepat waktu; 3) berperan aktif pada kegiatan

pembelajaran IPS; dan 4) tidak melakukan kecurangan dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS.
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45

7. Kemampuan Komunikasi

Tujuan utama penyelenggaraan kegiatan pembelajaran disekolah
haruslah membelajarkan siswa tentang bagaimana belajar. Untuk mencapai
tujuan tersebut salah satu yang diperlukan pendidik atau guru yang
profesional adalah kemampuan untuk meningkatkan atau mengembangkan

ketrampilan berkom erta  didik.  Dengan ketrampilan

berkomunikasi didik  diharapkan dapat
merespon baik dari lingkungan
keluarga, Mya termotivasi untuk

dengan kemampuan
berbahas- -umka$ yang utama.

Meningkatkan

erarti  juga meningkatkan

qhap-tahap perkembangan
hiaget mengajukan
pola perkembangan bahaStegg ! - tahap sensorimotor, yang total
bergantung pada refleks dan faktor bawaan (0-2 tahun). Tahap fungsi semiotis
(2-4 tahun), dengan kemampuan berpikir simbolis. Anak-anak usia 4-7 tahun
memperlihatkan sejumlah hal yang cukup berarti dalam bahasa egosentris.
Bahasa egosentris terpusat pada aku (ego) dimana anak-anak belum
memperlihatkan pendapat orang. Mereka yang berusia 7 tahun atau lebih

makin memanfaatkan komunikasi verbal(Sinolungan, 1977).

rsitas Ter buka
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Menurut Beni (2012: 111), komunikasi adalah penyampaian dan
memahami pesan dari satu orang kepada orang lain. Menurut larry (2010: 18),
komunikasi merupakan proses dinamis di mana orang berusaha untuk berbagi
masalah internal mereka dengan orang lain melalui penggunaan simbol.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian

komunikasi merupa penyampailan pesan atau informasi

tentang pikir icara, menulis, menggambar

dan berdis van komunikasi adalah
sebagai MMaan 2) kemampuan
mengko- -lesan 3) kemampuan
kerja s

_ -a51 akan diukur hanya 2

(dua) indikato

berbentuk essya (uraian) yang membutuhkan jawaban penalaran tidak tidak

sekedar hafalan.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian selalu beranjak dan penelitian yang sudah ada, dan
penelitian yang terdahulu akan mendasari penelitian selanjutnya. Dengan

demikian, peninjauan terhadap penelitian sebelumnya sangatlah penting,
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sebab bisa untuk mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Berikut ini disajikan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ritha Tuken (2016) dengan judul

penelitian “Penin, jar Siswa pada Mata Pelajaran IPS

melalui Pe laying di Kelas VI SDN IV
Kota P itu peserta didik kelas VI

k. Rata-rata kelas pada

ang dengan kualifikasi

sanga
kurang pat 23 atau 77 % peserta

didik yang

70 keatas) sementara ada 7

Vo beld KV, Sehingga dapat ditank

Penelitiam yang dila™uigd i Muhammad Yusuf Bahtiyar (2015)
dengan judul penelitian “Implementasi Model Pembelajaran Role Playing
berbantuan Wayang untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS pada
Siswa Kelas I SD Tunas Harum Bangsa Kota Semarang” Dari hasil
penelitian yang di lakukan ketrampilan guru pada siklus I memperoleh

skor 25 dengan kategori baik, siklus II skor 28 kategori baik, dan pada

siklus I skor 33 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa pada
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siklus I memperoleh skor rata-rata 72,3 dengan ketuntasan rata-rata 60 %.
Hasil belajar pada siklus II skor rata-rata 73 dengan ketuntasan rata-rata
80%, dan hasil belajar siswa pada siklus III skor rata-rata 77 dengan
ketuntasan 85%. Simpulan penelitian ini adalah model role playing dengan

media wayang meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas III SD

Tunas Harum Bangs

Keberhasi role playing pada penelitian
diatas, m neliti untuk melakukan
penelltla- -<esamaan pada metode
peneliti rimen untuk melakukan
pengu le W ole playing berbantuan
media wayan‘ ' Pengetahuan Sosialkelas VI

persoalan dengan pcr8 pelajaran  yang  digunakan  untuk
mengoperasikan jalannya pembelajaran. Diantara masalah itu misalnya (1)
banyak indikator dan tujuan pembelajaran oleh guru cenderung pada
kemampuan kognisi, afeksi,dan psikomotor tingkat rendah; (2) masih banyak
guru menggunakan bahan ajar yang cenderung kognitivistik; (3) pemanfaatan

sumber dan media pembelajaran yang tersedia di lingkungan sekitar siswa

belum optimal dan kurang menggunakan situasi kehidupan riil, (4) model
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pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif masih
banyak diterapkan oleh guru, sehingga kurang mampu memicu terjadinya
proses pembelajaran aktif; (5) penilaian proses juga kurang berjalan optimal
karena keterbatasan kemampuan mengembangkanperangkat instrumen
asesmen.

Penelitian ten

an perangkat pembelajaran Ilmu

Pengetahuan le playing berbantuan media

wayang to republik Indonesia kelas

v seme- -agan kerangka berfikir
m el etahuan Sosialdengan

pendek:“ b”ang tokoh.

u o po
ta g
-1. Siewsa pasif
oy

Wavang Tokoh

|

Dikembangkan dan

Role Playing berbantuan }

Diterapkan

s 1

[ Karakter Tanggung Jawab l Kemampuan Komunikasi ]

| Q |

[ Meningkat }
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan kerangka berpikir maka dapat

dirumuskan hipotesis
atuan media wayang tokoh
wab dan kemampuan

media wayang tokoh
untuk wab dan kemampuan
komumk‘ pela'getahuan Sosial di sekolah

dan kemampuan

van Sosialdi sekolah

komunikasi pada T Iimu Pengetahuan Sosialdi sekolah

dasar efektif.

D. Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel dieberikan untuk memberi kejelasan arti
dan menghindari penafsiran yang salah terhadap variabel yang digunakan

dalam judul dan perumusan penelitian ini. Istilah-istilah yang digunakan
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untuk mempertegas variabel yang berhubungan dengan judul dan
perumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Model Pembelajaran Role Playing atau bermain peran adalah berakting

sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-
tujuan tertentu (Akbar, 2013: 109) seperti menghidupkan kembali

perjuangan  par. merdekaan, atau mengungkapkan

kemungky tau menggambarkan keadaan
imagj kapan saja. Zaini, dkk
(2-bagai suatu aktifitas

ot =l
. Way t .a Indonesia pengertian

namaan (dalam bidang politik,

pkoh adalah boneka ataun

drama, biasanya dimainkan oleh seseorang dalang.

. Pengertian komunikasi merupakan proses dinamis di mana orang

berusaha untuk berbagi masalah internal mereka dengan orang lain
melalui penggunaan simbol. Berdasarkan pendapat di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa pengertian komunikasi merupakan

kemampuan dalam penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran
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yang mencakup kemampuan berbicara, menulis, menggambar dan
berdiskusi (Lary: 2010: 18). Kemampuan Komunikasi, adalah
penyampaian dan memahami pesan dari satu orang kepada orang
lain(Beni: 2012: 111).

4. Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam

melaksanakan tu ya baik yang berkaitan dengan din

sendiri, ra, maupun agama Suyadi

(201 yatakan tanggung jawab

engan etos kerja yang

iri, akuntabel terhadap
pilih

ampuan dalam penyampaian

mencakup kemampuan
1. Adapun indikator-

bagai berikut: 1)
kemampuan men javwe Aan, 2) kemampuan mengkomunikasikan

gagasan secara tertulis maupun lesan, 3) kemampuan kerja sama dalam

kelompok.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu penelitian yang

menghasilkkan  produk. S atakan bahwa metode penelitian

pengembangan ad tuk menghasilkan produk

tertentu dan (2013:  297). Model
pengembang-ah model Thiagarajan,
Semmel & --a tahap (3D). Tujuan
Ji kepraktisan produk
Mapai tujuan.

ana menghasilkan perangkat

Playing berbantuan Media

I empirik di lapangan. Pengembagan
perangkat pembelajaran yang dimaksud meliputi: (1) Silabus, (2) RPP, (3) Bahan
Ajar, (4) LKS, dan (5) Soal Tes

Pengembanngan perangkat pembelajaran yang lain adalah instrumen yang
berupa lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi bahan ajar,

lembar validasi LKS, dan lembar validast soal tes.
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Sedangkan lembar pengamatan rasa ingin tahu, keterampilan komunikasi,
lembar respon siswa, dan lembar kemapuan guru mengelola pembelajaran selama

pembelajaran adalah sebagai lembar observasi (pengamatan).

B. Populasi dan Sampel

Subjek pen, Negeri Simpar sebagai kelas

eksprenmen agai kelas kontrol. Kelas

uji coba adal

€. Instrum
ini dilaksanaka instrumen penelitian.
1.
saina guru kelas dengan
Lembar Panduan obSch digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai unjuk kerja guru dan aktivitas belajar siswa selama
ﬁ pengembangan penelitian dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan

model role playing berbantuan media wayang tokoh. Data yang ingin
dijaring melalui panduan lembar observasi ini adalah data yang berupa
perkataan dan aktivitas yaitu komunikasi interaksi antara guru dengan

| siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru secara langsung pada

Rol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka-
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saat pembelajaran [PS dengan menggunakan pendekatan model role
playing berbantuan media wayang tokoh, dan pada saat diskusi

kolaboratif dengan guru setelah pembela jaran.

2. Pedoman wawancara

Instrumen ini juga dirancang oleh peneliti dan guru kelas dengan

meminta masuka embimbing). Pedoman wawancara

dengan rencana pelaksanaan
peneli , serta koordinator pokja
terh-:_qn media wayang tokoh
yan- - sebelum dan sesudah

dila T

ta mengenal pendapat guru

an model role playing

lain.

4. Tes Hasil belajar

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan
hasil belajar siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi atau
pokok bahasan yang dibelajarkan dengan mengunakan pendekatan model
role playing berbantuan media wayang tokoh. Tes hasil belajar ini tidak

diujicobakan, tetapi disusun secara bersama-sama oleh peneliti dan guru
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(praktisi), guru senior, dan dimintakan pertimbangan kepada ahli
(pembimbing).

Instrumen tes prestasi belajar siswa berbentuk seperangkat tes. Instrumen
ini untuk mengukur prestasi belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran IPS dengan pendekatan model role playing berbantuan

media wayang (o jaran konvensional. Bentuk tes ini

berupa 20 dengan jawaban salah diben

skor ga nilainya dapat dibuat
dalal kategon maka rentang

Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen
dalam mengukur apa yang ingin diukur, pada penelitian ini uji validitas
menggunakan korelasi produk moment pearson (Bivanate Pearson).

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”




57

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian. Bila peneliti membuat laporan yang tidak
sesuai dengan apa yang terjadi pada objek, maka data tersebut dapat
dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2010: 363).

a. Validitas Instrumen

,, validitas isi dilakukan oleh
pi dalam instrumen telah
angkah-langkah yang

utir pertanyaan yang aspek

g lingkup variabel yang

ndikator yang telah

ditetapkan.
3. Mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah dibuat

kepada dosen pembimbing, dosen pakar, serta guru senior untuk

| mendapatkan masukan dan saran perbaikan.

4. Mengujicobakan instrumen yang telah disetujui untuk mengetahui

validitas konstruk.
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Validitas konstrak (construct validity) suatu instrumen
didapatkan dari cara membandingkan anatara isi instrumen dengan
materi pembelajaran yang diajarkan. Dalam penelitian ini akan diuji
keefektifan pembelajaran dan tingkat kerjasama siswa dalam
pembela jaran dengan model role playing berbantuan media wayang

tokoh dalam S kelas V pada materi menjaga

donesia Menurut Arikunto

valid apabila mampu

mengungkap data dari

-anahsls validitas suatu
Sudijono (2013: 164),
s itu sendin sebagai alat

ana tes hasil belajar sebagai

materi atau bahan

fihg digunakan dalam analisis validitas
butir soal digunakan korelasi point biserial. Model formula
statistiknya sebagai berikut:

Yoo Xi—Xt |pi
phi= St qi

Keterangan :
Xi = rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar item-/

Xt = rata-rata skor total
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St = standar deviasi skor total

pi = proporsi siswa yang menjawab benar

qi= proporsi siswa yang menjawab salah
Tppi= koefisien korelasi biserial

Butir tes hasil belajar dikatakan valid apabila nilai rpbi >

r(20;0.05) =

6. Ujt ReliabIlttas

- -etahm konsistensi alat

diandalkan dan tetap
ko:-\u-. Uji  signifikansinya
dilak-iﬁk-trumen dapat dikatakan

reliabel i bkt product moment.

dilakukan uniuk mengetafiut kehandalan dan konsistensi dari butir yang
digunakan untuk menyususn instrumen. Dalam penelitian ini, angka
koefisien yang dianggap layak, memadai, dan memuaskan bila mencapai
nilai minimal 0,70 (Mardapi, 2008: 125).

Menurut Arikunto (2010: 231), harga reliabilitas tes dihitung

dengan menggunakan uji reliabilitas kuder-richardson (KR-20) dengan

rumus:

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g = 1-

dan g

engan 1 tabel product
mo : nckat soal tes dikatakan

reliab

ingkat  kesukaran soal

csukaran soal yang

dapat dihitunJ*8

i e e,
R

Keterangan :

P = indeks kesukaran soal

B = jumlah siswa yang menjawab benar
JS= jumlah siswa seluruh peserta tes

Adapun kriteria yang berhubungan dengan indeks kesukaran soal

ini adalah sebagai berikut:

a5 Bl i g SRS S
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Soal dengan 0,70 <P < 1,00 adalah soal mudah

8. Analisis Daya Beda

Analisis da rumus seperti di bawah in1 (Arikunto,

Soal dengan 0,0 <P < 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan 0,30 <P <0,70 adalah soal sedang
2012:228

o=z

e

0,41< D <0,71 =baik

0,71 <D < 1,00 = sangat baik

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka T
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E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap investigasi awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal adalah

menghimpun informasi permasalahan pembelajaran IPS terdahulu dan

merumuskan secara

pentingnya pengembangan model,

g melandasi pengembangan
model i odel pembelajaran yang
relevan-l -odel pembelajaran dan
penge-a- analisis terhadap (1)
kondisi i el iz kemauan belajar, (2)
analisiwna”:lﬁﬁkasi, merinci dan

i menyusun

pengorganisasian  mater

kriteria kinerja.

¢ melalui pembelajaran. Kelima kegiatan diatas dapat dijelakskan sebagai

berikut;

: a. Analisis ujung depan

Analisis wjung depan ditunjukkan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan pelajaran Pada tahap ini

dilakukan telaah terhadap kurikulum, dan teori-teori pembelajaran yang

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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mendasari model sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang
dianggap ideal.

b. Analisis peserta didik.
Analisis peserta didik yang merupakan telaah tentang karakteristik peserta
didik yang sesuai dengan rancangan pengembangan bahan pelajaran.

Karakteristik ini megj

n IPS yang dimiliki, sikap terhadap

topik pemb if diasumsikan bahwa peserta

levan untuk diajarkan
berdzwd H

dalam pembelajaran:

e. Spesifikasi kompetensi
Speifikasi kompetensi ditujukan untuk mengkonversikan kompetensi dari
analisis materi, dan analisis tugas menjadi sub-sub kompetensi

(kompetensi dasar) yang akan dicapai, yang dinyatakan dalam penguasaan
content dan per f ormance peserta didik.

2. Tahap perancangan (desain)

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



64

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembela jaran yang dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal perangkat pembelajaran.

a. Penyusunan tes (criterion-test contruction)

Tes disusun ber isis konsep dan analisis tugas yang

dijabarka clajaran, selanjutnya disusun

, mana isi pembelajaran
meng lisi ugas, dan indikator serta

d. Rancangan awal (initial design)

Desain awal pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
kooperatif tiepe Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh

meliputi Silabus, RPP, Bahan Ajar dan LKS.

3. Tahap Pengembangan
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Pada tahapan ini dilakukan 2 tahapan kegiatan utama, yaitu

kegiatan validasi dan ujicoba lapangan prototipe model hasil validasi.

a. Kegiatan validasi
Sebelum kegiatan validasi bahan ajar dilakukan, terlebih
dahulu dikembangkan instrumen. Jenis instrumen yang digunakan

dalam fase ini validasi. Sebelum digunakan terlebih

dahulu menguji layak atau tidaknya

inst, ' mengukur aspek-aspek
ggunaan instrumen.
W lW:struk model dilakukan

alidasi pada para pakar dan

manajemen pernt @ Dara guru [PS sebagai praktisi. Saran
dari pakar dan praktisi tersebut digunakan sebgai landasan
penyempurnaan atau revisi model Kegiatan yang dilakukan pada
waktu memvalidasi model adalah sebagai berikut.

1) Meminta pertimbangan ahli dan praktisi tentang kelayakan bahan

ajar (pada prototipe 1) yang telah direalisasikan. Untuk kegiatan ini
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diperlukan instrumen mberupa lembar validasi dan bahan ajar yang
diserahkan kepada validator.

2) Melakukan analisis terhadap hasil validasi dari validator. Jika hasil
analisis menunjukkan:

a) Valid tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah uji coba

lapangan.

Ll_]l coba lapangan

a prototipe baru model.
m meminta pertimbangan
raktisiDisint emunekinan terjadi siklus (kegiatan

4. ' ' .

i
A
i

mulai dikembangkdTug PNis instrumen yang digunakan dalam
fase ini adalah lembar observasi berupa angket. Sebelum digunakan,
instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar untuk menguji

layak atau tidak layaknya instrumen tersebut digunakan untuk mengukur

aspek-aspek yang diteteapkan. Ujicoba terbatas bertujuan untuk melihat

sejauh mana kepraktisan penggunaan bahan ajar (buku peserta didik) dalam
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pelakasanaan pembelajaran dikelas terbatas dengan memperhatikan aspek-
aspek kepraktisan menggunakan model koperatif tipe Role Playing.
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat respon peserta didik dan
respon guru terhadap bahan ajar yang digunakan peserta didik dikelas yang
telah di validasi. Respon peserta didik dapat dilihat menggunakan lembar

angket sedangkan res t ditihat melalui pengamatan. Sebelum

ujicoba ter iberikan penjelasan pada guru
selaku r J atan pada jalannya proses
pemb- - bila belum memenuhi
5 K i

a- mendapat masukan dari

pengamat, apangan. Pada uj lapangan

jenis ibar  observasi. Sebelum

Ujicoba dilakuakn bertujuan untuk melihat sejauh mana keefektitan
pembelajaran menggunakan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Berdasarkan hasil ujicoba lapangan dan analisis data hasil ujicoba
dilakukan revisi. Ujicoba dan revisi ini dapat dilalukan berulang-ulang
sampai diperoleh prototipe pembelajaran (bahan ajar dan instrumen) yang

diinginkan berdasarkan aspek-aspek keefektifan. Adapun kegiatan yang
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dilakukan pada waktu ujicoba adalah: (1) melakukan ujicoba lapangan, (2)
melakukan analisis terhadap data hasil yjicoba, dan (3) melakukan revisi
berdasarkan hasil analisis data hasil ujicoba.

Uji coba, analisis, dan revisi ini dimungkinkan terjadi siklus
(kegiatan uji coba secara berulang) untuk mendapatkan prototipe final

model yang memenuhi lsiem ektifan. Sejalan dengan setiap tahapan

mponen pada bahan ajar, dan
ifuasi saat ini. Jika terdapat

aka segera dilakukan

'-rnen revisi pada bahan
ah dihasilkan saat ini
Man penjelasan pada guru
selaku reka elajaran dan pengamat yang
: ' pe ujicoba ini dilakukan uji

yang ditetapkan berOMagk? cmpirik. Desiminasi bahan ajar tidak
dilakukan karena berbagai pertimbangan.

Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan prototipe final,
yaitu bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif, dimungkinkan akan terjadi
siklus (kegiatan berulang), yaitu: (yang terdiri dari bahan ajar dan

instrumen) dan prototipe yang telah memenuhi  kriteria kevalidan

diujicobakan beberapa kali dilapangan sampai kriteria
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kepraktisan/keterlaksanaan, dan keefektifan dipenuhi. Secara operasional,
kegiatan validasi prototipe 1 (yang terdiri dari bahan apr dan instrumen)
dilakukan secara bersama, apabila kriteria kevalidan bahan ajar belum
dipenuhi, maka ketika merevisi bahan ajr (sebgaian atau keseluruhan)
dilakukan bersama merevisi instrumen yang terkait. Misalkan terjadi revisi

atau perubahan pada mbelajaran), maka dilakukan secara

bersama revj sebab rencana pembelajaran
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Gambar 3.1 Alur Tahap-Tahap Pelaksanaan Pengembangan Bahan Ajar dengan
model Kooperatif Tipe ROLE PLAYING dengan Wayang Tokoh.

9, Alur Penelitian

Pilihan Subjek Penelitian

Kelas Ekspenimei Kelas Kontrol

e

KBM Eksperinf KBM Kontrol

Int®rpretasi Data
I

v

Kesimpulan

Gambar. 3.1 Alur Penelitian

10. Desain Uji Coba
Uji coba produk pengembangan dilakukan melalw dua (2) tahapan,

yaitu uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Pada tahapan uji

&ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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kelompok kecil dipilih beberapa siswa dalam satu kelas sebagai subyek uj
coba, di mana akan disimulasikan bahan ajar dan selanjutnya diminta
untuk memberikan respon terhadap bahan ajar yang telah disimulasikan.
Hal ini dilakukan untuk menguji kepraktisan dari model perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Jika hasil analisanya berada dalam

kategori praktis, ma terbatas ini akan menjadi draf final

rluas) atau uj coba lapangan

iptif  yang masing-masing

S2. Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi ahli selanjutnya dianalisis

secara deskriptif atau kualitatif dengan perhitungan sebagai berikut:

jumlah skor validator pada tiap aspek

Rataanskor perangkat= —
banyak aspek penilaian

"'ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Tabel 3.1. Kriteria Penyekoran Validator terhadap Perangkat Pembelajaran

No | Interval rata-rata skor Kriteria
1 1,0 <rata-rata < 1,75 Kurang baik
2 | 1,75 <rata-rata <250 Cukup baik
3 2,50 <rata-rata < 3,25 Baik
4 | 3,25 <rata-rata < 4,00 Sangat baik

Sec

pemlal

dila
aspek
2) men

pembelaj Ja

melaksang -

ik.

Jawab pada

|
Tabel 3.2 Kriteria Teumg ",
No | Interval rata-rata skor Kritenia
1 1,0 <rata-rata < 1,75 Kurang baik
2 1,75 <rata-rata < 2,50 Cukup baik
3 | 2,50 <rata-rata <325 Baik
4 3,25 <rata-rata <4,00 Sangat baik

2 Uji Perangkat Praktis

i
I%ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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valid jika rerata skor

siswa
pembelajaran. Aspek-
gas IPS dengan baik;
ran aktif pada kegiatan
ukan kecurangan dalam
Jteria penilaian pengamat

bengamatan, dengan setiap
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Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
dianalisis dengan mencari rata-rata nilai keterlaksanaan RPP dalam
mengelola pembelajaran. Kriteria keterlaksanaan RPP didasarkan rata-rata
penilaian pengamat terhadap aspek-aspek pernyataan pada lembar
pengamatan, dengan setiap pernyataan diberikan pilihan skor 1, 2, 3, atau 4.

Kriteria keterlaksa n dalam:

[ No | : TS B
. 5

cngdy mencari rata-rata
a didasarkan pada rata-rata pilihan
siswa pada lembar angket, dengan setiap pernyataan diberikan pilihan skor 1,
2, 3, atau 4. Kriteria respon siswa dinyatakan dalam:

Tabel 3.4. Kriteria Respon Siswa

No | Interval rata-rata skor Kritera j
1 1,0 <rata-rata < 1,75 Kurang baik
2 | 175 <rata-rata <2,50 Cukup baik
3 2,50 <rata-rata < 3,25 Baik !
4 3,25 <rata-rata <4,00 Sangat baik

Uni versitas Ter buka
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Perangkat dikatakan praktis jika kemampuan guru mengelola
pembelajaran pada kategori baik atau sangat baik dan respon siswa berada
pada kategori baik atau sangat baik.

3. Analisa data kemampuan komunikasi (Keefektivan)
Dalam analisis data TKK akan diuji normalitasnya,

homogenitasnya, uji ividualnya, uji ketuntasan klasikal, uj

banding, da

Uji

- -012: 67) berdasar teori
distri variabel independen
dias ww jadi tidak perlu diuji
normahtas‘ ' normalitas dalam penelitian

Rumusan hipotces

H; : Kemampuan R B ag@0ak berdistribusi normal

Uji normalitas dilakukan dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Dengan derajat signifikansi 5%, apabila nilai sig
pada Uji Kolmogorov-Smirnov > 5% maka H, diterima, danjika nilai sig <
5% maka Hp ditolak (Sukestiyarno: 2012: 39).
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang homogen.
Rumusan hipotesis:
Hy : 0'12= (e} 2 (varians kelas eksperimen = varians kelas kontrol)
H; : o1% # 0, > (varians kelas eksperimen # varians kelas kontrol)

varians besar

Rumus yang digunakan: F = (Sudjana, 2005: 250)

varians kecil

Uj dengan menggunakan SPSS

(Statisti ] ' ila nilai sig pada kolom
Leve dent Sample Test> 5%

untuk mengetahui apakah

wadi kelas eksperimen telah

~omunikasi mencapai 65.
H,: p <65, rata-rata tes Kemampuan Komunikasi belum

mencapai 65.

Untuk menghitung ketuntasan Kemampuan Komunikasi yang dicapai

[2]

siswa digunakan rumus ¢= -, (Sugiyono, 2010)

7

dimana: ¢ = nilai t yang dihitung

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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x = nilai rata-rata

4, = nilai yang dihipotesiskan
s = simpangan baku sampel

n = jumlah anggota sampel

Kriteria: Hy diterima jika #,, > t, dengan ¢ didapat dan

daftar distribusj 5% dan dk = (n-1). Perhitungan

dapat dila engan compare mean one

t e

Hpnan Komunikasi siswa
‘ '&swa di kelas eksperimen

gencapa stasan belg aritinatika sosial memenuhi

sam p

yoom (Winkel, 2007

>

etuntasan klasikal yaitu

Uji ketuntasan ketuntasan klasikal dilakukan secara kualitatif deskriptif

yakni dengan menghitung persentase ketuntasan klasikal dengan menggunakan

Jumlah Siswa yang Tuntas

Persentase Ketuntansan =
Jumlah Peserta Tes

e. Uji Banding

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Uji banding digunakan untuk membandingkan Kemampuan
Komunikasi siswa yang diajarkan menggunakan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dengan siswa yang diajarkan tanpa perangkat yang
dikembangkan.

Rumusan hipotesis:

Ho s ( omunikasi siswa yang diajarkan

belajaran yang dikembangkan

1 1 iajarkan tanpa perangkat
AR .
an jaran yang dikembangkan
E “dari an tanpa perangkat yang

et

:
i
i
L
i
ol
i

pembelajaran yang dikembangkan

At : X, ~ X
Rumus uji statistik untuk kasus varians sama: f=-——=\—=—2

’”?(f‘j '
Vi)

(n, —1)s,> +(n, ~1)s,’

n +nm, —2

Dimana s° =

H, diterima jika ¢,, < f,, ,jika sebaliknya maka terima H;

i
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Rumus uji statistik untuk kasus varians tidak sama: ¢'=

t,, didapat dari daftar distribusi ¢ dengan taraf kesalahan 5% dan

dk = (m+ ny-2). Hy diterima jika ¢,, < t,, yang artinya Kemampuan

Komunikasi sisw, n menggunakan perangkat yang

dikemban g diajarkan tanpa perangkat

151 gl o U ahul persamaan regresi
tentang er terhadap kemampuan

komunikasi

Uj regresi im dikerjakan dengan SPSS untuk menguji pengaruh
karakter Tanggung Jawab terhadap Kemampuan Komunikasi, dengan
rumusan hipotesis:

H, : f = (Tidak terdapat pengaruh signifikan dan karakter Tanggung
Jawab terhadap kemampuan komunikasi).

H; : B # (Terdapat pengaruh signifikan dari karakter Tanggung Jawab

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dan keterampilan komunikasi IPS  terhadap

kemampuan komunikasi).
Persamaan regresi Y =a+f X dibaca pada output tabel
Coefficient yakni pada kolom Unstandardized coefficients B. Untuk
menerima atau menolak hipotesis, akan dilihat pada output tabel ANOVA.

Apabila nilai sig.< itolak atau terima H; yang artinya

terdapat pe tahu terhadap Kemampuan

Komuni
Un tahu dan keterampilan

koefisy ' gy ke ada model Summary
merupunasi n besarnya pengaruh X
terhadap v‘ '

pada pendapat ARR sveen (199: 10,127) yang menyatakan
bahwa validitas dalam suatu penelitian pengemabangan mengacu pada
tingkat intervensi yang didasarkan pada state-of-the art
pengetahuan(validitas konten) dan berbagai macam komponen dari
perangkat pembelajaran berkaitan satu dengan yang lain (validitas

konstruk). Perangkat pembelajaran dalam penelitian im dikategorikan

valid apabila perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan

pust akaan Uni versitas Ter buka
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prosedur pengemabangan perangkat dan sesuai dengan kerangka teoritis
model yang dikembangkan serta telah divalidasi oleh validator dengan
penilaian minimal baik serta diberikan rekomendasi untuk dipakai.
Perangkat Pembelajaran valid jika total rata nilai dari 3 (tiga) validator
minimal kriteria Baik (2,50 < rata-rata < 3,25).

jaran yang dikembangkan didasrkan

pada pe - 10, 127) yang menyatakan
kepr, mempertimbangkan
1 - -:lam kondisi normal
atan kemampuan guru

K rata-rata < 3,25). dan 2)

al baik (2,50 < rata-rata <

E

dieveen (1999 : 10
127) yang menyata fan mengacu pada tingkatan pengalaman
dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.
Pembelajaran dikatakan efektif dalam penelitian ini jika telah mencapai
indikator berikut:

a. Nilai tes kemampuan Komunikasi siswa yang mencapai kriteria

ketuntasan minimal 70 secara klasikal 75%.
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b. Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan Komunikasi yang
lebih baik pada kelas eksperimen dibanding hasil tes kemam[uan

Komunikasi pada kelas kontrol.

c. Terdapat pengaruh positif antara sikap tangggung jawab terhadap

kemampuan Komunikasi pada siswa.

A

A
I
U
h. B 4

Kol-eksi—Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

83

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

diskriptif kuantitatif, m kuantitatif adalah metode penelitian

yang menguji ;h diragukan kebenarannya
mengumpu ejala-gejala faktual dan

populasi dan hubungan antar

realita va gan pendekatan model
role playin gt katan konvensional.

Desain b di nelitian ini adalah post-test

only control , igtendopat dua kelompok yaitu
1ol dengan mengguanakan total
dangkan kelompok

kontrol tidak diberikan Baik kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol sama-sama diberikan observasi awal dan akhir,

1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Sebelum nstrumen tes diujicobakan pada kelompok uji coba skala kecil,
perfu dinilai  terlebih dahulu apakah instrumen yang digunakan

mempunyai validitas yang tinggi. Untuk menilai apakah instrumen yang

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dikembangkan = mempunyai  validitas  yang  tinggi,  penulis
mengkonsultasikan pada validator (expert judgement).

Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila penilaian vahdator
memberikan penilaian minimal kriteria baik sesuai dari ketentuan yang
telah ditetapkan setelah memberikan saran serta masukan untuk revisi

perangkat pembelajar mbelajaran yang divalidasi meliputi

Silabus, RPRE ampuan Komunikasl, saran

1 vall embar validasi dijadikan
- vang dikembangkan.

rangkat pembelajaran

yang

Bata-rata Kriteria

Sangat Baik

SangatBaik

LKS 4 Sangat Baik
Bahan Ajar 390 3,80 3,80 3,83 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua
perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk kriteria sangat baik
menurut validator, sehingga semua perangkat pembelajaran yang

dikembangkan adalah valid. Untuk mendapatkan perangkat pembelajaran
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yang dikembangkan valid terjadi beberapa siklus, artinya proses validasi
dilakukan berulang-ulang, hal mi disebabkan karena hasil vahdasi belum
valid berdasarkan penilaian validator. Selama proses validasi saran dan
masukan dari validator menjadi acuan untuk perbaikan. Perangkat
pemebelajara yang sudah direvisi selanjutnya disebut drat 2. Peneliti
mengikuti saran dan juk dari validator dalam merevisi
perangkat A Hasil validasi dan revisi

Pefaﬂg sebagal bertkut.

a. Silab
- rapa kriteria penilaian
yaitu ompetenst (SK) dan
Kompm Mengldenhf kasi maten

yang menun

itas kedalaman dan keluasan
belajaran dirancang dan
wa, §) perumuskan
sumber belajar yang
disesuaikan dengan SK, RM§ serta materi pokok, kegiatan pembelajaran
dan indikator pencapaian kompetenst; 6) penentuan jenis pemilaian; 7)
penggulnaan bahasa sesuai dengan EYD, 8) kesederhanaan struktur
kalimat; 9) kesesuatan alokasi yang digunakan, 10) pemilihan alokasi

waktu didasarkan pada tuntutan kompetensi dasar; dan 11) pemilihan

alokasi waktu didasarkan pada ketersediaan alokasi waktu per semester.
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Pada umumnya validator menyatakan bahwa silabus yang
dikembangkan mendapat skor rata-rata 3,85 kategori sangat baik dan
valid, sehingga dapat digunakan untuk ujicoba lapangan, hasil validasi
selengkapnya disajikan pada lampiran B.1. Saran dari validator terhadap
silabus adalah perlu pengesahan silabus, yang digunakan peneliti sebagai

bahan pertimbanga perbaikan silabus. Saran dan

masukan merevist silabus. Preduk

yaltu ompetenst Dasar, 2)
Kesesua mj Dasar dengan tujuan
pembelaja‘

kedalagyndikane

Kompetensi Dasar

siswa,
IPS Kelas V Peristiwa OMgeranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
dalam Mempersatukan Indonesia yang implementasinyamenggunakan
Pembelajaran [PS dengan Pendekatan Model Role Playing, 7) Kesesuaian
uraian kegiatan siswa dan guruuntuk setiaptahap pembelajaran dengan
aktivitas pembelajaranlPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang

implementasinya menggunakan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan
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Model Role Playing, 8 Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap
kegiatan pembelajaran;awalinti penutup), 9) Kelengkapaninstrument
evaluasi (soal, kunci, pedoman pensekoran), 10) Penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD, Bahasa yang digunakan komunikanf, 11}
Kesederhanaan struktur kalimat, 12) Kesesuaian alokasi yang digunakan,

13) Rincian wakt y mbela jaran.

hadap Rencana Pelaksanaan
Pembel lole skor rata-rata 3,82
terma- -\akan untuk uj coba
lapa- -kapnya disajtkan pada
lampi unakan penelit: sebagai
bahan“lambaikanfrevisi Rencana

Pelaksanaa masukan dari validator yaitu:

Perlu ad ¢ i aitu tanda baca diperbaiki
gas rumah atau pekegjaan rumah
1 validator di atas
st RPP, sehingga hasil revisi RPP yang
dikernbangkan dapat digunakan dalam uji coba lapanagn. Produk akhir
RPP disajikan pada Lampiran A.2.
Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Dalam proses validasi RPP terdapat beberapa knteria penilaian
yaitu, 1) LKS disajikan secara sistematis, 2) Merupakan mateny/ tugas

yang esensial, Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi
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siswa, 3} Setiap kegiatan vyang disajikan mempunyal tujuan yang
jelas, 4) Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa, 5) Kegiatan yang disajikan dapat menumbubkan rasa ingin tahu
siswa, 6) Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi, 7)
Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 8) Bahasa yang digunakan sesuai

dengan tingkat perk isi siswa, 9) Bahasa yang digunakan

akan  jelas,dan  mudah

2l 2l ' leh hasil bahwa LKS
yang kategori sangat baik
vahdm
dari vahda‘

Bahan A jar

an sedikit revisi, hasil
B3 Saran dan masukan

i bahan pertimbangan dalam

RPP disajikan pada

Dalam proses validasi bahan ajar terdapat kriteria penilaian antara
fain yaitu, [) Organisasi penyajian secara umum, 2) Tampilan umum
menarik, Keterkaitan yang konsisten antara  materi bahasaan, 3)
Cakupan matert, 4) Kejelasan dan urutan materi, 5) Ketepatan materi
dengan SK, 6) Keterkaitan antara  masalah  dengan  konteks

kehidupan/ kognisi siswa yang termuat dalam buku siswa/ modul, 7)
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Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 8) Bahasa yang digunakan

komunikatif, 9) Kesederhanaan struktur kalimat.

Berdasarkan penilaian dari validator ahli materi diperoleh hasil
bahwa materi yang dikembangkan dalam bahan ajar termasuk kriteria

sangat baik denpan ratarata 3,83 serta dapat digunakan pada ujicoba

lapangan deng idasi selengkapnya disajikan pada

lampiran n masukan dan validator

digun-i -ukan perbaikan/revisi
mateg ' ¥ ispdan saldaior adalah soal Jatihan
- d.ri di atas menjadi bahan
rujukan u evisl 1 jar sehingga buku ajar yang
dikembananma D ]

dikembangkan lebih i dapat digunkan dalam uji coba lapangan.

Produk akhir buku ajar selengkapnya disajikan pada Lampiran A 4

2. Hasil Uji Kepraktisan

a. Kemampuan Guru

Tingkat Kemampuan guru (KG) mengelola pembela jaran diperoleh
dan rata-rata hasil pengamatan kemampuan guru mengelola kelas oleh

seorang pengamat dari empat (4) kali pertemuan dengan rumus dan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



kriteria yang disebutkan pada Bab IIL. Hasil pengamatan yang dilakukan

oleh observer pada Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Kemampuan Guru

Pertemuan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

3,10

2

3.17

Iiikﬁ | |

‘a rata-rata kemampuan

b. Respon Siswa
Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dan untuk mengetahui taggapan siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Role
Playing berbantuan Wayang Tokoh , maka siswa diminta untuk mengisi
angket. Dalam angket tersebut mengandung beberapa pemyataan berkaitan

dengan pengembangan perangkat pembelajaran dan pemyataan vyang
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berkaitan dengan perasaan siswa selama proses pembelajara Skor respon
siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan model
Role Playing berbantuan Wayang Tokoh adalah 80,62 dan termasuk pada
kategori sangat baik, artinya dapat dikatakan bahwa respon siswa adalah

positif. Hasil perhitungan data angket yang telah diisi siswa disajikan pada

Lampiran D.2 -
3. Hasil Uji

a. UyNo

asil belajar siswa di
kelas Way Anonva dengan
bantusl m vmbut dilakukan, terlebih
dahulu getahut kenormalan data

hasil belajar s ntrol. Ujp normalitas dilakukan

pada Tabel 4.3

Unstandardized Residual

N 43
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 564484860
Most Extreme Differences  Absolute 139

Positive 082

Negative - 138
[Kolmogorov-Smimov Z 912
lAsymp. Sig. (2-lalled) 376
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan ~ Tabel ujinormalitas Kolmogrov-Smirnov”
menunjukkan bahwa nilai signifikansi = 0,376 Jika nilai sig dibandingkan
dengan o= 0,05 maka signifikansi = 0,376 > a = 0,05. Berdasarkan kaidah

penolakan dan penenmaan hipotesis diputuskan bahwa H; ditenma. Hal

ini  menunjuk clajar IPS siswa vyang diajar

mengguna san wayang tokoh dan yang

-

Output up normalitas

tidak

beras

ho kukan uj Levene dengan

menggunaN Ié.Wian tersebut disajikan pada

uj Levene menggunakan

SPSS versi 16 disajikan pa®

Tabel 4.4 Hasil Belajar IPS

Levene
Statistic dfl df? Sig.

4138 1 4} 058




ol eksi

93

Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS dengan memperhatikan
output pada Levene Statistic diperoleh sig = 0,058, artinya hasil belajar
kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).

¢. Ketuntasan Rata-Rata Hasil Bdelajar

Uiji ketuntasan rata-rata digunakan untuk mengetahui ketercapaian

hasil belajar IPS sig imen sesual standar ketetapan sebesar

siswa yang diajar

m“ s

role  playing berbantuan

mmakan ujit satu

sampel pada SPSS 16'% M pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uy t Satu Sampel

Test Value= 70

Mean | 95% Confidence Interval of
Differenc the Difference
t df |Sig. (2-lailed) e Lower Upper
Hasil Belajar 1.568 20 083 55714 -335 11.478

{Sumber: Lampiran D.8)
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Berdasarkan tabel output SPSS di atas, menunjukkan nilai t sebesar
1,968.Nilai tynne =1,968 jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada a=
0,05 dan dk =n -1 =21 - 1 = 20, yaitu tpes;2~= 1,725 diperoleh tpnng =
1,968>tg gs5.20 = 1,725 Karena thinag = 1,968 > tggs.20 = 1,725, berdasarkan
kriteria peperimaan dan penolakan bipotesis maka Hy ditolak. Artinya

rata-rata hasil belajar diajar menggunakan pembelajaran

model Role P

Yy ]
e Uj
-gkan hasil belajar IPS

siswa m model Role Playing
berbantu g diajar dengan model

konvensional.

h lebih dari rata-rata yang

model konvensional (kontrol))

Hi  :© pp>u, (hasil belajar IPS siswa vyang diajar menggunakan
pembelajaran model role playing berbantuan wayang tokoh

(eksperimen) lebih dari siswa yang diajar menggunakan model

konvensional (kontrol))
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Hasil perhitungan statistik deskriptif hasil belajar IPS siswa di

kelas eksperimen dan kontrol pada SPSS 16 disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Hasil Belajar Kelas
12.9753 2.8314

9.9546 21223

e 1l belajar siswa yang
diaja la ] ¢ berbantuan wayang
tokoh- | rata-raita hasil belajar

siswa v vensional (kontrol)) yaitu

61,045. Perbe ebih lanjut diujl secara statistik

untuk § atabiii STOMIBLLANSH 1.da vel 4.7 berikut.

esamaan Uji t untuk Kesamaan Dua

. Asumsi  Varians Levene Rata-Rata
Variabe
1 Kesamaa
n Varians v Signifika K Signifikans
nsi i
Hasil As‘umsi
Belajar :;Tj:"s 4138 048 4130 4 000
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Sebagaimana hasil uji Levene dengan melihat nilai signifikansi =
0,048 pada kolom uji Kesamaan Varians diketahui bahwa kedua varians
data hasil belajar IPS adalah homogen. Sehingga yang kita perhatikan
adalah nilai t pada baris Asumsi Varians Sama yang menunjukkan nilai
tsebesar 4,359, jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada a = 0,05

dan dk =n;, +n 2 = 4l,yaitu tpps.; = 1,6843 dan

diperoleh rena thinmg = 4,130 > tog5.41

= 1,6_ n penolakan hipotesis
maka siswa yang diajar

Toko

I L L 1 iggal 1enggunakan model
en

p Kemampuan Komunikasi

konv

Ata pada output tabel

menerima atau mcHg >Sis 4@l Gilihat pada output tabel ANOVA.
Apabila nilai sig< 5% maka H, ditolak atau terima H; yang artinya
terdapat pengaruh signifikan dari tanggung jawab terhadap Kemampuan

K omunikasi,

Untuk melihat dukungan atau sikap tanggung jawab terhadap
Kemampuan Komunikasi, dapat dilihat nilai koefisien masing-masing X

Nilai R square pada model Summary merupakan faktor determinasi yang
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menunjukkan besarnya pengaruh X terhadap variabel Y.

Besarnya pengaruh sikap tanggung jawab terhadap kemampuan

komunikasi dapat diliaht pada Tabet 4.8

Tabel 4.8 Uji Keberartian

Standardized

Coefficients

IModel

Beta T Sig.

4.187

.861 7.389

000

.000

=216, dan B=0,281

1x vyang berarti setiap
wab (X)) sebesar satu satuan

Komunikasi (Y) sebesar

terhadap kemampuan

Komunikasi terdapat pada tel 4.9 berikut,

Tabel 4.9 Diterminasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-wWatson
1 .861° 742 728 6.764 2564

a. Predictors: (Constant), SIKAP TANGGUNG JAWAB

b. Dependent Variable: KEMAMPUAN KOMUNIKASI
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Output SPSS menunjukkan nilai R Squar sebesar 0,742 atau
74,2%. Hal ini artinya sikap tanggung jawab mempengaruhi kemampuan

komumkasi siswa sebesar 742 % atau ada 258 % vanabel lain yang

mempengaruhi Kemampuan Komunikasi (KK).

PembabaA

da
ali ngan langkah-langkah

yang u vatakan bahwa silabus

yang di asuk dapat digunakan dengan
g

it ‘an

\ s menunjukkan karakteristik
perangjgai. DETTTOWNEREAN  yang et emmbangkan.

Revisi yang

an kegiatan-kegiatan
pembelajaran model Role
Playing berbantuan Waya okoh. Tahapan demi tahapan pembelajaran
model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh disusun dalam kegiatan

pembelajaran sehingga lebih tampak karaktenstik perangkat yang sedang

dikembangkan pada silabus tersebut.

Hasil validasi terhadap RPP termasuk kriteria bak. Pada umumnya
validator menyatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah

disusun sudah cukup baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. RPP
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disusun berdasarkan silabus yang telah dikembangkan sebelumnya. Secara
umum RPP terdiri dari KI, KD, tujuan pembelajaran, materi pembela jaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sember belajar, dan
alat penilaian. Langkah-langkah pembelajaran yang disusun pada RPP

disusun agar pembelajaran dapat mencapai tujan yang ditetapkan.

Menurut validator

ikembangkan perlu memperhatikan

rumusan n pembelajaran. Indikator

pencapyj menggunakan kata kerja
opera; r. yang mencakup

g

g sekaligus merupakan

bagam idator menyatakan bahwa

LKS yang te

pat digunakan dengan sedikit

aran ymﬂ L validator, beberapa hal

. Bagl®¥ awg peditambo hkan soal dan LKS

revisi.

Akan dalam LKS setelah

direvisi berdasarkan sar2¥Pdan masukan dart validator sudah dapat

mengukur KD yang ditetapkan.

LKS vyang dikembangkan dapat menarik minat siswa dalam
berdiskusi. Hal ini disebabkan, guru belum mengembangkan LKS secara
khusus untuk mengukur kemampuan tertentu. Proses diskusi hanya
menggunakan soal-soal uji kompetensi yang ada dalam buku paket, hal ini

yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam berdiskusi dan
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bertolak belakang dengan pendapat Diknas sebagaimana yang dikutip oleh
Prastowo (2011: 203) mengatakan bahwa lembar kegiatan siswa (student
work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa. Berdasarkan komentar dan saran dari validator menjadi rujukan
utama dalam melakukan revisi. Hasil revisi divahdasi ulang sampai pihak

validator menyata ermasuk katagori baik, hasil validasi

in1 menjadi

yang dikembangkan

dengan sedikit revisi.
berdasarkan penilatan

dikembangkan belum

sesualm m vang dikembangkan
dalam perNgacu'lS Kesesuaian materi yang

diambilatida Mg dari pertig aliteristik siswa. Saran dan

crevisi materl yang
Aten yang dikembangkan

seseual dengan tujuan yandendak diukur.

2. Pembahasan Uj Kepraktisan

Setelah dilakukan validasi dan revisi berulang-ulang oleh para
vahdator terhadap hasil pengembangan perangkat pembelajaran Model
Role Playing berbantuan Wayang Tokoh dilakukan implementasi
perangkat pembelajaran di kelas V SD Negeri Simpar Kecamatan Bandar

Kabupaten Batang tanggal 20 Oktober sampai dengan 10 November 2019
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untuk memperoleh data pengamatan kemampuan guru mengelola
pembelajarn dan respon siswa guna mendapatkan data kepraktisan. Praktis
menurut Akter dan Nieveen (1999:10,127) dapat diartikan bahwa
perangkat pemvelajaran yang dikembangkan dapat membantu dan

memberikan kemudahan bagi penggunanya yang berarti kemampuan guru

Pe, ying berbantuan Wayang

meru ' 1 le Playing berbantuan
Waymnelajar, di mana kerja
kelom ik peserta  didik untuk
selaluMiMﬂasama dalam tim, dan

kreatif dan movatif

bertanggungjd

IPS siswa yang diajar

76,0. Hasil tersebut sejalan dengan ketuntasan klasikal yang diperoleh,
dimana lebih dari 75% atau sebesar 957% siswa vyang diajar

menggunakan pembhelajaran model Role Playing berbantuan Wayang

Tokoh mencapai hasil belajar IPS minimal 70.

Hasil yang diperoleh di atas sejalan dengan penelitian Ramon

(2012) yang menyimpulkan bahwa adanya dampak positif Role Playing
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berbantuan Wayang Tokoh pada sikap sekelompok siswa dalam gaya
belajar mereka. Ramon juga menyebutkan bahwa prestasi yang lebih
tinggi dan sikap positif dalam pembelajaran konteks pembelajaran Role

Playing berbantuan Wayang Tokoh adalah berkorelasi kuat.

Penerapan model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh yang
dipadukan m diterapkan pada proses
pembela ja erkan kesempatan kepada
siswa -an bantuan guru dan
biasa a eranan guru dalam
pemmsem informasi melainkan

ang diajar menggunakan

Ra i bel
pembela jaran g bemn 0

a Tokoh sebesar 76,0 dan
bela 1S3

hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model
Role Playing berbantuan Wayang Tokoh lebih dan siswa yang diajar

menggunakan model konvensional.

Hasil uii regresi menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara sikap tanggung jawab terhadap kemampuan Komunikasi siswa.

Sikap tanggung jawab yang ditanamkan pada proses pembelajaran
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memberikan dampak yang posistif pada kemampuan Komunikasi
Indikator yang diterapkan sebagai implementasi nilai sikap tanggung
jawab dapat terealisasi dengan baik sehingga sikap tanggung jawab pada
diri siswa terbentuk dengan baik sebagai pendukung pembentukan
kemampuan Komunikasi siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran

berpusat pada Sisw indak sebagai fasilitator serta siswa

terlibat akti asil ini sesuail dengan teon
Piaget ' sebagal sentral kegiatan
pemb-s-emberikan kemudahan

n Model Role Playing
berbam m pengaruh yang baik
(posttif) tw ng'an kemampuan Komunikasi

siIswa
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PENUTUP

A.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis menwmpulkan :

1. Prosedur pengemb clajaran model Role Playong

berbantuan p: 1) Tahap Pendefinisian

(Deji ne)

(Develop

Tahap Pengemhangan
emhangkan meliputi

Silabus, alidator terdirl dari 3

orang y ¢ teman sejawat yang

berkuahﬁks

elas perlakuan.

2. Perangkat pe el role playing berbantuan

N 'i
wayang (oked : CrMlgnah  Pe da_pade kniteria baik menurut

validatg ' e ~ AP belajarananond kembangkan adalah

3. Perangkat pembelajaran yangwgembangkan model rolr playing berhantuan
wayang tokoh pada maieri Sumpah Pemuda berdasrkan hasil analisis respon
siswa dan kemampuan guru mengelola pemhelajaran herada pada kriteria
baik, sehingga semua perangkat pemhelajaran yang dikembangkan adalah
praktis.

4. Terjadi peningkatan hasil helajar kognitif (pemahaman konsep) siswa setelah

mengikuti pembelajaran model role playing dengan berhantuan wayang tokoh

104
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yang ditandai dengan peningkatan hasil belajar [PS siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran model role playing dengan berbantuan wayang
tokoh berada pada kategori sedang, rata-rata hasil belajar IPS siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran model rofe playing dengan berbantuan

wayang tokoh lebih dari rata-rata yang ditetapkan . Terjadi peengaru yang
positif sikap tanggung 4 kemampuan komunikast. Demgan
demikian sehiAyang dikembangkan adalah

Berda apa hal berikut.
Penelitain i an jaran yang valid, praktis,

dan efektif. Ole untuk menggunakan perangkat
wayang tokoh untuk
komunikasi materi
Guru yang menggunakan gkat pembelajaran model Role Playing
berbantuan wayang tokoh perlu memperhatikan alokasi waktu pembelajaran
terutama untuk diskusi kelompok dan bermain wayang tokoh.

Penggunaan metode bermain peran efektif digunakan dalam pembelajaran
IPS. Siswa tampak lebih berminat dan antusias untuk melaksanakan
belajar. Tingkat partisipasi siswa lebih baik serta kemampuan mengemukakan

pendapat dan saranjuga menjadi lebih baik.

Per pust akaan Uni versitas Terbuka




106

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Wahab, (2008), Merode dan Model-model Mengajar limu Pengetahuan

Sosial, Bandung, Alfabeta.

Agus N. Cahyo, .(2013), Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar

Arikunto, S, ( @i kan Praktik, Yogyakarta,
Rineka Cip

Reiatlonshlp‘ w academic achievement
in elementary s ducation,

Brown, H DouLangM!

practices. NeW Y orki] ducatj

principlesand  classroom

Fenemukan  Kembali

Pendidikun yang Manusiawi, TRl i Aksara

Departemen Pendidikan Nasional.(2006). K7SP. Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional
Hariyadi, M. (2009). Statistik Pendidikan. Jakarta: Prestasi Pustakarya

Hisyam Zaini, Bermawi Munthe, dan Sekar Ayu Aryani. (2008). Strategi

pembelajaran aktif. Yogyakarta: CTSD UN Supan Kalijaga.

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

Per pust akaan Uni versitas Terbuka

107

Hobri. (2009). Metodologi Penelitian Pengembangan (Development Research).

Jember. Universitas Jember.
Lefrancois, GR. (2000). Psychologi for Teaching. Canada: Wadsworth).

Lickona, (1992), Educating far Charakter: How Our School can Teach Respect

and Responsibility, Bantam B ork

Maley, Alan, (20 iversity Press.

Wordpress c

Richard, Jac - roach & Methods in
Language Teu TESS.
NOOJ)’?GPWH from interactive fo

Richard-Amato,
partici patory

Univercit

Rudy Gunawan, (2011), Penifiggd rilosofi Konsep dan Aplikasi, Bandung,

Alfabeta.

Sa’adun Akbar, (2013), Instrumen Perangkat Pembelajaran, Bandung PT

Remaja Rosdakarya,

Saptiva, (2012), Pembelajaran I[PS Konsep dan Pembelajaran, Bandung PT

Remaja Rosdakarya




ol eksi

108

Sugiyono, (2010), Metode Penelitian Pendekatan PendidikanPendekatan

Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.
Sujana, (2005), Metode Statistika, Bandung: Tarsita.

Taylor, (1987) dalam Gabrielle McSharry and Sam Jones 4n overview of the

educational importance of role. owledoino its difficulties, advocating its

possibilities, and en

Pustakarvya.

Triyanto, (2”{1 ju

-

Teori dan Prakfek,

Per pust akaan Uni versitas Terbuka




¢-1 : urumeH
‘tuefepuep] 1], juaul |
‘A I Sdl mng 'l sg X
8 Z
aefejag nesM
Jquing ISEYO[Y

‘
_
_
_

ueymuaquiad
Fueyud) ueiad
UpuLIdq Uelerioy
ueynye[w
EMSIS

ouLre(]
A

‘epnwad
ueduwns
winjaqgas

il
epnuwad

Buedag
1ad geduwns ! uep epur|aog
qas epnwad ueyeleluad
ISBSIURFIO | BSeW eped
-IsesmrediQ | Suenfod  yoym
wpnweg | wed  ueSuenfiad
gqedwng | ueyisdinjsipuapy | ]
] & 4 i
urazlepquiag aesee]
LIAJEAI isnajadwoy F
BIS3U0pU]

ueeoprowsy veueyenadwaw uep ueydeisrodwaw ureep jeyeredsew uep Juenlzd yONP) ueueiad edreyfuay 'z @ 1sustpduoy 1epuerg

60T

I SNAV1IS

A
Sdl:

ledunS N Js:

IDISIWAG /Sy
uele[@|ad eRpy
geroNag nuen

[ V uedidwe]

el
PDURA

Per pust akaan Uni versitas Tet

Kol eksi



A seRY nnp
frepued

610T

Pd’S ‘TUBARPURH L]

.i.l.l;.....l

100 T 10¥661 mooExwo__

—

Pd'S ;S&a &wz\ ]

!

S ﬁmaiw_
_EsumnoE,

ISNYSIpIag BMSIS

ourre(]
010y 1] epnwad
Isesiuesio
8 L 9 § 4 £ 4 I
aelepg nIYEAL ueIe(EpPqUag uereleppqmag Jese(]
quIing 1seyory aEluad uejBIday torsnipul LIJE A 1sud)admoyf oN
ki o
o1t

Per pust akaan Uni versitas Terbuka

Kol eksi



ureuaq Uy
uBNIR[OW  BMSIS G 11 epnwad
sa13uoy
‘11 epnwiad emp)siad
sarduoy emnsuad UBYRILIAOUSIA ‘¢
ueysereluowr ninny 4

Buedar
Ix | Uep BpUTog
d $213u0y ueysleluad
I | esew eped
6-b ‘UBWR[RH] aruod s213uoy | Suenfad Yool
1ueAepue] 1] vepnwa | ered  uefuenfiad
‘A I SdI g Ul qedwng | ueyisduysipuajy | 1
] 8 N ; z I
i delejag ueleleaquid g aeseq
Jqung LIDJR Al 1suapduroyy ON
BISQUOPU]
ugeyoploway ueyuryeHadwow uep ueydesisdwaw werep 1exeredsew wep Juenfod Yool ueuriad redreyBusiy T : suajodwo’y] repumy
TN 12180 /SB[ Y
Sdl: ueIelejpg ©igN
rdung N JS: ye[CY3g rwuN
11 SNavl1ls
1Tt

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

eksi



Pd’S uedep

y

A SB[y
6107

_..r
3 | aMEE?.mF
1seyIJIuapI3uaw
BMSIS [] epniad
nm3g puesiag ‘9 | sa1fuoy wefep
{001-4oX¥0}
‘usiad uBYINQIAUSN '
8 L 9 § 4 HM 4 L
aelepg MYBAA uerelgpqudg O uvielepquiag avse(
Iqung ISEYO[V ustepuad uejeIday 2 LIDJEJA] 1sudjadmoy | ON
ZIt

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

Kol eksi




ISoUOpUl | 8261  13G0M[0 ,
ueymesisdwow | 8¢ epnuDg
wepep gpnutad yedumg
gedums  ueuerad ueuerdd _ _
Sueygay ISyl ueysefafuagy ¢
ueymERPwWw  ningd _ -
| BMSIS eliesIag + epno L |
_ gedu

| N >AflE ST rIsauoput _
R[Ep {2 uenmsiad
deq  epnuwad
yedwns
ueuridd ‘7

Buedap
v 1 epnwad uep epue[ag
yedwng yedwns ueyeleluad
2apcnad e emnsiad vSBLW eped
$1-01 ‘ueweey T &) 4 wiejep Jueniad yoy ol
TUBABPUBH] LL], juawt : adiaq Suek eied  ueSuenliad
‘A SdInng i SeX¢ | jO0rgoyo] 1 | ueyisdiysipuay | |
8 L g £ 4 I |
aefepg uyem |8 ueleleppqudg aese(]
Iaquing ISEYO[Y _ RIS IRESTY PN isuajadwoy | oN
BISauopu|
ueeyapIatuey ueyueyeuadwaw uep ueydelsiodwow weep wyereisewr uep uenlad yodo ueuesad redmyduay g 1suadwoy epuels
A 10)SWag /SB[y
Sdi uriefe]a v1eN
redwig N (S Ye|03yag pueN
I SA9gVIIS
ETT

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

o0l eksi




Pd’S ‘Tuede

A SB[ nunf
6107  ‘Iepue

Jnewro] BISAUOPU[
s3] ueye(oduaw ueymesiadwow
EMSIS ¢ weTep
L 8 L 9 g 4 £ 4 [
aslBppg niyes uvaslepquiag uneselepquag apse(]
Jaqung ISE}O]Y Ll uejeI3ay 1orentpul LI9)R Al isudjadwoy] oN

it

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

lo eksi



ol eksi

Per pust akaan Uni ver si-tas— Terbuka

115

Lampiran A2
RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANI

(RPP)
Satpan Pendidikan ¢ Sekolah Dasar
Mata Pelajaran :  Iimu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester . V2
Alokasi Waktu 2 x 35 memt

A. Standar Kompetensi peranan  tokoh pejuang dan

mempersiapkan dan

rdekaan Indonesia

B. Kompetensi Da -an para tokoh pejuang
ianda dan Jepang.
lu

ngi si-organisasi  pemuda
elud

D. Tujuan Pembelaja ai siswa dapat:

anisasi-organisasi pemuda di

E. Materi

pada tanggal 17 maret 1913, telah berdiri organisasi

pemuda yang pertamadengan nama Tri Koro Darmo
yang pada tahun 1918 berganti nama menjadi jong
Jjava {pemudajawa).

Setelah jong java lahir, kemudian muncullah
organisasi-organisasi pemuda lainnya di hampir
seluruh wilayah indonesia. Pada mulanya organisasi-

organisasi  penmda  tersebut  masih  bersifat
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kedaerahan. Mereka bercita-cita ingin memajukan
pendidikan dan kebudayaan nasional. Akhirnya
perkumpulan  tersebut  berkembang  menjadi
organisasi pemuda yang bersifat nasional (uraian

materi terlampir pada pengembangan materi ajar).

F. Metode dan Media : Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah,
bermain peran,

2Modelrole playing

onesia. atlas, skenarlo drama

G. Alat dan Sumber

Tahapan e | Keterangan
 Pembelajaran | ara | siswa

awal
(15 menit)
memberitahu kegiatan pembelajaran
o Eksplorasi !
(45 menit) e Siswa diberikan peftanyaan tiap tanggal | Guru

berapa kita memperingati Hari Sumpah]

Pemuda

e Guru menanyakan mengapa kita perlu | Guru dan siswa

memperingati harl sumpah pemuda

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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organisasi pemuda sebelum  peristiwa

sumpah pemuda

¢ Guru membagi kelas dalam 3 kelompok

| ¢ Gurum eran tentang
| or sebelum
|

Pembela jaran |

akhir (10 meni) |

1. Prosedur Te

c. Tes akhir
2. Jenis Tes

a. Tes lisan

b. Tes tertulis

3. Instrumen Evaluasi (terlampir)

Per pust akaan Uni ver sitas Terbuka

¢ Siswa menjawab pertanyaan  sesuai | Guru
kemampuan
Elaborasi

e Guru menyampaikan sekilas tentang | Guru

Guru dan siswa

|
| Gurd dan siswa
|

Guru dan siswa
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Batang, 2019
GuruKelas V

CHll

Tri Handayani, S.Pd.

Sino psis:
Perjuangan me 1 Indonesia antra lain:

perang Banj 1 1 1 2 Bali (1846-1909),
dilakukan olch jagdl Nasional, Pergerakan
Nasional fimbu itaan rakyat yang terus
menerus, munculnya golongan terpelajar dan didukung adanya kemenangan Jepang

atas Rusta pada tahu bangsa Indonesia untuk bisa

mengalahkan baigsa i : Nasional banyak berdin

Jong Ambon, Jong Minahasa, Jong Celebes, Jong Batak Bond dan Sekar Rukun.

Plot:

Pada suatu hari di suatu rumah terjadi pembicaraan antar pemuda yang berasal dari
kota-kota di jawa yang sedang berdiskusi tentang perjuangan melawan Belanda yang
terjadi di seluruh wilayah Indonesia, pada diskusi tersebut akhimya terbentuk
organisasi pemuda pertama di Indonesia yaitu orgarisasi Trt Koro Darmo (1915)

yang dipimpin oleh dr. Satiman Wiryosanjoyo, pada diskusi tersebut juga

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dibicarakan tentang tujuan organisasi Trikoro Darmo yang pada tahun 1918 namanya

berganti menjadi Jong Java.

Setting:
1. Suasana di rumah dr. Satiman Wiryosan joyo
2. Suasana diskusi para Pemuda Jawa
3. Suasana kegembiraaan para Pemuda Jawa setelah terbentuk orgamisasi Tri Koro
Darmo

Wayang Tokoh:

1. Dr. Satiman Wiryos

2. Teman-teman
Sugondo,Sum
3. Dalang, be

bernama Sutomo,

Dalang muda Jawa sedang
Belanda™  Teradi

Dr. Satiman telah terjadi perjuangan

Sutomo terjadi perlawanan

Sugondo dChgan penerapan
politik pemer

Dr. Satiman  : “Ya memang peraturan Belanda sangat merugikan rakyat
Maluku™

Sumarto ¢ “Tidak hanya di Maluku. Di Jawa,di Sumatra Kalimanian dan
bahkan di Bali juga terjadi perlawanan rakyat terhadap Belanda”

Dalang :  Di sela-sela diskusi Suwarso salah seorang pemuda keiuar sambil
membawa gelas dan air minum.

Suwarso : “Sudahsaatnya kita para pemuda membentuk

perkumpulan,semacam organisasi”

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Sugondo

Suwarso

Dr. Satiman

Sugondo

Dr. Satiman

Suwarso
Dr. Satiman
Suwarso
Sugondo

Dr. Satiman

Dalang

”Maksud kamu perkumpulan apa dan siapa anggotanya?”
“Maksudku perkumpulan para pemuda.kita-kita yang tergolong
kaum pelajar kan belum memiliki perkumpulan™

“Benar sekali, saya setuju”

»Kalau begitu mari kita para pemuda dan pelajar dari jawa untuk
mempeloporipembentukan  perh-umpulan  pemuda, saya kira
teman-teman dari daerah lain juga setuju untuk membentuk
perkumpulan™

“Baiklah kal Ia musyawarahkan apa mnjuan

ama apa perkumpulan ini,

DARMO?”

11 memberi nama

y-itu sakti, budi dan

o bisa kita manfaatkan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

(RPP)
Satuan Pendidikan :  Sekolah Dasar
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Sosial {IPS)
Kelas/ Semester A2
Alokasi Waktu 2 x 35 menit
A. Standar Kempetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat

cmpersiapkan dan  mempertahankaan

B. Kempetensi Das erjuangan para tokoh pejuang

C. Indikator ongres Pemuda [
dalam Kongres Pemuda I

ongres pemuda I
-h dalam kongres pemuda II

sil kongres pemuda 1

D. Tujuan Pembelajaran an selesai siswa dapat:

res Pemuda [

iwa kongres pemuda i1

ebutkan tokoh-tokoh dalam kongres pemuda 11
6. Mengidentifikasi hasil kongres pemuda I

E. Materi : Kongres Pemuda
Untuk menyatukan semua organisasi pemuda menjadi
satu organisasi yang bersifat nasional, pada bulan
november 1925 beberapa tokoh pemuda mengadakan
pertemuan di jakarta. Mereka merupakan wakil-wakil
pemuda dari berbagai wilayah di indonesia. Para

pemuda tersebut sepakat untuk mengadakan pertemuan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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lanjutan yang lebih luas.

Pada tanggal 30 april sampai 2 mei 1926, para pemuda
dari berbagai dacrah mengadakan kongres di jakarta.
Kongres tersebut dikenal dengan nama kongres
pemudal. Meskipun pada kongres I im belum berhasil
mencapai  tujuannya, yaitu menyatukan organisasi

pemuda, namun semua organisasi scpakat mengakui

perlunya persatuan.

27-28 Oktober 1928 diadakan kongres
. Kongres Pemuda 11 menghasilkan

ngan sebutan Sumpah Pemuda.

va jawab, bermain peran

¥. Metode, Me to
dej aying

-di tlas, skenario drama
G. Alat dan Sumb mb

‘ Buk'Tri Handayani, halamam: 4-9
g e DONlaL An

Keterangan

(10 menit)

Guru mengecek kehadiran siswa
Guru menyampaikan topik tujuan yang hendak dicapai
pada pembelajaran hari ini dan memberitahukan

kegialan pembelajaran

Guru dan siswa

Pembelajaran

Inti

Eksplorasi

Siswa diberikan pertanyaan mengenai organisasi

(Guru dan siswa
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N peran tentang

perj
i .

tugas lain

peran di

* erdasarkan

alam kelompoknya,

dipertukan dalam

e Guru mengapk siswa berdialog tentang peristiwa

sumpah pemuda yang telah diperankan
Kon firmasi
e Siswa menjawab pertanyaan mengenal materi yang
telah mereka pelajari

¢ Siswa mengumpulkan resume yang telah mereka buat

Tahapan Langkah pembelajaran Keterangan
(45 menit) pemuda sebelum peristiwa Sumpah Pemuda

e Setiap siswa memberikan pendapatnya masing-masing

Llaborasi i !

e Guru menyampaikan sekilas tentang tokoh-tokoh | Guru
dalam peristiwa sumpah pemuda dan peranan masing-

E masing tokoh
e (Guru membagi kelas dalam 3 kelompok Guru
e Guru Siswa

Guru dan siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Guru

Siswa

Siswa

Siswa

Pembelajaran

e Guru membagi LKS untuk dikerjakan siswa tentang i

Siswa dan guru
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Tahapan Langkah pembelajaran Keterangan
akhir peristiwa sumpah pemuda dan peranannya masing-
(15 menit) masing
¢ Guru melakukan refleksi pembelajaran Guru

¢ Gurumenutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam

L  Evaluasi
4. Prosedur Tes -

d. Tes awal

e. Tes dal
5. Jenis Tes =
c. Tes lis_
d. Tes tertulis
6. Instrumen -

Tri Handayam, S.Pd.

iversitas Terbuka
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LAMPIRAN RPP 2
KOMPONEN ROLE PLAYING BERBANTUAN WAYANG TOKOH
“PERSATUAN SENJATA UTAMA MELAWAN PENJAJAH”

Sinopsis :

Keberadaan penjajah (Belanda) di Indonesia sudah cukup lama. Perjuangan
melawan penjajah terjadi di mana-mana di seluruh wilayah Indonesia, seperti yang
terjadi di Jawa, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan dil, tetapi perjuangan itu belum
membawa hasil. Hal ini disebab
kedaerahan. Para tokoh

karena perjuangan tersebut masih bersifat

isasi pemuda sadar bahwa perlu
adanya persatuan para pemuda dari berbagai
wilayah di Indo uan organisast se wilayah

[ndonesta vy ores pemuda. Kongres

pemuda berlangsung dua kall vaitu _Kongres pemuda 1 tanggal30 April sampai
kongres pem a ikannya lagu Indonesia
Raya ciptaan a dan selanjutnya lagu
Indonesia Ralg- Indonesia. Pada kongres
pemuda Il mengh n se g kemudan dikenal dengan
nama Sumpah PCI’;‘N 'M

¢rbincangan mengenai

antara para tokoh

Setting:

1. Suasana musyawarah para tokoh pemuda di rumah tokoh pemuda

2. Suasana ketika kongres pemuda II memutuskan hasil kongres

Tokoh:

1. Muhamad Yamin,(Jong Sumatranen Bond)
Muhamad Hatta,( Jong Sumatranen Bond)
Dr. Satiman, (Jong Java)

Sugondo Joyopuspito (PPPI)

Amir syarifudin (Jong Batak Bond)

AT T
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6. Joko marsaid (jong java)
Naskah Pentas Wayang Tokoh:
Dalang : Para tokoh pemuda dari berbagai organisasi pemuda sedang
berkumpul di sebuah rumah membicarakan langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam rangka mencapai cita-cita
indonesta merdeka.

Muh. Yamm : “Saudaraku saat ini yang kita butuhkan adalah kesamaan visi
meskipun kita berasal dari berbagai daerah”

Muh. Hatta : "Benar sekali

disampaikan saudara muhamad

ipun dari berbagai daearah

Muh. Yamin : g ada memiliki cita-
u
- -ﬂ-(‘ta .

= ki besar menghadirkan

Sugondo

Amir Syarifudin kawan, kita coba kita

Dalang mel 1926 bertempat

4 pemuda indonesia.

Suasana kong

Dalang clubhuis, jalan kramat raya
nomor 106 jakarta¥sekarang disebut gedung sumpah pemuda)
tanggal 28 oktober 1928 berlangsung kongres pemuda 11

Sugondo . “Sekarang kita berkumpul ditempat ini,di rapat har ke- 2 ini,

Joyopuspito yang dihadiri hampir semua utusan dari berbagai organisasi

(ketua kongres pemuda semakin menguatkan kita untuk menggalang

pemuda TT) persatuan dan kesatuan seluruh pemuda indonesia”

Dalang . Pada saat istirahat wage rudolf supratman, seorang wartawan

dan pencipta lagu, meminta ijin ketua sidang untuk

memperdengarkan lagu ciptaannya berjudul”indonesia raya

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dengan menggunakan hiola.
W.RSupratman : “Ketua sidang yang terhormat ijinkan saya memperdengarkan

lagu ciptaan saya pada aeara yang terhormat ini”

Sugondo - ”Ya, silabkan saudara supratman”
Joyopuspito
Dalang : Para hadirin sangat terpukau mendengar lagu indonesia raya

yang dinyanyikan dengan biola itu dan itulah saat pertama kali
lagu indonesia raya diperdengarkan

Muh Yamin : “Saudara-sau a saya memiliki konsep ikrar yang

(sekretaris a dalam kongres im”

-telah i saya minta

kongres pemuda
Iy

Sugondo

Joyopuspito

Dalang € sumpah pemuda

o -(u -akan e

Ikrar Pemuda - ! putrigd L ngaku bertumpah darah
paku berbangsa yang

punjung  bahasa

Dalang : Rl o Sctelah pembacaan ikrar selesai

Sugondo : “Luar biasa..saya sangat senang mendengarnya, bagaimana

Joyopuspito dengan saudara-saudara? Setujukah bila ikrar kita baea

bersama sebagai salab satu keputusan kongres ini?”

Semua peserta : “Setuju, setuju....”

kongres

Dalang Akhimya sidang berakbir dengan dibacakannya ikrar pemuda

yang kemudian dikenal dengan nama “sumpah pemuda”

127
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN3

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran :  Hmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester . V72
Alokasi Waktu 2 x 35 menit
A. Standar Kompetensi : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat

mempersiapkan  dan  mempertahankaan

B. Kompetensi Das juangan para tokoh pejuang pada

da dan Jepang
C. Indikator e h dalam peristiwa sumpah
LT
-Aen Sumpah Pemuda dalam

D. Tujuan Pembelajar

selesal siswa dapat:

tokoh-tokoh dalam peristiwa

dsing-masing tokoh dalam

sumpah pemuda dalam
mempersatukan indonesia

Tokoh-tokoh dalam peristiwa sumpah pemuda :

Di antara tokoh-tokoh pemuda yang berperan dalam
sumpah pemuda, salah satunya adalah muhamad yamin, ia
menjabat sekretaris panitia kongres sumpah pemuda II,
sekaligus sebagai perumus naskah teks sumpah pemuda
yang dilkrarkan pada tanggal 28 oktober 1928.

Peranan sumpah pemuda bagi persatuan bangsa indonesia:

itas Ter buka
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Maga pergerakan nasional yang berlangsung mulai awal
abad ke-2Q, di samping telah melahirkan organisasi-
organisasi dan partai-partai vang bersifat nasional, telah
pula melahirkan sumpah pemuda. Kedua hal tersebut
mempunyai artt penting bagi terciptanya semangat
persatuan  dan kesatuan bangsa dalam mencapai
kemerdekaan indonesia

Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, bermain

peran
role playing
’ nesia, atlas, skenario drama

G. Alat dan
Bahan

H. Langkah-L

Tahapan

Pembela jaran

awal {10 memit) |

e QGuru

peiibela jaran ya

pembelajaran yang lalu

melah-ukan  apersepsi  tentang Guru dan siswa

DAYANI, halaman: 10-14

Keterangan

gan cara | Siswa

Guru
Guru

Guru

dan kegiatan
g akan dilakukan

Pembelajan inti | Eksplorasi

masing

(40 menit) e Siswa diberikan pertanyaan tentang isi | Guru
sumpah pemuda

s Siswa memberikan pendapatnya masing- @ Siswa

I

l.eksi _Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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Tahapan

Langkah pembelajaran

Keterangan

- Kon firmasi

FElaborasi

¢ Guru menyampaikan sekilas  tentang

peristiwa sumpah pemuda
¢ Guru membagi kelas dalam 3 kelompok

¢ Guru mengajak siswa bermain peran tentang

peran tokoh-tokoh sumpahpemuda dan

peranan dalam

pemuda

a

an
at di

ylapkan

bermain

untuk

mencoba memerankan adegan demi adegan

Mempersilaiig slompok  lain

e Guru mengajak siswa berdialog tentang

tokoh-tokoh  dalam  peristiwa  sumpah

pemuda dan peranan sumpah pemuda yang

telah dipcrankan
!
! |
e Siswa

menjawab pertanyaan mengenai

materi yang telah mercka pelajari

Guru dan siswa

(Guru dan siswa

Siswa

Guru dan siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Guru dan siswa

Guru dan siswa

siswa
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Tahapan Langkah pembelajaran Keterangan

¢ Siswa mengumpulkan resume yang telah

mereka buat

Pembelajaran ¢ Gurn membagi LKS untuk dikerjakan siswa | Guru dan siswa

| akhir (15 tentang organisasi pemuda sebelum Sumpah
menit) Pemuda
» Guru melakukan refleksi pembelajaran Guru

dengan | Guru
|

bela jaran

I.  Evaluasi
g Tesa

1. Tes akim
8. Jenis Tes

Tes tertulis

e.
9. Instrumen EVMN

5 2019
GuruKelas V

o

Tri Handayani, S.Pd.

L@
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NASKAH DRAMA LAMPIRAN RPP 3
“MENJAGA KEUTUHAN BANGSA INDONESIA”

Sinopsis
Senjata yang paling ampuh untuk melawan penjajah adalah persatuan dan kesatuan
bangsa. Hal itu sudah dibuktikan oleh para pejuang kita terutama para tokoh pemud
vang berhasil mengikrarkan sumpah pemuda pada tanggal 28 oktober 1928. Saat
sekarang indonesia telah merdeka, namun perjuangan belum selesai karena kita

harus bisa menjaga, mengis rtahankan kemerdekaan indonesia,

Perkelahian dan perte
Nanang dan tem s Ela marah dan terjadilah

gy | e
Plot

terjadi di se cultemannya karena telah

sebut kembali rukun dan

ihindarai, demikian pula ketika

mengejeknya,

bermain bersama

Seiting
1. Suasana di jiSiameas . i AlgBeT 0oL Lelamamberbunyl Nanang, Hasta
dan Edi
2. Suasa Ela didamaikan
3. Suasana di halaman  TShgl i Mflang, Hasta, Edi dan Ela saling
memaafkan

Wayang Tokoh
!. tbu kepala sekolah
2. Ibu guru kelas V

3. Siswa kelas V yang bernama Nano, Dedi, Hendro dan Juni

Naskah Pentas Wayang Tokoh:
Dalang : Suaiu pagi di halaman sekolah Nanang memanggil Hasta dan Edi

Per pust akaan Uni versitas Terbuka
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temannya
Nanang :  “Hai Hasta dan Edi sini aku bilangin™
Hasta dan Edi : ”Ada apa Nanang kamu panggil-panggil aku”
Nanang : “Libatlah itu si Ela masa dia memakai sepatu mirip mulut buaya

hahahha alias sobek”™

Hasta : “Hahaa iya ya sepatu mulut buaya hahaha”
Edi : "Kita kerjaina aja yuk™ (ajak Edi pada Nanang dan Ela)
Nanang : “Hei Ela beli sepatu di mana kamu? Bagus sekali seperti mulut buaya

hahahaa™

Hasta

Edi vang bagus dan mahal seperti

kakmya ke dekat muka Fla

Ela (sambil hku belum memiliki nang

sambll mengejar Ela

menahan marah)

Nanang

Edi dan Hasta

Ela " kata Ela sambil marah dan

Nanang, Ela dan N '&Hﬂ teriaknya sambil berlari

Edi

Dalang Anak- ™ g lain beflart melapor pada guru dan ke-4 anak itu
diba

Ibu guru . T AYeRgho Al capadPl nemukuli teman-temannya”

Nanang, Edi dan - F-.Ela memukul duluan bu.....saya sakit dipukul

Hasta (menjawab Ela”

bersahut-sahutan)

Ibu kepala sekolah : *Sudah-sudah jangan berebut kalau menjawab pertanyaan, coba
sekarang kamu Ela,jelaskan pada ibu kenapa kamu memukuli teman-
temanmu”

“Tadi waktu aku baru sampai halaman sekolah mereka mengejek
saya bu, mereka bilang sepatu saya seperti mulut buaya”, “sepatu

saya memang sudah rusak bu” kata Ela sambil menunduk
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memandangi sepatunya

Ibu kepala sekolah : “Betul apa yang disampatkan Ela” tanya ibu kepala sekolah kepada

Nanang dan teman-temannya

Nanang, Edi dan  : ”"Betul bu....” jawab mereka sambil menunduk.
Hasta
Ela : "Saya marah bu diejek teman-teman dan mereka mengejar saya mau

membuang sepatu saya™ kata Ela hampir menangis

Ibu kepala . “Kalan a kalian membantu teman kamu, bukan
sekolah jiki sepatu lebih dan sudah tidak

u berikan pada teman kamu, itu
lbu guru — _kenala sekolah, kalian tidak

bertengkar” “kalian tentu

telah berjuang demi

Ibu kepala sekolah yo kahap saling memaafkan,
bers af, mulai dari kamu Nanang”

Nanang, Edi dan o "IV geaa v/ d L1153 Y e Dersalaman bergantian)

Hasta
Ela aku lagi ya”,”man kita
Dalang ke halaman sekolah dan bermain bersama.

Bahkan sore harinya Edi datang ke rumah Ela memberikan sepatunya
yang masih bagus tetapi sudah tidak muat

rsi-tas_ Ter buka
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Lampiran A.3

J AN B
y .,.,,.....,A’v”j
ZAENURI MASTUR

s
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan pengembangan materi ajar ini

dengan baik.

Pengembanga gan judul “Peristiwa dan

Peranan Sumpah alam Mempersatukan
Indonesia” ini di olah, khususnya bagi
guru dan siswa teri ajar dari buku-
buku yang sud

Penuhs k kekurangan dan
kesalahan pada 'uk dan saran yang
membangun sangat‘ '

Batafg, Mei 2018

Penulis
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STANDAR KOMPETENSI:
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan.

KOMPETENSI DASAR :

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa

rFsumpah pemuda.
h 3.

penjajahan Belan

INDIKATOR PEN
> Menjawab p

>

> - peristiwa Sumpah
Pemuda.

» Menceritak h tober 1928 dalam
mempersatu ﬁ

Pemuda dan menghargai

TUJUAN:
Siswa dapat mencerit‘tiw
m

perjuangan par R W ¢ ta angsaan yang kuat

dalam memp donesia

takaan Universitas Ter buka
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PETA KONSEP

I . Zaman Pergerakan Nasional

||

SUMPAH PEMUDA

viepersatukan
Indonesia
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BAB |
ORGANISASI PEMUDA SEBELUM SUMPAH PEMUDA

Sebelum lahirnya Sumpah Pemuda, di Indonesia telah berdiri
beberapa organisasi pemuda seperti Tri Koro Darmo {Jong Java) yang
artinya Pemuda Jawa, Jong Sumatranen Bond{Pemuda Sumatra), Jong
Minahasa (Pemuda Minahasa, Sulawesi utara), dan Jong Celebes (Pemuda

Sulawesi), Jong Ambon {P , Jong Batak {Pemuda Batak),

limin Indonesia.

ady )

ALp RS Y A e e e B

Jong Borneo (Pemuda

terdiri atas pemuda-pemuda¥lawa. Tokohnya antara lain Satiman
Wiryosanjoyo (ketua), Wongsonegoro (wakil ketua),
Sutomo(sekretaris). Agar ruang geraknya menjadi lebih luas, pada
tahun 1918, Tri Koro Darmo berganti nama menjadi Jong Java (baca:
Yong Yava).

Adapun tujuan pendirian organisasi ini adalah sebagai berikut.
a. Menjalin pertalian di antara murid-murid Bumiputera dan sekolah-

sekolah menengah dan kejuruan.
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b. Menambah pengetahuan umum bagi anggotanya.
¢. Membangkitkan dan mempertajam perasaan atas segala bahasa

dan kebudayaan Hindia.

Jong Sumatranen Bond
Pada tanggal 9 Desember 1917, murid-murid sekolah

< menengah asal Sumatera di Jakarta

1 _mendirikan perkumpulan  yang
n Jong Sumatranen Bond.
ini bertujuan  untuk

|katan di antara

asal Sumatra.
erusaha mendidik
Gambar i a agar mampu
menjadi pe jiwa patriotisme dan
cinta terhadap
Tokoh-tok

Muhammad % amsii, Bander Johan,

antara lain  Drs.

Assaat, Abu Hanita

Jong Minahas

Jong Minahasa didi pada tanggal 6 Januari 1918 oleh
pelajar-peiajar asal Minahasa (Sulawesi
Utara) vang bersekolah di Jakarta. Tujuan
dari pendirian organisasi ini adalah untuk
mempererat rasa persatuan antar sesama
pemuda vyang  berasal dari daerah
Minahasa. Selain itu, organisasi ini juga

bertujuan untuk memajukan kebudayaan

Gambar 3. Pulau Sulawesi
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daerah Minahasa. Tokoh-tokoh organisasi ini antara lain T.A. Kandou,

J.S. Warouw, L Palar, dan R.C.L. Senduk.

4. Jong Celebes
Jong Celebes didirikan oleh para pelajar dari Sulawesi.
Organisasi ini didirikan dengan tujuan mempererat rasa persatuan
antar sesama pemuda dan memajukan kebudayaan daerah Sulawesi.

Tokoh-tokoh Jong Celebes an lain Arnold Monotutu, Woworuntu,

Magdalena Mokogi
Organisasi Pem .
2) Jong A o

3) Jong EBa

4) Jong Bo
5) Pemuda

sifat ke gsaan.  Akhirnya,

perkumpulan tersé ork@gfng _g@®adi organisasi pemuda yang

bersifat nasional.

7

Intisari  : Pelopor organisasi pemuda di Indonesia adalah Tri
Koro Darmo yang artinya Tiga Tujuan Mulia, yaitu
sakti, bukti dan bakti. Organisasi Tri Koro Darmo lahir
pada 7 Maret 1915,

%

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



BAB 1I
PERISTIWA SUMPAH PEMUDA

A. Kongres Pemudal

Untuk menyatukan semua organisasi pemuda menjadi satu
organisasi yang bersifat nasional, pada bulan November 1925

beberapa tokoh pemuda ertemuan di Jakarta.

Tokoh-toko ranya adalah M. Tabrani,
Sumarto, Jamaludin ander lohan, Saroini, lan
Taoule Soul anusi Pane.
berbagai wilayah di
Indonesia. ntuk mengadakan
pertemuan \aq

Gambar 4.

Pemuda-
pemudaterpelajar
Indonesia

Sumber:

http: £fid wikipedia. or
g 'wiki/Sumpah_Pemu

Pada tahun 1926, rencana pertemuan di atas dapat terlaksana,
yaitu mulai tanggal 30 April sampai 2 Mei 1926, para pemuda dari
berbagai daerah mengadakan kongres di Jakarta. Kongres tersebut
dikenal dengan nama Kongres Pemuda |. Kongres ini dihadiri oleh
wakil-wakil dari berbagai organisasi pemuda seperti Jong Java, Jong

Sumatera, Jong Celebes, Jong Batak, Jong Ambon, Perhimpunan

4
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Pelajar Petajar Indonesia (PPPY), Pemuda indonesia (Pl} dan tain-lain.
nKongres ini dipimpin oleh Muhammad Tabrani.
Tujuan kongres Pemuda | adalah membentuk sebuah
perkumpulan pemuda dengan maksud :
1. Memajukan paham persamaan dan kebangsaan.
2. Mempererat hubungan antara semua perkumpulan keabngsaan.
Walaupun Kongres Pemuda | belum berhasit mendirikan

Organisasi Pemuda yan ional, para pemuda tidak putus

asa. Mereka teta i an sebuah organisasi yang

bersifat nasional.
nasib  bangsanya,
ang masih bersifat
orientasi nasional.
Kongres Pemud
Setelah gKong okoh-tokoh pemuda sering

mengadakades g wwan bulan Mei 1928,

Kongres Pemuda
ll. Pada P& - telah ditetapkan

susunan Panitia Kongres P

Ketua : Sugondo Joyopuspito
Wakil Ketua : Joko Marsaid
Sekretaris : Muhamad Yamin
Bendahara : Amir Syarifuddin
Pembantu | : Johan Muhamad Cai
Pembantu Il : Kocosungkono
Pembantu I : Senduk

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Pembantu IV ¢+ J. Leimena

Pembantu V : Rohyani

Kongres Pemuda Il ini dimulai tanggal 27 Oktober 1928. Rapat
pertama tanggal 27 Oktober 1928 diselenggarakan di Gedung
Katholikeeiongelingen Bond (Gedung Pemuda Katolik) di Lapangan
Banteng, Jakarta sekarang. Rapat kedua pada tanggal 28 Oktober
1928, pukul 08.00 sampai pukul 12.00, diselenggarakan di Gedung
Qost Java (sekarang Jala rdeka Utara Nomor 14 Jakarta).
1928  pukul 17.30,

ubhuis, Jalan Kramat Raya

Rapat ketiga,

diselenggarakari
Nomar 106
Kongres Perguda 1l int dibadir

Sumpah Pemuda).

orang utusan dari
berbagal or

Gambar 5.
Suasana Saat Ko
Pemuda I
Sumber:

http:/ /www lgindonesia
blogecom fPartachment
_jd=3106

Kongres Pemuda ll berjalan dengan penuh semangat persatuan
nasional pemuda Indonesia. Sebagai harapan bangsa, pemuda-
pemuda tersebut sangat mendambakan persatuan dan kesatuan
seluruh pemuda Indonesia.

Pemerintah kolonial Belanda merasa cemas dan takut terhadap
kegiatan pemuda tersebut. Oleh karena itu, jalannya sidang dijaga

ketat oleh tentara Belanda.

iversitas Terbuka
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Pada saat istirahat, Wage Rudolf Supratman, seorang wartawan
dan pencipta lagu, meminta izin ketua sidang, vyaitu Sugondo
Joyopuspito untuk memperdengarkan lagu ciptaannya yang berjudul
"Indonesia Raya".

Setelah mendapat izin dari ketua sidang, W.R. Supratman tampil
memperdengarkan lagu ciptaannya tersebut. Para hadirin sangat
terpukau mendengar lagu Indonesia Raya yang dimainkan dengan

biola itu.

g

Gamba®.
Saat pertama kaliW.R.Supratman memperdengarkan lagu. Indonesia
Raya.dengan biolanya pada tanggal 28 Okteber™928.

Sumber: http://jakarta.panduanwisata.com/jakarta-pusat/museum-
sumpa h-pe mu da-teimu ka psarti-su mpa h-pemud a-disini/

Demikianlah, untuk pertama kalinya, lagu "Indonesia Raya"
diperdengarkan pada tanggal 28 Oktober 1928.

Keputusan penting dari Kongres Pemuda Il tanggal 280ktober
1928 itu adalah:
a. Mengucapkan ikrar Sumpah Pemuda.
b. Menetapkan lagu Indonesia Raya sebagai lagu kebangsaan

Indonesia.
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c. Menetapkan benderas Merah Putih sebagai bendera nasional

Indonesia.

d. Melebur semua organisasi pemuda menjadisatu dengan nama

Indonesia Muda.

LS
“-

}\J

Q:EDC::FW
T

o .

Gambar 7. Kepulaugn indonesia

Akhirnya, dengan_dilandasi_oleh semangat persatuan dan
kesatuan serta cita-cita yang |uhur, pada hari itu juga para pemuda
mengucapkan.ikrar._Sumpah Pomuda,

Bunyi Sumpah Pemuda itu adalah sebagai berikut:
(1) Kami putra-putrisindenesia, mengaku-beriumpah darah yang satu,
tanah air Indonesia.
(2) Kami putra-putriiAdenesia mepgakti berbangsa yang satu, bangsa
Indonesia.
(3) Kami putra-putri Indonesia; menjunjung tinggi-bahasa persatuan,
bahasa Indonesia.
lsi Sumpah Pemuda ini berintikan: satu nusa, satu bangsa, dan
satu bahasa, yaitu Indonesia. Oleh karena itu, setiap tanggal 28
Oktober diperingati sebagai Hari Sumpah Pemuda.
Teks asli hasil keputusan Kongres Pemuda Il tanggal 28 Oktober
1928 (bk sejarah hal 24).

n_Universitas Terbuka
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Soempah "Pemocda

Pertama
Kami poctera dan poctert Ondonesia, mengakoe bestoempah darah
jang satoe, tanah Ondomesia.
Kedoewa
Kaml pocteva dan poctert Ondonesia, mengakoe berbangsa jang
satoe, bangsa Dndonesia.

_ Ketiga
Kaml poctera dan poetert Ondonesia, mendjoendjoeng bahasa
persatoean; bakhasa Ondonesta,

Gambar 8.
Teks asli hasil-keputusan Kongres Pemuda lf tanggal 28 Oktober 1928
Sumber : http://indoline-indenesia.com /2013/10/27 finilah-sum pah-pemuda-versi-
orisina l-dan-otentik/

A
Intisari : Pada tanggal 28 oktober 1928 dengan dilandasi oleh
semangat’ persatuan dan kesatuan serta cita-cita yang
lubur, akhirnya para pemuda mengikrarkan SUMPAH

' PEMUDA.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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BAB Hi

TOKOH-TOKOHDALAM PERISTIWA SUMPAH PEMUDA

A. Wage Rudolf Supratman

Lahir di Jatinegara, Batavia, 9 Maret1903 meninggal di Surabaya, Jawa

Gambar 9. W.R Supratman

Sumber: http://www findagrave.com/cgi-
bin/fg.cgi?page=ar&GRid=103854126

Timur, 17 Agustus1938 pada umur

35 tahun[l]) adalah pengarang

lagu kebangsaanindonesia,

“Indone-sia Raya" dan pahlawan
nasional Indonesia.

Wage Rudolf Soepratman adalah
pengarang  lagu  kebang-saan
“Indonesia Raya” vyang telah

dikukuhkan...sebagai  pahlawan

nasional Indonesia. WR

Soepratman Jmerupakamg.salah sagw®putra dari seorang sersan di

Batalyon Wil bernama Senen. WR" Soepratmansiahir di Jatinegara,

lakarta pada.tanggal 9 Maret 1903:Dia menamatkan sekolah dasarnya

di Jakarta.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Gambar 10.

W.R Supratman

Sumber:
http://www.ayogitabisa.com/
foto/news/269976/ jadi-
museum-rumah-wr-
supratman-sering-terkunci-
005-yacob-billiocta.htmi



B. Muhammad Yamin

Gambar 11. Muhammad Yamin
Sumber:
http:/ /www.siswa pedia.com/ proses-
penyusunan-pancasila-sebagai-
ideclogi-negara/

C. Dr. Johannes Leimena

Gambar 12. Dr. J. Leimena
Sumber:

http://melanileimenasuhari. blogs pot
£om/2011/11/monumen-pahlawan-
dr-johannes-leimena.htm!

t akaan Uni versitas Ter buka
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Lahir di Sawahlunto, Sumatera
Barat, pada tanggal 23 Agustus 1903. la
menikah dengan Raden Ajeng Sundari
Mertoatmadjo. Salah seorang anaknya
yang dikenal, yaitu Rahadijan Yamin. la
meninggal dunia pada tanggal 17
Oktober. 1962 di Jakarta. Di zaman
penjajahan, Yamin termasuk segelintir
orang vang beruntung karena dapat
menikmatipendidikan menengah dan
tinggi._Lewat pendidikan itulah, Yamin
sempat menyerap kesusastraan asing,
khususnya. kesusastraan Belanda. Beliau

adalah pencetus ikrar Sumpah Pemuda.

la_merupakan tokoh politik yang
paling sering menjabat sebagai menteri
kabinet="Indonesia dan satu-satunya
Menteri“Indonesia vyang menjabat
sabagai Menteri selama 21 tahun

berturut-turut tanpa terputus.
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D. Sugondo Djojopuspito

R

Lahir di Tuban, Jawa Timur, 22

Februaril905 meninggal di Yogyakarta, 23

Aprill978 pada umur 73 tahun) adalah
tokoh pemuda tahun 1928 yang memimpin

Kongres Pemuda Indonesia Kedua dan

menghasilkan Sumpah Pemuda, dengan

moktempSatu, Nusa, Satu Bangsa, dan Satu

Bahasa: indonesia.

Gambar 13.

Sugondo Djoyopuspito
Sumber:
http://smppiussp. blogspot.com /2010
/10/sugondo-djojopuspito-s-
ugondo.html

Intisari :'Setiap tanggal 28 OKTOBER sebagai HARiI SUMPAH
PEMUDA wuntuk 'mengenang peristiva bersejarah
lahirnyiagikrar SUMPAH®PEMUDA _ pada tanggal 28
OKTOBER 1928.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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BABIV
PERANAN SUMPAH PEMUDA DALAM MEMPERSATUKAN INDONESIA

Akibat dari penindasan yang dilakukan kaum penjajah, bangsa
Indonesia mengalami penderitaan yang sangat besar. Kesengsaraan dan
penderitaan ini mendorong bangsa Indonesia melakukan perlawanan
terhadap penjajah. Awalnya, perjuangan melawan penjajah ini dilakukan
dengan semangat kedaerahan..Perjuangan. yang bersifat kedaerahan ini
dimanfaatkan ‘oleh Belanda dengan melaksanakan politik devide et
impera. Belanda dengan _mudah _memecah-belah bangsa indonesia agar
tidak bersatu sehingga mudah dikuasai.

Perjuangan _dengan_semangat _kedaerahan_tidakmenguntungkan
sehingga menimbulkan reaksi dari kaum pemuda dan pelajar. Kemudian
mereka melakukan. pergerakan nasional-dalam. perjuangannya melawan
penjajah. Perjuangan tersebut dilakukan melalui organisasi yang teratur.
Dalam organisasi ini, ditumbuhkembangkan-rasa-persatuan dan kesatuan.
Bangsa [ndonesia menyadari betapa pentingnya semangat persatuan
untuk mengusir penjajah.

Semangat s persatuan ditandai dengan lahicnya. Budi Utomo.
Organisasi yang didirikan oleh para‘pelajar STOVIA ini-mulai mengubah
corak  perjuangan kedaerahan Wi menjadi perjuangan  nasional.
Perkembangan kesadaran akan pentingnya persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia dapat dilihat melaluyi Sumpah Pemuda yang diikrarkan
para pemuda indonesia tanggal 28 Oktober 1928.

Sumpah Pemuda telah memberikan bekal semangat persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia untuk mengusir penjajah. Semangat Sumpah
Pemuda harus selalu kita bina untuk menjalin kesatuan dan persatuan

bangsa.

13
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Semangat persatuan dan kesatuan yang terkandung dalam Sumpah
Pemuda harus kita hayati dan amalkan agar dapat menghindari dari
berbagai konflik antarsuku bangsa, golongan,kelompok dan agama. Konflik
yang terjadi di beberapa daerah akan mengakibatkan terjadinya
perpecahan bangsa dan menghambat jalannya roda pembangunan

nasional di segala bidang.

Intisari : Setelah dicetuskannya SUMPAH PEMUDA tahun 1928,
semangat persatuapg’dan  kesatuan selalu  menjadi
landasan para./pemuda dalam berjuang mencapai

kemerdekaan Indonesia

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



K

ol eksi

154

RANGKUMAN

1. Latar belakang timbuinya pergerakan nasional antara lain:

»

Penderitaan lahir batin pada rakyat yang telah lama hidup dalam
penjajahan.

Perlakuan tidak sama yang diberlakukan oleh pemerintah kolonial
Belanda terhadap bangsa Indonesia.

Rakyat tidak memiliki stempaty, untuk mengadukan nasibnya
tampilnya golongan terpelajar yang telah mendapatkan pendidikan
barat.

Adanya pengaruh peristiwa-peristiwa di luar negeri, antara lain:
kemenangan__Jepang _atas _Rusia, revolusi. Cina, gerakan

nasionalisnne di India dan Philipina.

2. Organisasi-organisasipada zaman pergerakan nasional yang dipelopori

oleh Budi Utomo menyadari pentingnya persatuan dan kesatuan

bangsa Indonesia datam-memperjuangkan-dan.mmerebut kemerdekaan.

3. Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 di Jakartamerupakan

momentum pendobrakemdalam memaRtapkan _cita-cita merebut

kemerdekaanJdndonesia.

4. Peranan pergerakan nasional dan Sumpah Pemuda bagi persatuan

bangsa Indonesia adalah:

»

»
»
>

Mempertebal rasa persatuan dan kebangsaan,
Mendorong semangat untuk mencapai Indonesia merdeka,
Merupakan peristiwa penting bagi perjuangan bangsa selanjutnya,

Memunculkan pemimpin-pemimpin nasional.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Soal-soal latihan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.

10.

Organisasi pemuda apa yang pertama kali berdiri di Indonesia?
Jamia |t e e N R R R
Siapa pelopor pergerakan nasional di Indonesia pada umumnya?
Jawial s R R R R
Apa nama organisasi pemuda yang berasal dari Sulawesi?

JaWab : ...cocviienrriereennee . ol

Apa arti Tri Koro Darmo?

Jawab: .............aw

Berasal dari mana organisasi Sekar Rukun?
Jawab @ s .
Tahun berapa Kongres Pemuda | dilaksanakan?
Jawab: ......... y——

Siapa ketua panitia dalam kongres pemuda | ?
Jawab @ e

Apa tujuan KongressRemuda 7
Jawab ;i R AP e OO

Siapa ketua kengres pemuda‘li?
JaWab: o B I v anns i

Siapa pencipta Lagu kebangsaan Indonesia Raya ?
JAWED Lot e e s e a e e e e e e

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Sampaikan gagasanmu susuai dengan soal-soal di bawah ini!

11. Ceritakan siapakah RA Kartini itu?
Jawab:

..................................................................................................................

12. Ceritakan apa yang kamu ketahui tentang
gambartokoh di samping!

Jawab:

T e T T T T T

13. Apa pentingnya Sumpah Pemuda bagi Bangsa Indonesia?

Jawab:

14. Ceritakan gambarstokoh " di samping sesuai
yang kamu ketahuil

Jawab:

Jawab:

.......................................................................................................

Perpustakaan Universitas _Ter buka__
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Lampiran A 4

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
SK/KD

dalam

Materi
Waktu

Petun juk umum
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

- IPS
: VI
: 2Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat

mempersiapkan, dan mempertahankaan kemerdekaan

Indonesia

 Organisasi pemuda sebelum Sumpah Pemuda
: 15 menit

Kerjakan tugas tugas bersama kelompok dan diskusikan bersama

Masalah

Apakah peranan tokohpejuang-dan unasyarakat-dalam mempersiapkan dan

mempertahankan kemerdekaan Indonesia?

Pembahasan

Untuk membahas masalah®@natas isilah kelomgdi*bawah ini!

i I
. No. Nama Tokoh ' Nama Organisasi Tujuan 1

e | !

Satiman

1. | Wirjosandjojo, Wongsonegoro, |

|
| | |

Sutomo, Muslich |

| Adenan Kapau
Bahder Djohan

Per pust akaan Uni versit as

Mohammad Amir 5 : l

Mohammad Hatta
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Muhammad Yamin

Sutan Takdir Alisjahbana

Arnlod Monotutu,
3. | Waworuntu, dan Magdalena
Mokoginta

Daeng Kandoeroean
4. | Ardiwinata dan siswa-si
Sunda di STO

--------------------------------------------------------------------------------------------------

B R R ]

Kelompok: ..............0

Ketuo . SRR
Pelopor Eo i e A i ;
Anggota

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Nama

Tujuan

| No. Nama Tokoh S
: i Organisasi
t. | Satiman Tri Koro
Wirjosand jojo, Wongsonegoro, | Dharmo/Jong
Sutomo, Muslich | java
2. | Adenan Kapau Gani | Jong Sumatra

Bahder Djohan

| Mohammad A nair
Mohammad #atta
Muhammads Yamin
Sutan Takdir Alisjahbana

Bond

Menanamkan rasa
cinta tanah air

| Mempererat

' hubungan antar
pelajar yang berasal

| dari sumatera

3. | Arnlod Monotutu,
Waworunty, dan Magdalena
Mokoginta

Jong cetebes

Mempererat rasa
persatuan dari tali
persasudaraan di
kalangan pemuda
pelajar yang berasal
dart Putau Sulawesi

4. | Daeng Kandoeroean
| Ardiwinata dan siswa-siswa
i Sunda di STOVIA

Pedoman Penilaian

1. Skor 0 Jika Jawaban salah

.. TR

~Jong Paguvuban
Pasundan

2. Skor 1 jika jawaban kurang lengkap

3. Skor 2 jikajawaban lengkap

Skor Ideal = 8

iversitas Terbuka

. Melestarikan budaya

| Sunda dengan
melibatkan bukan
hanya orang Sunda
tapi semua yang
mempunyai

Fkepedulian terhadap

budaya Sunda.
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LEMBAR KEGJATAN SISWA III

Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VAl
Materi : Menceritakan tokoh dan peranan Sumpah Pemuda dalam

mempersatukan bangsa
Kompetensi Dasar  : 2 j#Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada
masa

penjajahan Belanda dan Jepang
Waktu : 15 menit

Petun juk umim

Kerjakan tugas tugas bersama kelompok dan diskusikan bersama

Masalah
Bagaimanakah perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan?

Pembahasan:

Tuliskan nama tokoh-dan perannya dalam peristiwa sumpah pemuda dibawah!

Nama Tokoh dan perannya:

d.

Kal eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka
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b- TEEddR AR AE S T e e R T T T T T T T T T T T TP T )

Cr  dbmrsnrana e e RS L R R RSN e AR SR A S e R T
drassmmsananaan Smammann BempErmrmsassaaaanaaas B T P T PP

CEE TS T LTS GedeeesmamsmssREEEERSsAEn

Kelompok: ..........
Ketua

Pelapor
Anggota

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



LAMPIRANAS
SOAL PRE/POS TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI
Mata Pelajaran  : IPS Jumiah Soal
Materi : Sumpah Pemuda Bentuk soal
Kelas/Semester  : V{2 Kurikulum
Waktu : 20 menit

| Indikator kemampuan menjawab pertanyaan

=

Organisasi pemuda apakah yang pertama kali berdiri?
Jawab i,

2. Kapan Jong Sumatanen Bond berdiri?
Jawab: ........ N

3. Siapa Ketua KongressPemuda ii?
Jawab: .-

4. Di manakah Kongres Pemida | dilaksanakan?
Jawab o R

5. Siapa pencipta Lagu Indonesia Raya?
Jawab i i tinanes
6. Siapa nama tokoh di bawah ini?

Sawab s
7. Siapakah nama tokoh di bawah ini?

pustakaan Uni versitas Ter buka

: 10 soal
: Isian dan
Uraian

: KTSP
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l. Indikator kemampuan mengkomunikasikan gagasan.

8. Ceritakan peristiwa Sumpah Pemuda yang kamu ketahui!
Gagasan

9. Ceritakan peranan masing-masing tokoh dalam peristiwa
Sumpah Pemuda!

Gagasan
............................................
10. Ceritakanmperanan Sumpah®™Pemuda 28 Oktober 1928

dalam mempersatukan Indgnesial
Gagasan :

an Uni versitas Ter buka
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KUNCI JAWABAN

Mata Pelajaran : IPS

Materi : Sumpah Pemuda
V2

. KTSP

9 Desem

Kelas/Semester

Kurikulum

Sugondo

lakarta
WR Supra

Moh. Yami

J Leimiena

1. Komggres Pem

® e N oo i s e S

—
o

PENILAIAN

Nomor Jumlah Soal Skor Jumlah Skor
1-7 7 2 14
8-10 3 4 12

Jumlah Skor Maksimal 26

Nilai = Jumlah Skor perolehan x 100

Jumiah Skor Maksimal (26)

Uni versi tas Ter buka
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Lampiran B.1

i
A
. —
-—
-

=B

1. Lembar Validasi Silabus
Pembela jaran dPS Model Role Playing Berbatuan Media Wayang Tokoh

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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SILABUS

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini  adalah untuk mengukur kevalidan
Silabus dalam Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
dalam Mempersatukan Indonesia yang implementasinya menggunakan

Pembelajaran Model Role Playing.berbatuan Media Wayang Tokoh.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ()
pada kolom yang tersedia.
2. Makna pointvalidiias-adatah-|-(tidak baik); 2 (kurang-baik); 3 (baik); 4 (sangat
baik)

C. PENILAIAN

N :; et e Skala Penilaian
ek ya a iy ¥ ]
0 | spek yang bhini 17 | ] 2_i 3 4
[ |ISTYANGDISAJIKAN 7 | '
1. Mengka jiketerkaitanantasstandar K ompetensi 5 I v ’
(SK)danK ompetensiDasar( KI))dalandimatagpelajaran _
2. Mengidentifikast “materi_yang menunjang _pencapatan i I )
KD 4 .. &4 == + |
3. Akftifitas kedalaman dafkeluasan|materi I )
4. Pemilihan materi ajar 1w
5. Kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembang-kan | v |
berdasarkan SK, KD, potensi siswa ‘ _l !
6. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi ' | V|
7. Menentukan sumber belajar yang disesuaikan l | ' 1
dengan SK, KD, serta materi pokok, kegiatan . ‘ v
| pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi , | i
' 8. Penentuan jenis penilaian | l B v
I | BAHASA ] | |
1. PenggunaanbahasasesuaidenganEYD ! Il [ V|
I | 2. Kesederhanaanstrukturkalimat ; ] " v

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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) .. - |Skala i;enilaian ]
! No Aspek yang Dinilai b 1
| e N EEEFETEE
I 117 ]
T | WAKTU o . IKq
| 1. Kesesuaianalokasiyangdigunakan v |
I 2. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada | \/ i
l tuntutankompetensidasar 1
’. 3. Pemilihanalokasi ~ waktu  didasarkan  peda i
[ ketersediaanalokasiwaktupersemester _ v
D. KOMENTAR/SARAN

SRR ... 2019
Validator
* 7
e /

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.. Akt
NIP. 19641223 198303 1 001

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Y
2B
— 1
-

Pembelajar‘ Pen' Role Playing
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RUBRIKPENILATANSILABUS

I. AspekPenyajianlsi

No. ‘ IndikatorPenilaian

il Mengka jiketerkaitanantarSKdan
KDdalammatapela jaran

Rubrik

(1) Jika SK dan KD dalam mata pelajarail
tidak saling berkaitan

@)dika SK dan KD dalam mata pe]aj.aran :
kurang,berkaitan

(3) Jika SK dan KD dalam mata pelajaran _-
saling berkaitan

sangat saling berkaitan dengan mata
pelajaran

2 Mengidentifikasimateriyang
menun jangpencapaiankKD

(1) Jika materi tidak menunjang -ciéllam-
pencapaian KD

(2) Jika materi kurang menunjang dalam
pencapaian KD

' (3) Jika  materi men&l-j-ang dalam
i pencapatan K1

(4) Jika mater -sangat menunjang dalam

pencapaian ks
| (yJika akiivitastKedalaman dan keluasan |
materi  tidak _ menunjang  dalam
peneapatan KD i

(@) Jika aktivitas®kedalaman dan keluasan
materi  kurang  menunjang  dalam |
pencapaian KD |

(3) Jika aktivitas kedalaman dan keluasan
materi  cukup  menunjang  dalam
pencapaian KD

| (4) Jika aktivitas kcdalaman dan keluasan
| materi menunjang dalam pencapaian KD

_E'}._d _A_ktl\_lltaS kedalﬁman dan_keluasan
materi
4. | Pemilihanmateriajar

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka

(1) Jikapemilihanmateriajartidak
I sesuaidenganpencapaianKD

| i
| (2) Jikapemilihanmateriajar kurang sesuai
dengan pencapaian KD

(3) Jika pemilihan materi ajr sesuai dengan |
pencapaian KD
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—

IndikatorPenilaiao

Rubrik

(4) Jlka pemilithan materi ajar sangat sesuai |
dengan pencapaian KD

3, Kegiatanpembelajarandirancang

dandikembangkanberdasarkanSK,
KD.danpotensisiswa

(1) Jika kegiatan pembelajaran  tidak
dirancang dan udak dikembang-kan
berdasarkan SK, KD, dan potens1 siswa

2 Jika keglatan pembelajaran  tidak
dirancang berdasarkan SK, KD, tetapi|
dlkembangkan berdasarkan potensi siswa |

e i——— el

.(3) Jika kegiatan pembelajaran dirancang |
dan_dikembangkan berdasarkan SK, KD,
dan potensi 51swa

| (4) Jika kegiatan pembelajaran dlrancang
|___dan dikembangkan berdasarkan SK, KD,
dan potensi seluruh siswa -

6. | Merumuskanindikator pencapaian
kompetensi

1) Jika perumusan Lndlkétor tidak deem- -
p i
. bangkan sesual_ dengan  karakteristik
i siswa dan satuan pend1d1kan

| (2) Jika perumusan indikator kurang dikem-
bangkan _sesuai dengan karakteristik
siswa dan satuan pendidikan

(3) Jika perumusan indikator dikembangkan
sesuaippdengan karakteristik siswa dan
safuan pendidikan

l (4y hika“perumusan indikator sangat dikemb-
angkan sesual dengan karakteristik siswa
dan-satuan pendldlkan

e Menentukansumbetbelagaryang
disesuaikandenganSK, KD maten
pokok kegiatanpembelajagan dan
indikatorpencapajlankompetensk

(1) Jika_smenentukan “sumber belajar yang
l fidak sesual _dengans SK, KD, maten
| &' pokokg#Kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi

(2) Jika menentukan sumber belajar yang
kurang sesuai dengan SK, KD, materi
pokok. kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi

(3) Jika menentukan sumber belajar yang
. sesuai dengan SK, KD, materi pokok, E
| kegiatan pembe-lajaran, dan indikaior |
pencapalan kompetensi

(4) Jika menentukan sumber belajar yang
sangat sesuai dengan SK, KD, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, dan

! indikator pencapaian kompetensi i

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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No. | IndikatorPenilaian

Rubrik

8. Pmer;égaiéﬁjeMSpeMIaian |

i (1) Jika jenis penilaian tidak sesuai dengar;.
[ indikator

| (2) Jika jenis penilaian kurang sesuai dengan
indicator

| (3) Jika jenis penilaian sesuai dengan
indicator

(# Jika jenis pe?uﬂaian sangat sesuai dengan“
indicator

II. AspekBahasa

No. | Indikator Penilaian

Rubrik

£

it D

Penggunéén_BéﬁasasesuaidengaleY

() Jika__penggunaan ‘bahasa  tidaksesuai
dengan EYD _

(2) Jika penggunaan bahasa kurangsesuai |
dengan LYD _

(3) Jika penggunaan bahasa sesuaidengan
EXT)

(4j Jika penggunaan bahasa sanéatsesuai
dengan EYD

No. IndikatorPenilaian

Rubrik

2 | Keseclerhanaanstruktufkalimat

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

(1)dika™Struk tus kalimat sangatkompleks

| (2)dika struktuegkalifnat kompleks

| (3)dika struktur kalimat, sederhana

p(4) Jika struktur kalimatsangat sederhana




No.

1. AspekWaktu

Indlkator[’emlalan

it

Kesesuaianalokasiwaktuyang
digunakan

175

Rubrik

(1) Jika alokasi waktu tidak sesuai dengan
kegiatan belajar
(2 Jika alokasi waktu kurang
sesuandengan kegiatan bela Jar

'(3) Jika  alokasi  waktu  Sesuai
| dengankeglatan belajar

(4) Jika alokasi waktu séngat
sesuaidengan kegiatan bela jar

2. | Pemilihan alokasi waktu didasar- | (1) Jika pemilihan alokasi waktutidak
kan pada tuntutan kompetensi | = sesuai dengan-iuntutan KD
- dasar
1—_____
i ' (2) Jika pemilihan alokasi waktukurang |
{ ! sesuar dengan funfutan KD
‘ - (3) Jika pemilihan alokasi waktusesuai _
. dengan tuntutan KD !
| (4)Jika_pemilihan_alokasi waktusangat
sesuai dengan tuntutan KD |
3. | Pemilihanalokasiwakmdidasarkanp ' (1) Jika pemilihan alokasi  waktutidak

adaketersediaanalokasiwakiupes
semester

didasarkan pada ketersediaan alokasi
waktu per semester

|

I 4

I(2) Jika “pemilihan alokasi waktukurang
didasarkan pada_ketersediaan alokasi |
Wak lagper semester

(3) Jika pemilihan alokasi
waktudidasarkan __pada ketersediaan
aloka51 waktt per semester

@

Jikapemilihanalokasiwaktusangat
didasarkanpada
ketersediaanalokasiwaktuper
semester

rsitas Terbuka
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
(RPP)

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumentini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran 1PS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928 dalamgMempersatukan Indonesia yang implementasinya
Pendekatan Model RolePlaying berbantuan Media Wayang Tokoh.

B. PETUNJUK

1. Bapak/lbu | dapat memberikan  penilaian  denganmemberikantanda
cek (V)padaKelomyangtersedia:
2. Maknapoi ntvaliditasadalah 1 (tidak baik);2(kurang baik);3 (baik ), 4( sangatbaik)

C. PENILAIAN

| ot Skala Penilaian |
No Aspek yang Dinilai .
| I | 2 3 4
I | PERUMUSANTUJUANPEMBELAJARAN
1. KeJelasanStandaIKompetenmdanKompetenSl Dasas | : Vv
2. Kesesuaian Standag, _
KompetensidanK ompetensiDasardengantujianpembela | v |
aran |
3. Ketepatan penjdbaran Kompetensi  Dasar | v |
kedalamindikator |
4. Kesesuaian 1nd1kat0rdengan tu Jua'lpembclajaran : vV
' 5. Kesesuaian 1nd1kat0rdengan tmgkﬂtperkembangan&swa 1 \"4
II | ISIYANGDISAJIKAN J[
I. SistematikaPenyusunanRPP | \¥

! 2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran [PS Kelas V -
| Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober

! 1928 dalam Mempersatukan lndonesmyang,iI vV ;
implementasinyamenggunakan ~ Pembelajaran  IPS | ! i
dengan Pendekatan Model Role Playing |

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guruuntuk V i

| setiaptahap pembelajaran denganaktivitaspem- | | | . J

Kol eksi Perpustakaan Universitas Ter buka
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Skala Penilaian

No | Aspek yang Dinilai : —— .
i peyglmal 1]|2|34

| belajaranIPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah '
Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan
Indonesia yangimplementasinyamenggunakan |
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role |
Playing i

4. Kejelasanskenario pembelajaran (tahap- ]
tahapkegiatanpembela jaran;awal intipenutup) !

l | 5. Kelengk;'ipaninstrument evaluasi | 7 '
{soal,kunci,pedomanpensekoran)

IIl | BAHASA

[_1. PenggunaanbahasasesuaidenganEYD B v

[ 2. Bahasayangdigunakankomunikatit

IV | WAKTU

l. Kesesuaian alokasi yang digunakan

I - .
3. Kesederhanaanstrukturkalimat i

<] </«

| 2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran

D. KOMENTAR/SARAN

Semarang, Ao Maret oo

Validator
-
e
o '
" o~
e *

Prof. Dr.Zaenuri Mastur S.E,M.Si., Akt
NIP. 19641223 198803 [ 001
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN

(RPP)

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumentini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang
implementasinya Pendekatan Model Role Playing berbantuan Media Wayang
Tokoh.
B. PETUNJIUK
1. Bapak/Ibu /dapat memberikan  penilaian  denganmemberikantanda
cek(V)padakolomyangtersedia.
2. Maknapoiitvaliditasadalah 1 (tidak baik);2(kurangbai k);3(baik );4( sangatbaik)
C. PENILAIAN
Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai e =
N2 as|d
1 | PERUMUSANTUSUANPEMBE [ A JARAN ' ;
E 6. KejelasanStandarK ompetensidanK ompetensi Dasar v
! 7. Kesesuaian Standar
; KompetensidanKomfetensiDasardéngantujianpembelaj | v
aran
8. Ketepatan pen jabaran Kompetensi  Dasans|
! kedalamindikator
'9 Kesesuaian 1nd1katordenban tu]uanpembelajaran
l 10. Kesesuaian 1nd1katordenban tmgkatperkembanganqxswa
1 ISIYAN(-DISAJIKAN

6 SlstemaukaPenyusunanRPP

: 7. Kesesuaian urutan keglatan pembelajaran [PS Kelas V |
' Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober |

1928 dalam Mempersatukan Indonesiayang

dengan Pendekatan Model Role Playing

8 Kesesualan  uralan Kkegiatan siswa dan guruuntuk
' setiaptahap pembelajaran denganaktivitaspem- |
belajaranlPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah

Kol eksi Perpustakaan lniversitas Terbuka

implementasinyamenggunakan ~ Pembelajaran  IPS i




{ No Aspek yang Dinilai

Pemuda 28 Okiober 1928 dalam Mempersatukan
Indonesta yangimplementasinyamenggunakan
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role
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| Skala Penilaiaz_i

1] 2[3]4]

Playing
9. Ke jelasar_lsker-lgrio ‘ perr-)be.lajz_lran - (tahap_-__ v
, ! tahapkegiatanpembelajaran;awal,infipenutup) !
i 10. Kelengkapaninstrument - evaluasi | : f \}_
(soal kunci, pedomanpensekoran) | | i
| 11| BAHASA | | v
I. PenggunaanbahasasesualdenganEYD . ] v
2 Bahasayangdlgunakankomumkatlf ? ﬂ
3. I_(_esederhanaanstrukturkahmat : ) 3 ___1_ B
IV | WAKTU .
il ._._K;esesualan aloKast yang dlgunakan ) _!7
2. Rincian waktu unfuk setiap tahap pembelajaran L

D. KOMENTAR/SARAN

...................................................................................................

Valldato

r:%MMgP'l MA-

iversitas Terbuka

NIP. .\.;)%.Q.?.QS...&.Q. 85oH 1l
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RUBRIKPENILAIANRPP

L. AspekIndikator

N
0.

IndikatorPenilaian

Ke:ielasanStandaIKompetensidanKom -
petensiDasar

Rubrik

nsiDasartidak jelas
Jika Standar Kompetensi
danK ompetensi Dasar kurang jelas

(3) Jika Standar
danKompetensi Dasar jelas

(2)

Kompetensi

|

(1) Ji-k.aStandarKon:;}.)-e:[ensidan?{ompete

(4) Jika Standar Kompetensi

danKompetensi Dasar sangat jelas

KesesuaianStandaIKompetensidaan
mpetensiDasardengan
tujuanpembelajaran

E Ketepatanpen jabaIaKompetensi]Sasar
| kedalam indikator

w |

(1) JikaStandarKompetensidanK ompete
nsiDasardisajikantidak

sesuaidengantu juanpembela jaran

Jika Standar Kompetensi
danKompetens: Dasar kurang sesuai
dengan tuuan pembelajaran

Jika Standar Kompetensi
danKompetensi Dasar sesuai dengan
tupen pembelajaran

(Z)

(3)

! {4) Jika Standar Kompetensi
daniCompetensi Dasar sangat sesual
dengan_tujuanspembela jaran

71) JikapenjabaranKempetensiDasarked
alamindikatormidaktepat

|'“(2) Jika penjabaran Kompetensi Dasar ke .

dalam indikator kurang tepat

Jika penjabaran Kompetensi Dasar ke

|
Ke)
I- dalam indikator sudah tepat

4)

Jika penjabaran Kompetensi Dasar ke
dalam indikator sangat tepat

Kesesualan  indikator dengantujuan
pembela jaran

Jika  indikator
tidaksesuai
pembelajaran

yang
dengan

disajikan
tujuan

sesual dengan tujuan pembelajaran

Jika indikator yang disajikan kurang"

Jika  indikator  yang
cukupsesuai dengan

disajikan

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka

tujuan |
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I - I T

|
? IndikatorPenilaian | Rubrik
_ pembelajaran '
(4) Jika indikator vyang  disajikan
! sesumdengan mjuan pembela jaran
3, Kesesualamndlkatordengantmgkatper (1) Jika indikator yang dlsaj ikan kurang
kembangan siswa sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa

() lika indikator yang disajikan kurang
sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa

| (3 Uika indikator yang disajikan
| sesuaidengan tingkat perkembangan
! 51swa

I (4) Jika indikator yang  disajkan
sangatsesuai dengan tingkat
. perkembangan siswa

1L ASpekISIyanngsa jikan

N
0.

IndikatorPenilaian Rubrik J

1. | SistematikapenyusunanRPP (1) Jika sistematika penyusunan RPP tidak

tepat _j

(2) lika sistematika penyusunan RPP Kurang ,
tepat

i (3) Jdika sistcmatika penyusunan RPP sudah|
Icpat

(4) Tikagsistenatika penyusunan RPP sudah |
sangat tepal

2. | KesesuaianurutankegiatanIP3 (1) Jik@ urutan kegiatan tidak sesuzudengan
Kelas V Peristiwa dan Peranan I pembelajaran IPS Kelas V Penstiwa dan
Sumpah Pemuda 28 Oktober ' Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
1928 dalam Mempersatukan dalam Mempersatukan Indonesia yang
| Indonesiayangimplementasinya implementasinya menggunakan
| mengguna-kanPembelajaran IPS Pembelajaran IPS dengan Pendekatan
| dengan Pendekatan Model Role Model Role Playing tidak tepat

Playing Q) )

Jikaurutankegiatankurangsesuaidenganpe
mbelajaranfPS Kelas V Peristiwa dan
Peranan Sumpah Pemuda 23 Oktober
j928 dalam Mempersatukan Indonesia
yang implementasinyamenggunakan
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan
Mudel Role Plaving

Kol eksi Perpustakaan Uni versi.tas Ter buka
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Rubrik

Jikauru tankegiatansesuai den;g-anpembelaj a

ran[PS Kelas V Peristiwa dan Peranan
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam
Mempersatu-kan Indonesia yang
implementasinyamenggunakan

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan |

Model Role Playingtidaktepat

likaurutankegiatansangatsesualdenganpem

belajaranlPS Kelas V Peristiwa dan
Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928 dalam Mempersatukan Indonesia
yang iin plementasinyamenggunakan
Pembelajaran . ]PS dengan Pendekatan
Model RolePlayingtidaktepat.

| ON IndikatorPenilaian
-
i
Ta. e Kesesuaianuraiankegiatansiswa
danguruuntuksetiaptahap

| pembelajarandenganaktivitas

. pembelajaranIPA Terpadumodel
| connectedyangimplementasinya
| menggunakanCooperative

| LearningtipeSTVAD

(1)

Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia

ptahap pembela jarantidak sesuai
denganaktivitas|[PS " Kclas V Peristiwa dan
Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928 dalam Mempersatukan
Indonesiayangimplementasinyamengguna
-kanPembelajaran 1PS dengan Pendekatan

Model Role Playing

@

Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia
ptahap pembela jarankurangsesuai
denganakiivitaspembelajaran IPS Kelas V
Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28

OKtobern™1928  dalam Mempersatu-kan |

Inidonesia yangimplementasi-nya
menggunakanPembelajaran  [PS  dengan
Pendekatan Model Role Playing

| 4. | Kejelasanskenariopemb-elajaran
(tahap-tahapkegiatanpembela-

,! (3)

| jaranawal,intidan penutup)

“4)

ey

Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia |

ptahap pembelajaransesuaidengan

aktivitaspembelaja_ranlPS dengan |

Jikauralankegiatansiswadanguruuntuksetia

ptahap pembelajaransangatsesuai |

denganaktivitaspembelajaran [PS dengan
Pendekatan Model Role Playing

Jika skenario pembelajaran tidak jelas dan

tidak sesuai dengan tahapan kegiatan
pembelajaran awal, inti dan penutup

2)

Jika skenario pembelajaran kurang jelas

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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IndikatorPenilaian Rubrik

e

i dan kura.ng' sesuai dengan tahapan kegiatan
pembelajaran awal, inti dan penutup

| (3) Jikaskenario pembelajaran jelas dansesuai
dengan tahapan kegiatan pembelajaran
awal, inti dan penutup

(4) Jikaskenario pembelajaran sanéa; Efas -da?
sangat sesuai dengan tahapan kegiatan
pembelajaran awal, inti dan penutup

5. | Kelengkapaninstrumentevaluasi | (1) Jikainstrument evaluasi tidak lengka}_),

(soal,kunci,pedomanpensckeorai) katena tidak terdapat soal, kunci, pedoman
pensekoran

(2) Jikainstrument. ecvaluasi kuranglengkap
hanya,terdapat, soal saja, kunci saja,
ataupun pedoman pensekoran saja dan
pedoman  pensekoran  atausoal dan
pedoman pensekoran saja

(3) Jikainstrument evaluasi lengkapkarena
i terdapat soal, kunci, pedoman pensekoran

III. AspekBahasa

—

No. IndikatorPenilaian Rubrik ’

1. Pengg-ﬁhaah bahasa “sesuai dengan | (1) Jika pengguﬁaan bahasa tdak
| EYD scsuaidengan EYD

'_(2) Jika openggunaanbahasa  kurang
‘ sesuaidengan LYD

.H(_37) fika pen-ggunaanb;haé-; |
sesuaidenga EY )
(4¥ Jika penggunaanbahasa sangatsesuai
dengan EYD _
2. | Bahasa yang digunakan (1) Jika bahasa yang digunakantidak
komunikatif ! komunikatif
(2) Jika bahasa yang digunakankurang
komunikatif
(3) lika bahasa yang

digunakankomunikatif |

&

(4) Jika bahasa yang digunakansangz;t
' komunikatif

3. | Kesederhanaan struktur kalimat

{7~
b =
St

Jikastrukturkalimat sangatkompleks

)

Jikastrukturkalimat kompleks

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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INo. IndikatorPenilaian

Rubrik |

: =

3) Jikastrukturkalimat sederhana

(4) Jikastrukturkalimat sangatsederhana

IV. Aspekwaktu

No. IndikatorPenilaian

Rubrik

Jikaalokasiwaktutidaksesuaidengankegiatanbela jar

Jika alokasiwakmkﬁrang sesuaidengan kegiatan
belajar

Jika alokasiwakiu sesuai dengankf;giatan bela jar

Jika alokastwaktu sangat sesuai dengan kegiatan
belajar

1. | Kesesuaian alokasi | (1)
digunakandengan
kegiatan pembela jaran
(3
| @
2. | Rincianwakiuuntuksetiap | (1)
tahap
pembelajaran 2)

Jikarincian waktuuntuk setiaptahap pembelajaran
tidak sesual dengan kegiatan belajar

Jik arincianwaktuuntuksetiaptahap  pembelajaran
kurang sesuai dengan kegiatan belajar

)

Jikarineian waktuuntuk setiaptahap pembelajaran
cukup sesuai dengan kegiatan belajar dengan
kcgiatan belajar

S4)

Jikarineian waktuuntuk setiap tahap pembela jaran.
sesudi dengan kegiatan belajar

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran B.3
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Pembelajaran 1P edia Wayang Tokoh
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Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

Materi Ajar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang

menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang

Tokoh.
PETUNJUK

1. Bapak/lbu dapat mermberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)

pada kolom yangersedia.

2. Makna point validitas adalah 1 (tid=k baik), 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat

baik)

PENILAIAN

No

AspekyangDinilai

SkalaPenilaian |

1] 2] 3

1

sT_RUKthRMATERI AJAR

1. Organisasi penvagianssecaraumum

2. Tampilan umum menarik

3. Keterkaitan yang _ koensisten antara

bahasaan 3
ORGANISASLPENULISAN'MATER]
1. Cakupan materi

2. Kejelasan dan urutan materi

3. Ketepatan materi dengan SK

4. Keterkaitan antara  masalah dengaﬁ konteks
kehidupan/ kognisi siswa yang termuat dalam buku
siswa/ modui

|

BAHASA
1 PenggunaanbahasasesuaidenganEYD

2Bahasayangdigunakankomunikatif
' B.Kéﬂerh@sffzktﬁr‘lz@at'-'__

—

Hol eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka
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D. KOMENTAR / SARAN

---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................

...................................................................................................

Hol eksi Per pust akaan Universitas Terbuka
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4. Lembar Validasi Materi A jar

Pembelajaran IPS Maodel Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh

MATERIAJAR

A. TUJUAN

191

Tujuan /penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

Materi Ajar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang

menggunakan Pembelajaran  Model " Role Playing berbatuan Media Wayang

Tokoh.
B. PETUNJUK

3. Bapak/Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda eek (V)

pada kolom yang tersediay

4. Makna point validitas adalah. I'(tidak baik:~2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat

baik)

C. PENILAIAN

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

No | AspekyangDinilai = ISlfa_a_!;}l?iil_;ia?n
1 | STRUKTURMATERI AJAR | T i
1. Organ-ils;asi penyajian_s_é_cara umum - ]I | &
2, Tampilzl;l- umum menarik = [ 1 e
3. Keterkaitan yang  konsisten antara  materi i | v
L R |
n ORGANISASI PENULISAN MATERT i I '
| 1. Cakupan materi v |
| 2 Kejelasan dan urutan materi o D L r“\]‘_:
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| 3. Ketepatan materi .d.e.ngan sk . ; V ]
4. Keterkaitan antara  masalah  dengan  konteks 1
kehidupan/ kognisi siswa yang termuat dalam buku Vv |
siswa/ modul :

'III | BAHASA ) ._“—___- | |
1.PenggunaanbahasasesuaidenganEYD _ i v '
2.Bahasayangdigunak ankomunikatif _ T v
3 Kesederhanaanstruk turkalimat B 1 [ vV

D. KOMENTAR / SARAN

...................................................................................................

....................................................................................................

................................................................................................

C/IEJ
NIPVBEL Y. T 1 pos

itas Ter buka
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1.4 Rubrik ValidasiMateri A jar

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing

RUBRIKPENILAIANMATERI AJAR

I AspekStrukturModul

No. IndikatorPenilaian

1. | Organisasi penya jin secara
umum

Rubrik

(1) Jikaorganisasi penyajian secaraumum
tidak baik

(2) Jikaorganisasi penyajlan secaraumum
kurang baik

(3)Jika organisasi.penyajian secara umum
baik

| (4) Jikaorganisasi penyajian secaraumum
sangat baik

2. | Tampilan umum menarik

. (1) Jika tampilan iimum tidak menarik

' (2) Jika tampilan umum kurang menarik

(3) Jika tampllan umum menarik

I (4) Jika tampilan umum sangat menarik

3. | Keterkaitan yang konsisten antara
materi bahasaan

1L OrganisasiPenulisanMateri

(1) Jika~Keterkaitan antar materi bahasa
i tidak kensisten

Z’Z) Jika_keterkaitan antar materi bahasa
kurang konsisten

'(3) Jika“keterkaitan antar materi bahasa
o konsmten

f(4) Jika keterkaitan antar materi bahasa
{ sangat konsisten

No. IndikatorPenilaian

I Rubrik _l

1. | Cakupan materi

(1) Jikacakupanmateritidaksesuai

———

(2} Jika cakupan materi kurangses:uai

(3) Jika cakupan maten sesuai

(4) Jika cakupan materi sangat sesuai

2. | Kejelasan dan urutan materi

| (l) Jika matentldakjelas dantldak urut |

|
1

Koleksi Pernpustakaan Unjversitas Ter buka
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No. IndikatorPenilaian

]
Rubrik

(2) Jika materikurangjelas dankurang urut
(3) Jika materi jelas dan urut '

(4) Jika Iriaterisanglatjelas dan urut

g Ketepa_tan materi dengan SK

i_(1) JlkamatendenganSKtldaktepat

| (2) Jika materidengan SK kurangtepat

(3) Jika materidengan SK tepat T
(4) Jika materidengan SK sangattepat

4. | Keterkaitan antara masalah dengan
konteks kehidupan/ kognist siswa
yang termuat dalam buku siswal
modul

(1) Jika keterkaitan antara masalahdengan |
konteks kehidupan/ kognisi siswa
yang termuat dalam buku siswa/
mateti,a pr tidak sesual i

(2) Jika Keterkaitan antara masalahdengan |
konteks kehidupan/kognisi siswa yang
termuat dalam buku siswa/ materi ajar
kurang sesuai

{3) Jika keterkartan antara masalahdengan
konteks kehidupan/ kognisi siswa
yang termuat dalam buku siswa/
matert ajar sesuai

(4) Jika keterkaitan antara masalahdengan
konteks kehidupan/ kognisi siswa
vang termuat dalam buku siswa/
materi ajar sangat sesuai

III AspekBahasa

No. IndikatorPenilaian Rubrik
=Tl Pengglmaanbahasasesuajdengé.ﬁ ,?1)_‘];](; penéQg{anb_ahsa tiaak
EYD ! Sesualdengan LEYD
'I 0) Jika penggunaanbahasa kurangsesuai
i dengan EYD
(3) Jika penggunaanbahasa sesualdcngan
EYD
' (4) Jika penggunaanbahasa sangatsesuai
dengan EYD i-
2. | Bahasa o yang | (1) Jika bahasa yangdigunakan
| dlgunakankomumkatlf tidakkomunikatif
| (2) Jika bahasa yang dlgunakzmkurang
komunikatif
(3) Jika bahasa yang |
dlgunakankomunlkatlf '
B (4) Jika bahasa vyang dlgunakansangat

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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No. IndikatorPenilaian Rubrik

komunikatif

3. | Kesederhanaan struktur kalimat (1) Jikastrukturkalimat sangatkompleks

(2) Jikastrukturkalimat kompleks

,(3) Jikastrukturkalimat sederhana

(4) Jikastrukturkalimat sangatsederhana

A

A
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran B4

Pembela jarayg Wayang Tokoh

KelalksiPorpust akaan Universitas Ter buka
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LEMBARKEGIATANSISWA
(LKS)

A, TUJUAN

197

Tujuanpenggunaaninstrumentini adalahuntukmengukurkevalidan.KS dalam

pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Penistiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28

Oktober 1928 dalam Mempersamkan

Indonesiayang

implementasinya

menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang

Tokoh.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu memberikan

dapat
cek(V)padakelomyangtersedia:

penilaian  dengan

2. Maknapointvaliditasadalah 1 (tidak baik);2(kurangbaik);3(baik ),4( sangatbaik)

C. PENILAIAN

membenkantanda

ingin tahu siswa

5. Ke; Keg:atan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa |

ilustrasi

L r 6. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan
|
|

3
BAHASA

1L, Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

| 2. Bahasa yang dlgunakan sesuai dengan tmgkat

: I perkembangan kognisi siswa

L

i Bahasa yang digunakan komumkatlf

! 4. Kalimat yang dlgunakan Jelas dan

mudah

[

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

NN

L | Skala Penilaian
| No Aspek yang Dinilai —
1 [ 234
I ISIYANGDISAJIKAN 5 | |
1. LKS disaj ikan secara sxstematls v
2, Merupakan materi/tiigas yahg esensial [ i v
3. Masalah yang™diangkaf| sesual” dengan tingkat'
l-’OgIllSl siswa v
4, Setiap  kegiatan — vang disajikapgmCmpunyai | ’ v :
tujuan yang JC]&S '

L

< |

IEAE
. [N DR P

prinitin
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Skala Penilaian
1 2 3 4

No Aspek yang Dinilai

dimengerti

5. Kejelasan petunjuk atau arahan |4

D. KOMENTAR/SARAN

i Mastur,S.E,M.Si, Akt
198803 1 001
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2

Pembelajaran - -:a Wayang Tokoh

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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LEMBARKEGIATANSISW A
(LKS)

A. TUJUAN
Tujuanpenggunaaninstrumentini adalahuntukmengukurkevalidanLKS dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesiayang  implementasinya
menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang
Tokoh.
B. PETUNJUK
3. Bapak/Ibu | dapat memberikan penilaian dengan memberikantanda
cek(¥)padakolomyangtersedia:
4. Maknapointvaliditasadalahl(tidak baik);2(kurangbaik);3(baik );4(sangatbaik)
C. PENILAIAN
BT R i_Skalﬁenilél}I ]
No Aspek yang Dinilaj - T —
|1 | 2] 3| 4
I | ISIYANGDISAJIKAN 1 '
l. LKS disajikan sccaramsistematis - | _ . v ]
g Merupakan materi*tugas yang eseliSiaks v
(3. Masalah yang dlangkat_ sesual dengan tlngkat
kogmsu S1Swa ! vV
4, Setiap  kegiatan — yang _disajikan_mempunyai |
tujuan yang jelas ; B - v |
5, Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa i
_ ingin tahu siswa G [ (S i |
6. Penyayan LKS dllengkapl dengan gambar dan |
11ustras1 ! v _
“]i_, BAHASA o B o - _| il I_—
1. P Penggunaan_ Pih_asa sesu_al dengan EYD : ___ i__ _ i_ B
2. Bahasa yang dlé,upa_lka_m sesuai dengan tingkat | \/i
. perkembangan kognisi siswa _ : |
P. Bahasa yang digunakan komumkatlf + | \_/'_
[ | 4 Kalqnat yang dlgunakan Jelas dan  mudah _-J | i V_

Hol eksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka
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No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

dimengerti

5. Kejelasan petunjuk atau arahan

D. KOMENTAR/SARAN

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka
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N
I
R

Pembela jar‘ Pen' Role Playing

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
I. Aspek Isiyang Disajikan

No. IndikatorPenilaian Rubrik

|

I‘ l. | LKSdisajikansecarasistemat | (1) Jika LKSdisajikan tidak sistematis _]
is | (2) Jika LKSdisajikan secaraSistematis B

| ' (3) Jika LKSdisajikan secara sangatsistematis B

2. | Merupakanmateri/tugas (1) Jikamateri/tugastidakesensial :
yangesensial (2) Jika materi/tugaskurang esensial o

(3) Jika materi/tugas esensial f
(4) Jika materﬁ]tugaSsaﬁgat esensial §i
3. | Masalah  vangdiangkat’| (1) Jika masalah . yangdiangkat tidaksesuai |
sesuaidengantingkatkognisi dengan tingkat kognisi siswa
siswa (2) Jika “masalah™ yang diangkatkurang sesuai
dengan tingkat kognisi siswa
(3) Jika masalah yang diangkasesuai Egan"
tmgkat™ kognist  siswa  materi  mudah
dipahami '
(4) Jika masalah yang diangkaisangat sesuai
| dengan tingkat kogmst siswa
4. | Setiap  kegiatam  yang | (1) Jikasctiapkegiatanyangdisa jik antidaknmem |
disa jtkanmempunvaitu juan punvai tujuanyangjelas
yang jelas (2) Jika sctiapkegiatan yangdisajikan kurang |
. mempunyal tujuan yang jelas ,
i {3) Jika | setiapkegiatan yang disa jikaﬁr
| mempunyaitu juangyangicias

(4)dika setiapkegiatammmyanodisajikan  sangat |

. - mempUbyaiftijuan yangjelas

5. | Kegiatanyanglisajikandapa "sgl). Jika  kegiatan®™ vang disajikantidak daparr
tmenumbuhkanrasaingintah | menumbuhkan rasa.ingin'fahu siswa

u siswa

T2) T an yang disajkankurang dapal |
' menumbuhkan rasa ingin tahu siswa ‘

'(3) Jika kegiatan vang  disajikandapat
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

(4) Jika kegiatan vyang disajikansangat dapat |
_ menumbuhkan rasa ingin tahu siswa |
6. | Penyajian LKSdilengkapt | (1) Jika penyajian LKS tidakdilengkapi dengan |
dengangambardan ilustrasi gambar dan 1tustras:

(2) Jika penyajan LKS dilengkapiDengan |
| gambar dan ilustrasi tetapi masih kurang
f sesual

-

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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No. IndikatorPenilaian 'I Rubrik

o | 3) Jika penyajan LKS dilengkapidengan
gambar dan ilustrast yang sesuat

(4) Jika penyajian LKS dilengkapidengan |
gambar dan ilustrasi yang sangat sesuai

II. AspekBahasa

No. IndikatorPenilaian Rubrik

1. | Penggunaanbahasa sesuai | (1) Jika penggunaanbahsa tidaksesuai dengan

dengan | EYD

EYD (2) Jika pengghnadﬁbahasa ~ kurangsesuai |
dengan EYD

(3) Jika penggunaanbahasasesuai dengan EYD

(4) Jika penggunaanbahasa  sangatsesuai
dengan EYD

2. | Bahasa yangdigitnakan sesuai | (1) Jika bahasa yangsesuaidengan tingkat

dengantingkat | perkembangan perkembangandan  kemampuan berpikir l

kognisi siswa siswa :

2y Jika bahasa yang |
digunakankurangsesuaidengan tingkat
petkembangandan  kemampuan  berpikir
s1swa

(3) Jika bahasa yang digunakansesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan |
berpikir siswa !

_T(E) Jika_bahasa yang digunakansangat sesuai |
‘ dengan aitingkat p_erkernbangan dan |
. kemampuan berpilir siswa
3. | Bahasa yang digunakan (1) Jikabahasayangdigunakantidakkomunikatif
komunikatif 1.(2_)_:1_ili; bahasa yang  digunakankurang
komtmikatif
- (3) “Jika bahasa_yéng_ digu;akanlémnikar 1
i (4) Jika bahasa vyang digunakansangat
komunikatif !
4. | Kalimat yangdigunakanjelas-, (N Jika kalimat yang_digunak;ﬂ-tidak jelas, |
dan mudah dipahami i dan sulit dipahami |
' (2) Jika kalimﬁmg digu;a-i(an kulr?i?lg jela_s,mi
dan sulit dipahami ]
-('3T‘Jika kalimat )';ang digunafl_ca;ljelas,'-c-]anl
mudah dipahami i
(4) Jika Kalimat yang digunakansangat jelas, |

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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No. IndikatorPenilaian Rubrik

dan mudah sangat dipahami

A

A
I
U
h. B 4

ol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran B5 HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMELAJARAN

1. Hasil Validasi Sulabus

No Aspek yang Dinilai SHUR MAUIEATOR
’ V1 V2 V3
I | ISIYANGDISAJIKAN : T i
7 1. Mengkaji keterkaitan antar standar Kompetensi (SK)dan ﬂcﬁﬁmﬁ:& Dasar (KD R4 4 4
| Jdalam mata pelajaran
| 2. Mengidentifikasi materi yang menunjang pencapaian KD i 7 4 4
| 3. Aktifitas kedalaman dan keluasan materi ‘ . % 4 4
4. Pemilihan materi ajar . _ . A 4 4
! 5. Keglatan pembelajaran dirancang dan dikembangkan berdasarkan SK, KD, 4 4 4
potensi siswa ’ 4
6. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi ‘ ! 4 3 3 N
| 7.Menentukan sumber belajar yang disesuaikan dengan SK, KD, serta matefi 4 3 4 2
pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi m
8. Penentuan jenis penilaian . | N B + 4 4 3 ”
I | BAHASA _ b
| 1, Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD B B | 4 4 4 ‘
"2 Kesederhanaan struktur kalimat o - - |1m|| 4 3 4 w
L | WAKTU 0
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan 4 3 4 S
2. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada tuntutan kompetensi dasar 4 4 4 m
3. Pemilihan alokasi Emﬁ.: .&ammﬁwm: pada ketersediaan alokasi waktu persemester B 4 4 4 2
2
&

eksi



Rata-rata per Validator
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4,00 3,60 285 |

Rata-rata 3 Validator

3,85

Kriteria

Sangat Baik

2. Hasil Validasi RPP

No Aspek yang Dinilai

I PERUMUSANTUJUANPEMBELAJARAN

_ ) SKOR VALIDATOR
V2

1. x&m_mﬁm:mﬁ:am?ongonmam:Woa@aSabm%_.

2. Kesesuaian Standar _hoﬁﬁnﬁmm_m_EmﬂoEnaﬁaaw_Ummﬁmnumw:E.EmbumEvm_&EEH

3. Ketepatan penjabaran ﬂcBmﬁrbE Dasar kedalamindikator

4, Kesesuaian indikatordengan tujuanpembclajaran

=

5. Kesesuaian Eg_r&oaﬁbmmun ukatperkembangansiswa

SRS R EENES N

11 ISIYANGDISAJIKAN

. SistematikaPenyusunanRPP

F=N

2. Kesesuaian urutan kegiafan smﬁ&&&w«g [PS Kelas V Peristiwa dan Deranan
m:..: pah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indoncsiayang
implementasinyamenggunakan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan ModeERole
Playing

S N N ) S S NG N (S ('S
m-h-r:---hLJJ-h-b-hliﬁ

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guruuntuk setiaptahap pembelajaran

Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yangimplementasinyamenggunakan
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing

denganaktivitaspem-belajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28

4. W&m_?m:wrm:m:c ncﬁcn_&m&: Qmsnw-ﬁm:é_ﬁwmsﬁm:ﬁoawﬁﬁm:.&a awal,inti vm:cEE 3 3 . 3

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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5. Kelengkapaninstrument evaluasi (soal kunci,pedomanpensekoran)

208

II

BAHASA

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

3. Kesederhanaan struktur kalimat

1V

WAKTU

1. Kesesuaian alokasi yang digunaka

4

4

3,82

3,76

3,82

Sangat Baik

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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3.

Hasil Validasi LKS
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No

Aspek yang Dinilai

Skor Validator

Vi

V2

V3

ISIYANGDISAJIKAN

LKS disajikan secara sistematis.

Merupakan materi/ tugas yang esen

Masalah vang diangkat sesuai d

Setiap kegiatan yang disajt

Kegiatan yang disajikan dap

o] el o ] MO B

Penyajian LKS dilengkapi dg

I

BAHASA

1. Penggunaan bahasa sesuai d¢

12

Bahasa yang digunakan sesua

3. Bahasa yang digunakan komu

4. Kalimat yang digunakan jela

5. Kejelasan petunjuk atau arahan

Rata-rata

Rata-rata 3 validato

2l el ol b & 2] e

il B b e B

I I SO G I N N

P I SU IS (N

W W Bl Bl w2

B e B wow

307

3.83

3.83

Kriteria

Sangat Baik

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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4. Hasil Validasi Bahan Ajar

210

Skor Validator

AspekyangDinilai

i

STRUKTURMATERI AJAR

4

- —+

1. Organisasi penyajian secara umum

4

1 —+

2, Tampilan umum menarik

4

R

3. Keterkaitan yang konsisten

[

ORGANISASI PENULISAN M/

1. Cakupan materi

2. Kejelasan dan urutan materi

3. Ketepatan materi dengan S

R = I S -

Wl ksl BB

W el sl s

4. Keterkaitan antara masal
dalam buku siswa/ modul

11

4

2.Bahasa yang digunakan komunilatif

4

3.Kesederhanaan struktur kalimat

W A

3

wis| e

Rata-rata per Valid

3,9

3.8

3,8

Rata-rata 3 Validator

3.83

Kriteria

Sangat Baik

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran C2

LEMBAR OBSERVASI KARAKTER TANGGUNG JAWAB

PERETEMUAN KE- 1.

218

Nama Sekolah: SDN Simpar NamaSiswa AJMS?XWWD

Materi Pokok : Sumpah Pemuda Observer JOL(/DW\/LO

Kelas/Semester v Hari/Tanggal : 92&&”,‘5‘3’ 2p l{j

Petunjuk pengisian:

1. Bapa.k/Ibu diminta untuk memberikan péfilaian terhadap karakter tanggung
jawab siswa berdasarkan.pengamatan selama proses. pembelajaran

2. Berilah tanda centang( \ )pada alternatif jawaban yang menurut anda paling
sesuai!

Keterangan konversi skala:

1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3.  Sesuai

4. Sangat sesual

Indikator yang diamati

Skala Penilaian

Siswa mengerjakan, fiigas matematﬁa dengan baik )

234

Siswa mengerjakan tugas dan PR yang diberikan kepadanya
Siswa berusaha sec 1a seoptimal mungkin menyelesaikan tugasnya.
Siswa bertanya kepada femanaya, jika mengalaniskeswlitan
dalam mengeriakan tugas: -

Slswa menvelesalkan tugas matematlka tepat waktu

Siswa tidak terlambat mengumoulka.n 1ugas matematlka

<<‘ 1< le|<] |-

Siswa berperan aktif pada’& k.ematan nembelalaran di sekolah

Siswa aktif berdiskusi di kelas bersama teman-temannya B

Siswa tidak diam saia ketika adal hal belurn dlmenzertl

po]_ﬂ'.m'n NNCEE NN g.|

Siswa memperhankan saat guru me__!elaskan maten

Siswa aktif mengeriakan tugas kelompok.

U< el

Siswa senang mengikuti keglatan pembﬂla jaran an matematika di
kelas.

' 11. | Siswa berani bernenigpat saat b bel'dlSkUSI

12. | Siswa membantu teman yang s tidak dapat mengerjakan tugas
|| matematika sendiri.

13. | Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru _menerangkan
materi di kelas.

[
L
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| 14. | Siswa senang berdiskusi dengan teman agar mengerti ketika ada | J
_| soal latihan. Lo
| 15. | Siswa berani meniawab soal-soal dari kelompok lain. Y
16. | Siswa memperhatikan temannya yang sedang
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. Vv
|
D | Siswa tidak melakukan kecurangan dalam melaksanakan | | |
i kegitan tes
17. | Siswa mengerjakan sendiri pre tes dan pos tes matematika. n L
18. | Siswa senang bertanya dari pada mencontek pekeriaan teman. 1% e
19. | Siswa meminta bantuan teman untuk menga jarinya, saat dia tidak [
bisa mengerjakan tugasnya. I V | i
20. | Siswa berdiskusi dengan temanya untuk mengerjakan tugas I5 i
ketika dia tidak bisa ményelesaikan sendiri. L2 I

b SR o209

Observer

A

40iko #5110 .P4.8D
------------- h[!F. 1!97266“’ 19“603‘1 m----

¢

e
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LEMBAR OBSERVASI KARAKTER TANGGUNG JAWAB

PERETEMUAN KE- 5.

Nama Sekolah : SDN Simpar Nama Siswa : %MWM
Materi Pokok : Sumpah Pemuda Observer : Prm‘h’_ JBLUG o
Kelas/Semester 1V Hari/Tanggal : wfl/@’j =28 g

Petunjuk pengisian:

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap karakter
tanggung jawab siswa berdasarkan pengamatan selama proses
pembela jaran

2. Berilah tanda centang( ¥ )pada alternatif jawaban yang menurut anda
paling sesuai!

Keterangan konversi skala:

I. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuat
3. Sesuai

4. Sangat sesual.

£

~ Indikator yailg diamatio y | Skala Penilaian

Siswa meneerlakan tugas matematlka dengan 1 balk

Siswa menger]akan tugas dan PR yang dibesikanck kepadanva
Siswa berusaha s seontnmal mungkin menyelesaikan tugasnva.

|

!
o |
Siswa bertanya kepada temannya, jika mengalami kesulitan I| \/ ]
dalam mengerjakan tugas)

Siswa menvelesalkan tugas m: matematlka tepat.w waktu .
| Siswa menvelesal_kan tugas matematlka lepat Povakiu, . 1

LY
Siswa tidak ferlambat mengumpulkan tugds maternatika. | 1V

Siswa berperan aktif-pad a kegiatan| pembelajaransdi"éekolah _‘_ _1___
| Siswa aktit berdlsku51 di kelas: bersamal temanftcmannya.
Siswa tidak diam saja ketika adai  hal belim dlmengertl

[m's.on.th[.&w| wiol=]» |

Vv
Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi. L\
Slswa aktif mengerjakan tugas kelompok.

v
| Siswa s senang menglkutl keglatan pembelajaran matematika di
kelas. J W

|
15[-“’

| 11. | Siswa berani berpendapat saat berdiskusi. ]__ ] PR

12. | Siswa membantu teman yang tidak dapat mengerjakan tugas
matematika sendiri.

13. ] Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan ;
materi di kelas.

-
14. | Siswa senang berdiskusi dengan teman q_gngnen_g?rti _k_etik_g_-id; N ___I__ V1
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[soalfathan. | =
[15. | Siswa berani meniawab soal-soal dari kelompok lain. i ."_y_ |
16, 1_S_isx?a ‘memperhatikan temannya yang sedang &

mengkomunikasikan basil pekerjaannya. i | Vi l'

I

L
D Sisw?tiﬁdfm&?aﬁa?k&ﬁgﬁg_mlaﬁ melaksanakan | = T "
kegitan tes e L
17. | Siswa mengerjakan sendin pre tes dan pos tes matematika. | L\/‘I

18. | Siswa senang bertanya dari pada mencontek pekerjaan teman. | | | v/

1 19. | Siswa meminta bantuan teman untuk mengajarinya, saat dia tidak ] 1
| bisa mengerjakan tugasnya. Ve

Siswa berdiskusi dengan temanyasufituk mengerjakan tugas

Simpar,

Observer

L—_ S

| ketika dia tidak bisa menyelesaikan sendiri. ) |

=90

.......... DA pok s W0 O

NPl 0 71299 0% 1017
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Lampiran C3
h LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU
PERETEMUAN KE- |....

Nama Sekolah: SDN Simpar NamaGuru erd’(‘qﬂdc?/anl

Materi Pokok : Sumpah Pemuda Observer : JOL‘C’QU/%\\D

Kelas/Semester 1 V/1 Hari/Tanggal : gmm}/é‘g&@ léi

Petunjuk pengisian:

3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikafifpenilaian terhadap kemampuan guru
dalam mengajar berdasarkan pengamatan selamna proses pembela jaran

4. Berilah tanda centang{( ¥ )pada alternatif jawaban yang menurut anda paling
sesuai!

Keterangan konversi skala:
5. Tidak Sesuai

6. Cukup Sesuai
7. Sesuai
8. Sangat sesuai.
R e _i' SKALA PENILAIN |
NO TAHAP ASPEK Y ANG DIAMATI1 T R G
1| 2]3] 4
| Mengkondisikan siswa | | v |
| | | v
| Biemggape A PERC OGS | | L

Orientasi siswa Meiotivast siswa
pada masalah

Menyampaikan masalah

Memptivasi siswa, pada permasalahan

V
UI
=

| Membentuk k%mﬁﬁ@i belajar siswa
|

—h —_—

i S Membantu siswa mendefinisikan masalah
Mengorganisasikan |
siswa untuk belajar

< |

Membimbing siswa memecahkan masalah : l
yang disajikan

e —
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Membimbing dalam diskusi kelompok dan

Membimbing
i kelas
3 penyelidikan Vv
individual mavpun
kelompok
Membimbing siswa mempresentasikan hasil
Mengembangkan | kerja \/
4 dan menyajikan
hasil karya
Memotivasi siswa terlibat aktif vV

Melakukan refleksi.

Menganalisis dan

mengevaluasi
proses pemecahan

masalah

& <

joRogUsiLo 8.pd.SD
CUUHIR 19T 205319903 TORE
NI i

GREEREEssd Ry iR AR
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

PERETEMUAN KE- .2..

Nama Sekolah: SDN Simpar NamaGuru : 104 Handasam
Materi Pokok : Sumpah Pemuda Observer : ?r&\(&hﬁ‘dpﬂgjbw oo

Kelas/Semester :V/1 Han/Tanggal %1L®—9“9'0 %

Petunjuk pengisian:

1. Bapak/lbu diminta untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan
guru dalam mengajar berdasarkan pengamatan selama proses
pembela jaran

2. Berilah tanda centang'( ¥ )pada alternatif jawaban yang menurut anda
paling sesuai!

Keterangan konversi skala:

1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sestat
3. Sesuai

4, Sangat sesuai.

SKALA PENILAIN

NO TAHAP ASPEK YANG DIAMATI }~
o REEEEE
| Mengkondisikan siswa | \

| Menyampaikan tujuan pembelajaran '

] Orientasi siswa Memotivasi siswa |
| pada masalah <1

Menyampaikan masalafl_ = I| Y

e 8 ¥ - |
Memotivasi siswa pada permasalahan |
| ! il s Sk
Membentuk kelompok diskusi belajar siswa |

R Membantu siswa mendet inisikan masalah |
Mengorganisasikan

siswa untuk belajar

]

yang disajikan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

ST (] E—— B
Membimbing siswa memecahkan masalah | | ]




Kol eksi

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

Membimbing dalam diskusi kelompok dan
kelas

225

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Membimbing siswa mempresentasikan hasil
kerja

Memotivasi siswa terlibat aktif

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masatah

Melakykan refleksi.

Melaku

= . i = =

nip. 2710807 . 129903, 100
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Lampiran C4
ANGKET RESPONS SISWA
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL ROLE PLAYING BERBANTUAN
WAYANG TOKOH

NamaSiswa i F_alﬂma_mauu&a Kelas/Semester : \//‘ ...................
Mata Pelajaran : e s HarifFanpgal . Babu .-9.~ 209

Petun juk:

Setelah kamumengikuti pembelajaran model Rofe Playing berbantuan Wayang

Tokoh, maka peneliti'ingin mengetahui pendapatmu tentang kegiatan pembelajaran

yang telah kamu ikuti

Pendapatmu sangat berharga untuk bahan perbaikan model yang digunakan di masa

yang akan datang. Oleh karena itn, dibarapkan kamu menjawab pertanyaan dan

pernyataan di bawah ini‘dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan apa yang kamu alami

ketika kegiatan pembelajaran-beriangsung. Apapunvisivjawaban anda tidak akan

mengurangi nilaimu.

e Berilah tanda (v) pada kolomayang scsuai.

e Berilah tanda (v)_pada kolomilketerangan| depgan indikator (1) sangat kurang
baik, (2) kurang baik,(3) baik atau(4) sangat baiks

o Tuliskan saranmu pada tempatsyang disediakan.

| | ResponsSiswa_|Keterangan |

r No Uraian Senaig Tidak l}_[ 2_1_3 | 4

S U R L)1 S R

r_[ Apakah kamu nmerasa senang terhadap I ' T_
i

komponen pembelajaran berikut ini? | \/
'.

1. Mateni pelajaran

|
|
!
S
I

3. Lembarkerjasiswa (LKS) | |

S I — — e  Ee e T ] S ____I__i__J._..J__.

F
L 2. Media bz;l;an_ajar_dheng_a_l-l V:f‘aya;lg Tokoh
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ResponsSiswa | Keterangan
No Uraian Senang TidakS 1121314
enang
4. Tes pembelajaran IPS. v
5. Model pembelajaran Role  Playing
berbantuan Wayang Tokoh. 2
I | Bagaimanakah interakst kamu dengan teman o
pada saat pembelajaran ?
1. Materi pelajaran "
2. Media bahan a v
3. Lembarker; L
4, Tes Pembel v
5. Model
berbantuan v
Il | Apakah kompone Keterangan
baru bagimu? 112134
1. Maten péla Jaran 37
2. Media bahan.a v
3. Lembarkerjasi %
4. Tes Pembela; PS,. v
5. Model pembelajaran  Role aying
berbantuan Wayang Tokoh. 4
6. Cara guru mengajar W
7. Suasanapembelajaran di kelas \ﬁ

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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o L-Bcﬁpﬂnss__iswa Keterangan |
No Uraian ‘ S | TidakS ] =
[ enang 112134
N = : . enang A
IV | Berikan komentarmu terhadap bahan ajr dan o i |
| lembar kerjasiswa (LLKS) mengenai :
| | 1. Apakah bahasanya mudah dimengerti? R ERCA |
12 Apakah gambarnya dalam media bahan
apr dan LKS yang disajikan relevan? vV
|5 Apakah sajan gambar _memperelas | | T F
konsep? . | ‘/I
4. Ap;k?h gambar dengan materi sesuai? N v
5. Apakah pembelajaran model Role Playing | J
berbantuan Wayang — Tokoh “dapat'| |I I
meningkatkan sikap tanggung | jawab I ]\/
siswa? 1
' Apakah sajian gambar yang ditampilkan e
menarik? ‘ V/
P ; E——. |
7. Apakah waktu yang disediakan tepat? I I\/,I
" ’ . N p—— 1 | -
| & Apakah media™ Bahany, ajar  dan ‘TKS | | ; l i |
| | bermanfaat bagl pembelajaran? | i ‘ { | | V]
- — . | |

Simpar, M 79-..2.0\9

Siswa,

Per pust akaan Uni versitas Ter buka =
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ANGKET RESPONS SISWA
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL ROLE PLAYING BERBANTUAN
WAYANG TOKOH

NamaSiswa Mé‘ﬂﬁ“ﬂ UhﬁWm Kelas/Semester : . A

Mata Pelajaran : RN | 4 S Hariffang gal ra}w‘ W-. 209

Petun juk:

Setelah kamumengikuti pembelajaran model Role Playing berbantuan Wayang

Tokoh, maka peneliti’ ingin mengetahui pendapatmu tentang kegiatan pembelajaran

yang telah kamu ikuti.

Pendapatmu sangat berharga untuk bahan perbaikan model yang digunakan di masa

yang akan datang. Oleh karena itu, dibarapkan kamu menjawab pertanyaan dan

pernyataan di bawah inl'dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan apa yang kamu alami

ketika kegiatan pembelajaranvberlangsung. Apapunvisinjawaban anda tidak akan

mengurangi nilairnu.

e Berilah tanda (v') pada kolom®yang scsuai.

e Berilah tanda (v)) pada kolomiketerangan dempan indikator (1) sangat kurang
baik, (2) kurang baik,(3) baik ataug4) sangat baiks

o Tuliskan saranmu pada tempéatsyang disediakan.

e ——

I i TTER
ResponsSiswa | Keterangan

—_—

| H - | | :.

No Craian Senang| Tidak 1121304l

e e o bEGRAN J .

| ! Apakah kamnu merasa senang terhadap | \/ l ‘ i i | |

' r komponen pembelajaran berikut ini? J I ! | | |

| Em&@%fﬁ'ﬁq“‘_*r'rﬂj]
| b= — i ———
l | 2. Media bahan ajar dengan Wayang Tokoh | ' | i

|_._ R — — —_— ._.|. —— ._!. = Sk I]I

| | 3. Lembarkerjasiswa (LKS) ] | | | [

e I e e St et e S o SR LI s o R | P L Ly 1
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]_
ResponsSiswa | Keterangan |
No Uraian Beuun TidakS 1121314
enan
4. Tes pembela jaran IPS. 7
5. Model pembelajaran Role  Playing
berbantuan Wayang Tokoh. vV
II | Bagaimanakah interaksi kamu dengan teman
pada saat pembela jaran ? \/
1. Maten pelajaran | iy
2. Media bahan ajar Wayang v
3. Lembarkerjas v
4. Tes Pembelajaran IF ¥
5. Model p
berbantuan v
I | Apakah kompo Keterangan
baru bagimu? 112134
1. Materi pela jaran_ - V4
2. Media bahan . Y4
3. Lembarke V4
4. Tes Pembelajaral V]
5. Model pembelajaran  Role N
berbantuan Wayang Tokoh. v
6. Cara guru mengajar A
7. Suasanapembelajaran di kelas V]

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka
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ResponsSiswa |Keterangan
No Uraian Sennm TidakS 112134
enang
IV | Berikan komentarmu terhadap bahan ajr dan
lembar kerjasiswa (LKS) mengenai : ‘/
1. Apakah bahasanya mudah dimengerti? 7
2. Apakah gambamya dalam media bahan
ajar dan LKS yang disajikan relevan? i
3. Apakah sajian gambar
konsep? V4
4, Apakah gamﬁ v
5. Apakah
Playing be
meningka V
siswa?
menarik? v
7. Apakah waktu y -te-pa Ve
8. Apakah me Ean
r
| bermanfaat bagi p "
Saran: s

3

Siswa,

iy e
(W Aﬂﬁw‘[\ih(m>
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Lampiran D1
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kemampuan Guru
PERTEMUAN S ‘|
NO TAHAP ASPEK YANG DIAMATI e s | A- '
l | [ 2 I I
1 . i
Mengkondisikan siswa 3 l 3 300
E— — 1t
- : - 4 a 4 4,0D 3
Menyampaikan tujpan pembelajaran _|
I Orientasi siswa e 3 3 4 333
pada masalah | Memotivasisiswa NS S, [
| |
3 3 3 3,00
| Menyampaikan masalah | |
3 4 3,33
o Memotivasi siswa pada permasalahan 3 S Al
Membentuk kelompok diskusi bela jar siswa | 4 3 4 _-I 367
| | r
5 Mengorganisasikan | membantu siswa mendefinisikan masalah __ | 3 3 I 4 333 |
siswa untuk belajar e T
membimbing siswa memecahkan masalah | 3 3 4 333
A vengdisayiican — | '
| Membimbing Membimbing dalam diskusi kelompok dan | |
3 . penyelidikan kelas 3 a 4 3,67
individual maupun | |
kelompok |
| T Membimbing siswa mempresentasikan = I_ = !
Mengembangkan | has IR 3 | 3 4 333
4 dan menyajikan _—— L = e[ =
i 4 4 3,67
hasi k_arya memotivasigsiswa terljbagaktit L g a1 l
- ' LMelakukan refleksi | 4 3 3 333
Menganalisis dan w P . | i
5 mengevaluasi 3 4 3 333
proses pemecahan “amelakukan evajuas: eI, R .
masalah memblmbmg 5iSWa menylmpulkan dan | 4 a 4 | 400
| merangkum matefi péliaran ST 8 £
I ) R 1.1 =) L LT B P t
RATA-RATA 3,13 L3 27} 3,67 | 3,45
! n PERSENTASE KEMAMPUAN GURU R 86,31
KATEGORI Sangat Baik |
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Lampiran El

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN

A. Hasil Pre Tes Kemampuan Komunikasi
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Jumiah Skor

No | Kode Siswa | Perolehan Sekor Maksimal Nilai
1 KEOI 14 26 53,8

2 KEO2 13 26 50,0

B KEO03 12 26 46,2

4 KE04 . /s 80,8
5 KE05 ] 46,2

6 KE06 53,8

7 KEQ7 615

8 KE08 65,4

9 KE09 46,2

10 KE10 80,8
L | KEIl | 46,2
12 KE12 613
13 | KEI3 692
14 KE14 —_ - 46,2
15| KEIS i_ 73,1
16 | KE16 = 462
17 KE17 6 423
18 KEI18 6,2
19 | KE19 145 53,8
20 KE20 16 26 61,5
21 KE21 17 26 65,4

Jumlah Nilai 1196.2
Rata-rata 57,0
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B. Hasil Pos Tes Kemampuan Komunikasi
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N Jumlah Skor 1 Keteranga
o | Kode Siswa | Perolehan Sekor Maksimal Nilai n
1 KEO1 18 26 69,2 Tuntas
) KE02 20 26 76,9 Tuntas
3 KEO03 22 26 84.6 Tuntas
4 KEO4 24 26 923 Tuntas
5 KEO0S 17 26 65.4 Tuntas

Tidak
6 KE06 61,5 Tuntas
7 KE07 Tuntas
8 KE08 Tuntas
9 KEQ9 Tuntas
10 KE10 Tuntas

Tidak
11 KE11 Tuntas
12 KE12 Tuntas
13 KEI13 Tuntas
14 KE14 Tuntas
15 KE15 Tuntas
16 KE16 Tuntas
17 KE17 Tuntas

Tidak
18 KEi8 Tuntas
19 KEI9 . s Tuntas
20 KE20 19 26 73,1 | Tuntas
21 KE21 24 26 92.3 Tuntas

Jumlah Nilai 15962
Rata-rata 76,0
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Lampiran E2 Daftar Nilai Kelas Kontrpl (SDN Pucanggading)

A. Hasil Pre Tes ( Kemampuan Komunikasi)
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No | Kode Siswa Perolehan Skor I;]I?Lssil;:] Nilai
1 KKO01 12 26 46,2
2 KK02 12 26 46,2
3 KX03 11 26 423
4 KK04 19 : 26 3.1
5 KX 05 46,2
6 KX06 53,8
7 KK {7 53.8
8 KKO8 61,5
9 KK09 46,2

10 KK 10 76,9
11 KK11 46,2
12 KK12 61,5
13 KKI13 69,2
14 KK14 46,2
15 KK15 Ve
16 KK16 46,2
17 KK17 423
18 KK18 46,2
19 KK19 _14 53,8

20 KK20 19 26 73.1

21 KK21 15 26 57.7

.9, KK22 15 26 57,7

Jumlah Nilai 1219,2
Rata-rata 55,4
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B. Hasil Pos Tes ( Kemampuan Komunikasi)
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No | Kode Siswa | Perolehan Skor ;ELSS::;:] Nilai | Keterangan
Tidak
1 KKO1 15 26 5TR Tuntas
Tidak
2 KKO02 Tuntas
Tidak
3 KKO03 Tuntas
4 KK04 Tuntas
Tidak
5 KK05 Tuntas
Tidak
6 KKo6 Tuntas
Tidak
] KKO07 Tuntas
Tidak
8 KKO& Tuntas
Tidak
9 KK09 Tuntas
10 KK10 Tuntas
Tidak
il KK 11 Tuntas
Tidak
12 KK12 Tuntas
13 KK13 “Tuntas
Tidak
14 KK14 Tuntas
15 KK15 Tuntas
16 KK 16 Tuntas
Tidak
17 KK17 14 26 53,8 Tuntas
Tidak
18 KKI18 13 26 50,0 Tuntas
Tidak
19 KK19 i4 26 53.8 Tuntas
20 KK20 20 26 76,9 Tuntas

i
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Tuntas ‘

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

A

A
I
U
h. B 4

21 KK21 17 26 65.4
2 KK22 17 26 654 | Tuntas l
Jumlah Nilai 12231
Rata-rata 61,2
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Lampiran E4 Rekap Hasil Pengamatan Kemampuan Guru
- — l ~— 1 — — - e —— ——— - 1
PERTEMUAN | |
NO ! TAHAP ASPEK YANG DIAMATI Em— RAT A'
[ 2 3
Mengkondisikan siswa 3 3 3 100
: . : 4 4 400 |
Menyampaikan tujuan pembelajaran & =
Orientasi siswa
e 4 3,33
. pada masalah | Memotivasigsisva R 3_ 3 -
i: Menyampaikan masalah __ " b s 3 _EPD i
4 3,33
Memotivasi siswa pada permasalahan | : = . -
] o Membentuk kelompok diskusi belajar siswa | |
4 3 4 367 |
2 Mengorganisasik_an membantu siswa_mendefinisikan masalah _3 |- 3— A B 333
siswa untuk belajar l IL —
membimbing siswa memecahkan masalah I s 1 3 @ 333
" 'vang disatkan - _I SO _
Membimbing Memblmblng dalam diskusi kelompok dan I
3 _ Pe_nyelidikan kelas 3 ‘ 4| 4 357 'l
wdividual maupun | | , |
| kelompok | _. 45 S T b
, = . i t
Meopeadiansian: | ﬁi?i?:mg siswa mempresentasikan 3 3 | a4 3,33
4 dan menyajikan — L —_—y] oy e
i . 3 : ' 4 4 3,67
hasil larya mmemotivasilsiswa terlibatak#if i 3_ L al
B I Melakukanyefleksi ' 4 3 3 _T 333
Menganalisis dan F . i sy ol
mengevaluasi 3 4 3 I 333
> proses pemecahan I melakukan evalua51 _i e | :
masalah memblmbmg siswa menylmpulkan dan ! |
4 4 4 4,00
| merangkum mateci peléfaran = = SRS
RATA-RATA 313 | 327 | 367 | 345 |
- H el —_— =l

PERSENTASE KEMAMPUAN GURU

86 31
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LampiranE6

Hasil Uji dengan SPSS

1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Unstandardized Residual

iN 43
Normal Parameters® Mean 0000000

Std. Deviation 564484860
Most Extreme Differences  Absolute 139

Paositive 092

Negative -143¢
Koimogorov-Smirnov Z 912
IAsymp. Sig. (2-tafled) 376
a. Test distribution is Normal.

2. Hasil Uj Homogenitas dengan UnLevere

Tabel 4.4 Hasil Belajar IPS

Levene
Statistic dtl df? Sig.

4138 1 41l 058

3. Hasil Perhitungan Uji t Satt"Sampel

Test Value= 70

95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t Df | Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Hasil Belajar 1968 20 063 5.6714 -335 1.478

!
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4. Statistik Deskriptif Keias Eksperimen dan Kontroi

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Hasil Belajar  Kelas Eksperimen 21 75.5M 129753 28314

= Kelas Kontrol 2| 61045 9.9546 2.1223
5. Hasil Perhitungan Uji t Dua Sampel

Uji Kesamaan

Uji t untuk Kesamaan Dua

Asumst Varians Levene Rata-Rata
Variabel Kesamaan )
Varians y : Stenifikans
F o Sienifikansi ¢t N
1
Hasil Asumsi Varians
Sama A
Belajar 4 138 048 4.130 41 000
6. Uii Keberartian
Standardized
Unstandardized Ceefficients Coefficients
[Model 2] Std. Error Heta / t Sig.
1 (Constant) 12.216 2.917 4187 000
Kemampuan
) 281 038 861 7.389 000
Komunikasi l

a. Dependent Variable: Sikap Tanggung Jawab

7. Diterminasi
Adjusted R Std. Error of the
Modet R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 861° 742 728 6.764 2564

a Predictors: (Constant), SIKAP TANGGUNG JAWAB

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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7. Diterminasi
Adjusted R Std. Ervor of the
[Model R R Sguare Square Estimate Durbin-Watson
1 .861° 742 728 6.764 2.564

b. Dependent Variable: KEMAMPUAN KOMUNIKASI

A

A
I
U
h. B 4
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